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ABSTRAK 
  
Inggit Pangesti Anugrahing Ratri. (153111057) 2018, Strategi Guru 
Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. Skripsi: Program Studi 
Pendidikan Agama Islam. Fakultas Ilmu Tarbiyah, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Hamdan Maghribi, S. Th.I., M.Phil 
 
Kata Kunci : Strategi Guru PAI, Sikap Sosial 
SMA Negeri 3 Sukoharjo merupakan salah satu sekolah menengah 
negeri yang terakreditasi A. Sekolah yang berdiri sejak 1989 ini 
merupakan salah satu SMA favorit di Kota Sukoharjo. Di sekolah tersebut, 
guru Pendidikan Agama Islam (PAI) bekerja sama dengan kepala sekolah 
dan guru lainnya dalam pembentukan sikap sosial siswa. Selain 
bertanggung jawab dalam pembentukan sikap religius, guru PAI juga 
bertanggung jawab akan sikap sosial para siswa. Tujuan penelitian ini 
adalah: Mengetahui apa saja srategi pembentukan sikap sosial yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 3 
Sukoharjo dan penerapannya. 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 
Sukoharjo pada bulan Agustus sampai bulan Desember 2018. Subjek 
dalam penelitian ini adalah Guru PAI kelas XI, sedangkan informan dalam 
penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Teman Sejawat Guru, dan  Siswa 
Kelas XI. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data 
yang digunakan adalah Triangulasi metode dan sumber. Sedangkan untuk 
teknik analisis data menggunakan analisis interaktif dengan langkah 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan  kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Interaksi sosial guru dengan 
siswa, siswa dengan siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo sudah  tergolong 
baik. Terdapat strategi Guru PAI dalam  membentuk sikap sosial 
siswanya, yaitu: Membentuk dengan keteladanan, Melalui pembelajaran di 
kelas, Membentuk dengan reward dan punishment, Membentuk dengan 
pengawasan teman sejawat,  Membentuk dengan pendekatan persuasif 
personal, serta Membentuk dengan pembiasaan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia sebagai makhluk individu dan sosial memiliki pengertian 
bahwa manusia memiliki keunikan dibanding makhluk lainnya. Sebagai 
individu dan juga sebagai komunitas dalam bermasyarakat. Manusia harus 
memahami apa saja yang menjadi kewajibannya, baik kepada sesama 
maupun kepada Tuhan. Sebagaimana yang telah difirmankan Allah SWT 
pada QS. An-Nisa, 4: 36 yang berbunyi, 
اُوُدبْعاَو  َ هاللَ لاَو اوُكِرُْشت  ِِهب ًائْيَش  َو ِنَْيدِلاَوْلِاب ًاناَسْحِإ  ِبَويِذ 
ىَبُْرقْلا  َيْلاَوىَمَات  ِنيِكاَسَمْلاَو  ِراَجْلاَو يِذ ىَبُْرقْلا  ِراَجْلاَو 
 ُِبنُجْلا  ِبِحا هصلاَو  ِبْنَجْلِاب  ِنْباَو ِيب هسلا ِل اَمَو  ْتَكَلَم  ُناَمَْيأ ْمُك 
 هنِإ  َ هاللَ   بُِحيلا  ْنَم  َناَك لاَاتْخُم  ًروُخَفا 
 Artinya: 
 “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya 
dengan sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, 
karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat, dan 
tetangga jauh, teman sejawat, ibnu sabil, dan hamba sahaya yang kamu 
miliki. Sungguh Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan 
membanggakan diri” (Departemen Agama RI, 2009). 
 
Pada dasarnya manusia secara individu tidak sanggup hidup sendiri 
tanpa berinteraksi dengan sesamanya. Sebagai makhluk sosial, pasti kita 
akan selalu membutuhkan bantuan orang lain. Manusia dalam masa anak-
anak dipelihara oleh orang lain, sedangkan orang dewasa cenderung 
berkumpul dan bekerja sama dengan orang dewasa lainnya (Ahmadi dkk, 
2001:273). 
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Hal ini tak bisa terlepas dalam kegiatan-kegiatan yang ada dalam 
masyarakat; seperti sekolah misalnya, siswa membutuhkan teladan berupa 
perilaku-perilaku hidup yang positif, serta membutuhkan dasar-dasar 
pengetahuan agar mereka bisa berinteraksi dengan baik. Mereka 
memerlukan bekal latihan bersosialisasi untuk menghadapi teman 
sejawatnya bahkan masyarakat nantinya. Dengan proses sosialisasi, siswa 
akan mengenal bagaimana cara untuk hidup bermasyarakat nantinya, 
mereka mulai belajar arti prestasi, kewajiban, hak, dan hal-hal yang 
berkaitan dengan hidup bermasyarakat. 
Menurut Christner & Mennuti, 2009 (dalam Faturochman dkk, 
2012:31) sekolah adalah pendidikan yang kedua, yang pertama adalah 
keluarga. Sekolah merupakan tempat dimana anak-anak dan remaja 
bertumbuh dan berkembang. Hari-hari mereka, dihabiskan di sekolah. 
Mereka ke sekolah kemudian masuk ruang kelas dan mengalami proses 
pembelajaran; mulai dari memahami pelajaran yang disampaikan oleh 
guru dan belajar bersosialisasi dengan teman-teman mereka dilingkungan 
sekolah. Setiap anak dan remaja harus bisa mengelola emosi dan perilaku 
mereka agar mampu menjalani setiap kegiatan di sekolah dengan baik. 
Dengan demikian hal tersebut akan berdampak positif baik bagi sekolah 
maupun para siswa, guru bahkan orangtua mereka dan keluarga.  
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Negara sebagai penanggungjawab terselenggaranya Pendidikan 
yang baik dan merata tidaklah melepas diri dari hal diatas. Diamanatkan 
dalam Undang-undang Dasar Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 
yang disebutkan pada Pasal 3 bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 
 
Seringkali, para remaja menghabiskan seluruh waktunya untuk 
berinteraksi dengan lingkungan sosialnya; disekolah salah satunya. 
Sekolah merupakan salah satu faktor dominan dalam mempengaruhi sikap 
sosial siswa, disekolah siswa berinteraksi dengan siswa lain, dengan para 
guru yang mendidik dan mengajarnya serta pegawai yang berada didalam 
lingkungan sekolah. Di rumah, anak dididik oleh orangtuanya, sedangkan 
di sekolah secara formal guru yang bertanggung jawab atas pendidikan 
dalam mendidik perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa. 
Dengan demikian, sekolah berperan penting dalam membentuk sikap 
sosial siswanya. 
Sikap atau perilaku merupakan cermin diri manusia. Seorang 
psikolog bernama W.J. Thomas mendeskripsikan bahwa sikap merupakan 
suatu keadaan individu yang menentukan tindakan yang nyata atau dalam 
kegiatan-kegiatan sosial (Ahmadi dkk, 1999:162). Sama dengan halnya 
akhlak, akhlak merupakan suatu bagian dari pendidikan agama Islam 
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secara keseluruhan, maka dengan sendirinya, tujuannya tidak bisa terlepas 
dari tujuan pendidikan agama Islam. 
Modernisasi dan globalisasi tidak bisa dihindari oleh masyarakat 
diseluruh belahan bumi. Keduanya memberi dampak positif dan juga 
negatif. Keduanya membawa perubahan yang fundamental dalam 
kehidupan sehari-hari, ada banyak kemudahan-kemudahan yang diberikan. 
Sayangnya kemudahan tersebut juga disertai turunnya nilai-nilai akhlak 
dan moral. Terlebih di daerah perkotaan yang didalamnya terdapat 
beragam budaya dan fasilitas teknologi yang hampir semuanya masuk 
tanpa saringan yang baik. Internet, gawai dan media sosial tidak bisa 
terlepas dari gaya pergaulan remaja saat ini. Mereka intens berinteraksi 
bukan lagi hanya didunia nyata namun juga aktif berinteraksi di dunia 
maya. Bahkan seringkali interaksi yang kedua yang lebih dominan dari 
yang pertama. Maka dari itu sekolah yang memiliki alat kontrol terhadap 
perilaku siswa diharapkan dapat memberikan gambaran dan juga arahan 
tentang bagaimana menghadapi tantangan sebagaimana fenomena yang 
digambarkan diatas. Para siswa harus diajari bagaimana bersikap terhadap 
sesama; baik kepada sesama murid atau kepada guru yang lebih tua dari 
mereka. 
Berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam 
kelas XI (Joko Novianto) di SMA N 3 Sukoharjo, peneliti juga mendapat 
keterangan bahwa Interaksi dari beberapa siswa kelas XI saat di sekolah 
itu rata-rata sudah baik. Namun ada beberapa siswa yang belum 
menjalankan sikap sosial disiplin, yakni belum sepenuhnya menaati etika 
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dan aturan yang sudah ditetapkan disekolah. Kemudian sopan santun 
mereka sebagian besar sudah baik, namun ada beberapa yang belum 
menghormati kepada guru seperti tidak menyapa atau berjabat tangan. 
Dalam hal gotong royong atau saat kegiatan kerja kelompok sebenarnya 
sudah bagus, namun masih ada sebagian kecil yang kurang mampu bekerja 
dalam kelompok dengan sepenuhnya baik. Sebagian dari mereka pula, ada 
yang belum melaksanakan kejujuran dengan baik. Disaat ujian ada yang 
berbuat curang, yakni menyontek. 
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan, peneliti melihat 
banyak siswa ketika  bertemu dengan gurunya sudah menjalankan sopan 
santun dengan baik, seperti : menyapa, memberi salam, dan berjabat 
tangan. Di sisi lain, peneliti juga mendapati ada siswa yang berjalan 
sambil menggunakan ponselnya. Namun, tidak sedikit pula dari mereka 
yang memilki peduli ssoial yang tinggi, yaitu ketika ada yang sakit atau 
terkena musibah mereka datang untuk menjenguk bersama-sama. 
Mengenai rasa tanggung jawab mereka dalam hal disiplin masuk kelas, 
hal-hal yang terkait dengan kebersihan, ada sedikit anak yang acuh dan 
kurang mempedulikannya. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih ada 
siswa belum dapat memahami, menghayati dan mengamalkan apa yang 
disebut dengan interaksi sosial. 
Karena itu, salah satu tugas guru sebagai pendidik utama disekolah 
adalah membentuk sikap sosial para siswa. Sikap sosial merupakan 
gambaran bentuk hubungan siswa dengan sesamanya. Sikap sosial adalah 
interaksi dari dua orang atau lebih yang saling terkait dalam sebuah 
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lingkungan sosial. Sikap sosial seseorang adalah sifat untuk menanggapi 
orang lain dengan cara-cara yang berbeda-beda. Pada saat bersosialisasi, 
yang ditunjukkannya adalah sikap sosial itu sendiri. Sikap sosial tidak 
dinyatakan oleh satu orang saja, tetapi diperhatikan oleh orang-orang 
sekelompoknya (Ahmadi, dkk1999:164). 
Pada usia-usia awal masuk sekolah, adalah waktu yang tepat untuk 
pembentukan sikap, terutama sikap sosial. Agar nantinya sikap dan 
karakter siswa dapat terbentuk dengan baik, terutama dalam berinteraksi 
sosial. Di sekolah siswa dididik oleh seorang guru. Guru merupakan orang 
yang berkharisma atau berwibawa sehingga perlu ditiru dan diteladani. 
Terlebih guru PAI yang mempunyai tugas untuk meningkatkan 
pengetahuan dalam mata pelajaran Agama Islam dan mendidik perilaku 
sosial yang agamis kepada mereka. Agar pendidikan berjalan secara 
optimal dan profesional maka seorang guru perlu mempunyai pengetahuan 
dasar dan langkah-langkah dalam mewujudkan pembelajaran yang 
berkualitas dan tujuan dapat tercapai. Salah satunya strategi. 
Guru harus mempunyai strategi atau cara dalam mendidik, dengan 
itu guru akan memiliki pedoman dalam KBM agar proses pembelajaran 
menjadi lebih sistematis dan terarah. Disinilah strategi guru dalam 
membentuk sikap sosial siswa sangat diperlukan. Selain itu, guru harus 
mempunyai strategi khusus untuk diterapkan dalam membentuk sikap 
sosial siswa-siswanya. Selain itu, pembiasaan dan keteladanan juga perlu 
diterapkan guna menunjang tercapainya pembentukan sikap sosial. Karena 
kebanyakan, apa yang dilakukan siswa adalah apa yang dilihat dari 
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gurunya. Misalnya, guru yang sering terlambat masuk kelas dan santai 
maka siswa juga akan tenang-tenang saja masuk kelas walaupun terlambat. 
Berbeda dengan guru yang tepat waktu dan disiplin, maka saat bel masuk 
berbunyi mereka langsung bergegas untuk masuk kedalam kelas. 
(Wawancara Joko Novianto, 18 Agustus 2018) 
SMA Negeri 3 Sukoharjo merupakan sekolah menengah negeri 
yang terakreditasi A. Sekolah yang berdiri sejak 1989 ini merupakan salah 
satu SMA favorit di Kota Sukoharjo dan menghasilkan lulusan peserta 
didik 100% selama beberapa tahun ini. Selain itu juga dapat memberikan 
kepercayaan kepada masyarakat untuk menyekolahkan anak-anak mereka 
di sekolah tersebut. Dengan adanya kerjasama antara kepala sekolah dan 
guru-guru lainnya termasuk guru PAI dalam pembentukan sikap para 
siswa, secara tidak langsung akan menambah keberhasilan dalam 
meningkatkan mutu pendidikan di SMA tersebut. Keunggulan di sekolah 
ini,  guru PAI bekerja sama dengan kepala sekolah dan guru lainnya dalam 
pembentukan sikap sosial siswa. Selain bertanggung jawab dalam 
pembentukan sikap religius, juga bertanggung jawab akan sikap sosial 
para siswa. Dan alhasil, ada peningkatan terhadap nilai sosial dari para  
siswa (Wawancara Sukamto, 12 November 2018). “Semua guru ada 
keterlibatan untuk memberikan pendidikan sikap sosial dan karakter untuk 
siswa, guru PAI pun juga terlibat. Pendidikan sikap diberikan oleh semua 
guru melalui mata pelajaran yang diampu oleh masing-masing guru. Akan 
tetapi, penilaiain sikap sosial tetap oleh guru PKN” Tegas Ibu Pariyati, 
guru PKN kelas XI (Wawancara, 15 November 2018). 
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Menurut latar belakang yang peneliti uraikan singkat diatas, 
peneliti ingin meneliti lebih lanjut tentang strategi yang digunakan guru 
PAI di SMAN 3 Sukoharjo dalam membentuk sikap sosial para siswa. 
Mengingat bahwa SMAN 03 Sukoharjo termasuk salah satu sekolah 
unggulan, bisa diasumsikan bahwa strategi yang digunakan juga sudah 
melalu proses yang mapan. Sebelumnya peneliti telah melakukan 
observasi sederhana, mengenai strategi atau cara yang digunakan guru PAI 
disana dalam membentuk sikap sosial siswanya. Maka, peneliti ingin 
memfokuskan kajian ini pada “STRATEGI GURU PENDIDIKAN 
AGAMA ISLAM (PAI) DALAM MEMBENTUK SIKAP SOSIAL 
SISWA DI SMA NEGERI 3 SUKOHARJO TAHUN 2018/2019”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
yang dapat diidentifikasikan adalah sebagai berikut: 
1. Sikap sosial para siswa disekolah sebenarnya sudah baik, namun ada 
beberapa yang belum terbentuk dengan baik. 
2. Ada berbagai macam strategi guru PAI dalam membentuk sikap sosial 
siswa di sekolah. 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari tumpang tindih data dan juga untuk 
memperjelas dan mempertegas penelitian, dalam kajian ini siswa yang 
akan diteliti peneliti batasi hanya pada siswa kelas IX. Agar penelitian 
lebih fokus pada sasaran dan nantinya menghasilkan Analisa yang terukur 
dan terarah. Berdasarkan pada beberapa identifikasi masalah diatas, 
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penelitian ini membatasi kajiannya pada Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa Kelas XI di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada pembatasan masalah diatas, maka masalah 
utama dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana interaksi sosial di lingkungan SMA Negeri 3 Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019? 
2. Apa saja srategi pembentukan sikap sosial yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo tahun 
ajaran 2018/2019 dan penerapannya? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian 
ini adalah: 
1. Mengetahui bagaimana interaksi sosial di lingkungan SMA Negeri 3 
Sukoharjo tahun ajaran 2018/2019. 
2. Mengetahui apa saja srategi pembentukan sikap sosial yang dilakukan 
oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo 
tahun ajaran 2018/2019 dan penerapannya. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan berguna baik secara teoritis maupun 
praktis bagi Lembaga dan juga para pelaku didalamnya: 
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1. Manfaat teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan akan memberi sedikit manfaat dan 
sumbangsih dalam pengembangan Ilmu Pendidikan Agama Islam. 
b. Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat sebagai data bagi 
peneliti berikutnya. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala 
sekolah dalam pembuatan kebijakan untuk para guru dalam 
membentuk sikap sosial siswa. 
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi para guru 
untuk perbaikan pelaksanaan pembelajaran dalam  pembentukan 
sikap sosial siswa, terutama di sekolah. 
c. Bagi siswa 
Hasil penelitian ini di harapkan bermanfaat untuk siswa 
dalam memahami dan mendalami serta menghayati sikap sosial 
terutama di lingkungan sekolah. 
d. Bagi masyarakat 
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi masyarakat 
sebagai informasi tentang strategi guru PAI dalam membentuk 
perilaku sosial siswa di sekolah. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
a. Pengertian guru Pendidikan Agama Islam 
Sebelum penulis menguraikan pengertian guru Pendidikan 
Agama Islam, penulis perlu mengawali dengan pengertian guru 
atau pendidik itu sendiri. Kata guru berasal dari dua gabungan kata 
dalam bahasa Jawa; yakni “digugu” dan “ditiru”. Digugu artinya 
dipercaya, yaitu dipercaya kata-kata, ucapan serta perilakunya. 
Sedangkan dititru artinya diikuti yaitu menjadi panutan atau 
tauladan yang mulia (Muliawan, 2015:173). Dalam konsep 
pendidikan tradisional Islam, guru diposisikan sebagai orang yang 
‘alim, wara’, shalih, dan teladan sehingga guru dituntut untuk 
konsisten dalam amal saleh sebagai aktualisasi dari keilmuan yang 
dimilikinya. Sebagai guru, ia juga harus bertanggungjawab kepada 
para siswanya, tidak saja saat proses pembelajaran berlangsung, 
namun juga saat proses pembelajaran berakhir, bahkan sampai di 
akhirat (Ngainun Naim, 2009:5). 
Menurut Hery Noer (1999:93) orang yang menerima 
amanah dari orangtua untuk mendidik anaknya di sekolah disebut 
dengan guru. Meliputi guru Taman Kanak-kanak, guru madrasah  
atau sekolah, sejak sekolah dasar sampai sekolah menengah. 
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Bahkan kyai di pondok pesantren hingga dosen-dosen di perguruan 
tinggi juga disebut sebagai guru. 
 Menurut Hamzah B. Uno (2007:15) guru adalah seorang 
yang sudah dewasa yang bertanggung jawab dalam mendidik, 
mengajar, dan membimbing peserta didik. Guru memiliki keahlian 
dalam merancang program pembelajaran dan mampu menata serta 
mengelola kelas supaya peserta didik dapat belajar. Sehingga, 
tujuan akhir proses pendidikan dapat tercapai dalam tingkat 
kedewasaannya. 
Guru adalah jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian 
khusus sebagai pendidik. Profesi menjadi guru tidak bisa dilakukan 
oleh semua orang yang tidak memiliki keahlian dalam melakukan 
kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara 
dalam bidang tertentu belum dapat disebut sebagai guru. Untuk 
menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 
yang professional yang harus menguasai betul seluk-beluk 
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan 
lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa 
pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan (Uzer usman, 
2005:5). 
Berdasarkan pada beberapa konsep dan definisi dari guru 
diatas, peneliti menyimpulkan bahwa seorang guru adalah orang 
yang dipercaya dan diikuti ajarannya oleh peserta didik serta 
bertanggungjawab dalam mendidik, mengajar, dan membimbing 
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peserta didik. Dan untuk itu guru harus memiliki dan menguasai 
keahlian secara profesional. 
Pendidikan Agama Islam atau PAI sendiri merupakan salah 
satu mata pelajaran yang wajib diajarkan pada semua jenis atau 
jenjang pendidikan di Indonesia. Minimal jumlah jam mata 
pelajarannya ialah dua jam dalam per minggu di bawah sekolah 
binaan Kementrian Pendidikan Nasional. Sedangkan untuk sekolah 
dibawah binaan Kementrian Agama yaitu lebih dari dua jam karena 
ruang lingkup pelajarannya lebih banyak (Fetty, At-Tarbawi, vol. 9 
No. 2, 2010-2011, 191-192). 
Menurut Zakiah Daradjat (1987:87) Pendidikan Agama 
Islam itu adalah usaha untuk membina dan mengasuh peserta didik. 
Agar nantinya dapat memahami ajaran agama Islam secara 
menyeluruh. Sehingga, peserta didik mampu menghayati tujuan 
kemudian mengamalkan serta menjadikan Islam sebagai 
pandangan hidup (Majid dkk, 2006:130).  
Sedangkan menurut Tayar Yusuf, 1986, Pendidikan Agama 
Islam adalah usaha yang dilakukan secara penuh sadar generasi tua 
untuk mentransfer pengalaman, pengetahuan, dan kecakapan 
kepada generasi muda. Tidak lupa, mereka juga memberi 
ketrampilan-ketrampilan kepada generasi muda agar bisa terampil. 
Tujuannya, supaya kelak menjadi manusia bertakwa kepada Allah 
SWT (Majid dkk, 2006:130). 
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Jadi dapat disimpulkan, Pendidikan Agama Islam adalah 
usaha sadar berupa bimbingan terhadap anak didik mengenai 
ajaran Islam, agar anak didik dapat memahami dan mengamalkan 
ajaran agama Islam dengan proporsional, menjadikan ajaran Islam 
sebagai pedoman hidup untuk memimpin kehidupannya sesuai 
dengan cita-cita dan nilai-nilai didalam Islam. 
Berdasarkan pendapat-pendapat diatas, maka dapat 
disimpulkan bahwa pengertian Guru Pendidikan Agama Islam 
adalah pendidik yang memerlukan keahlian khusus dibidang 
agama Islam yang mentrasfer pengetahuan tentang agama Islam 
kepada siswa di sekolah agar para siswa dapat memahami dan 
mengamalkan ajaran agama Islam dan menjadikannya sebagai 
pedoman hidup. Tidak hanya itu, dalam mengajar, Guru 
Pendidikan Agama Islam juga harus menanamkan akhlak pada diri 
siswa agar mereka memiliki sikap atau perilaku yang baik. 
b. Syarat Guru Pendidikan Islam 
Guru sebagai seseorang yang digugu dan ditiru, haruslah 
memiliki sifat-sifat atau teladan yang baik untuk dicontoh oleh 
para siswanya. Adapun  sifat-sifat yang harus dimiliki seorang guru 
PAI menurut Al-Ghazali ialah (Hery Noer, 1999:97-99): 
1) Hendaknya seorang guru memandang siswa layaknya anak 
sendiri, menyanyangi dan mengasihi mereka seperti yang 
dicontohkan Rasulullah SAW. 
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Sesungguhnya aku bagi kamu seperti orangtua terhadap 
anaknya. (H.R. Abu Dawud) 
2) Guru hendaknya tidak mengharapkan upah atau balasan 
bahkan pujian dalam menjalankan tugasnya, tetapi hendaknya 
mengharapkan ridha Allah dan beroientasi mendekatkan 
dirinya kepada Allah SWT. Seorang guru hendaknya 
memandang bahwa siswa adalah pihak yang memberi jalan 
untuk memperoleh pahala yang besar. 
3) Guru hendaknya memanfaatkan setiap peluang untuk 
memberikan nasihat-nasihat kepada siswa bahwasanya tujuan 
menuntut ilmu adalah untuk mendekatkan diri kepada Allah 
SWT, bukan kedudukan duniawi. 
4) Jika ada siswa yang bertingkah laku buruk, maka guru 
berkewajiban untuk menegur dan membenarkan tingkah laku 
siswa tersebut. Dengan catatan guru hendaknya tidak menegur 
secara terang-terangan bahkan dengan celaan sehingga 
membuat siswa membangkang padanya.Akan tetapi guru dapat 
melakukannya dengan cara menyindir dan penuh dengan kasih 
sayang. 
5) Hendaknya seorang guru tidak fanatik terhadap mata pelajaran 
yang diampunya. Akan tetapi, guru harus mendorong siswa 
untuk mencintai mata pelajaran yang diampu oleh guru lain. 
6) Hendaknya seorang guru memperhatikan fase perkembangan 
berfikir siswanya agar dapat menyampaikan materi sesuai 
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kemampuan berfikir siswa. Hendaknya guru tidak boleh 
menyampaikan materi diluar  batas pemahaman siswa. 
Biasanya, hal ini dilakukan oleh guru yang sombong sebab 
merasa pengetauannya luas. Sehingga ia menyampaikan semua 
ilmunya tanpa memperhatikan manfaatnya. Sebab, ilmu adalah 
harta yang  harus diurus dengan cakap. 
7) Hendaknya seorang guru tidak menghantui siswa dengan 
materi-materi yang sulit. Akan tetapi, ia harus memperhatikan 
dan memberi kasih sayang terhadap siswa yang lemah dengan 
cara memberi materi pembelajaran yang mudah serta jelas 
penyampaiannya. 
8) Hendaknya guru harus mengamalkan ilmu yang dimilikinya  
Tidak hanya sekedar mengajarkan kepada siswa dan menyuruh 
untuk mengerjakannya, sedangkan dirinya sendiri tidak 
mengamalkannya. 
Sedangkan menurut Ngalim Purwanto (2011:143-148) 
guru harus mempunyai kelakuan yang baik. Maka disegala 
bidangnya terkandung segala sikap, watak, dan sifat-sifat yang 
baik. Dibawah ini dipilih beberapa sikap guru yang penulis anggap 
penting untuk guru PAI: 
1) Adil 
Dalam memberi didikan kepada para siswa, guru  harus 
mendidik dengan cara yang sama. Perlakuan adil dari guru itu 
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penting. Terutama dalam memberi nilai dan menghukum 
siswa. 
2) Percaya dan suka kepada muridnya 
Seorang guru harus menyukai murid-muridnya 
sebagaimana anak sendiri. Guru juga harus mempunyai 
prasangka yang baik kepada siswa. Ketika ada siswa yang 
melakukan kesalahan, maka guru harus percaya bahwa siswa 
tersebut mempunyai  jiwa penyesalan didalam hatinya 
3) Sabar dan rela berkorban 
Setiap siswa mempunyai sifat yang berbeda-beda. Sifat 
sabar sangat perlu dimiliki seorang guru, terutama apabila 
banyak siswa yang membandel dan susah diatur. Guru harus 
mengorbankan waktu dan tenaganya untuk memikirkan 
bagaimana cara terbaik untuk keberhasilan para siswanya. 
4) Berwibawa 
Dengan adanya kewibawaan seorang guru, maka 
pendidikan akan masuk kedalam hati sanubari para siswa. 
Tanpa adanya kewibawaan, siswa akan sulit atau terpaksa 
untuk menaati perintah dari gurunya. 
5) Penggembira 
Guru hendaknya memilki sifat yang periang dan 
gembira. Ia juga harus memberi kesempatan tertawa kepada 
siswa disaat pembelajaran berlangsung. Tujuannya, agar siswa 
tidak merasa jenuh dan bosan. 
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6) Bersikap baik terhadap teman sejawat guru 
Tingkah laku guru mempengaruhi tingkah laku dan 
budi pekerti siswanya. Sikap baik guru terhadap sesame guru, 
akan dicontoh siswanya. Mereka akan ikut berbuat baik pula 
terhadap teman sejawatnya. 
7) Berpengetahuan luas 
Guru harus mempunyai pengetahuan luas. Guru yang 
pekerjaannya memberikan pengetahuan kepada siswanya, tidak 
akan berhasil jika guru itu sendiri tidak berusaha menambah 
pengetahuannya. Jadi, sambil mengajar guru juga belajar. 
Jadi pada intinya, seorang guru, terlebih lagi guru PAI, 
harus memiliki sikap-sikap, sifat dan watak yang baik. Karena, 
guru mempunyai tanggungjawab besar dalam membentuk atau 
memperbaiki akhlak dan perilaku siswa agar mempunyai sikap 
sosial yang baik, sehingga aspek-aspek sikap sosial yang baik 
dapat tercapai. 
c. Tugas dan tanggung jawab guru PAI 
Secara umum ada tiga tugas guru sebagai profesi, tugas 
tersebut meliputi; mendidik, mengajar, dan melatih. Mendidik 
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, 
mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan, sedangkan melatih berarti mengembangkan 
keterampilan siswa (Suyanto dkk, 2013:1). 
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Menurut al-Ghazali tugas guru (pendidik) yang utama 
adalah membuat hati manusia sempurna, bersih, dan suci untuk 
mendekatkan dirinya pada Allah SWT. Sedang menurut 
Abdurrahman al- Nahlawi, ada dua tugas utama para pendidik, 
yaitu: Pertama, penyucian, penyucian merupakan pengembangan, 
pembersihan, pengangkatan jiwa kepada penciptanya, menjauhkan 
dari kejahatan dan menjaganya supaya selalu berada dalam 
fitrahnya. Kedua, yakni pengalihan berbagai pengetahuan dan 
akidah kepada akal dan hati kaum mukmin, supaya 
merealisasikannya dalam tingkah laku dan kehidupan (Ngainun 
Naim, 2009:17). Dapat disimpulkan, bahwa tugas guru PAI ialah 
selain mengajar dan mendidik, juga melatih siswa dalam 
penyempurnaan dan pembersihan hati serta upaya penyempurnaan 
akhlak manusia untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. 
Berkaitan dengan tanggung jawab seorang guru PAI. 
Seorang guru, terlebih guru PAI harus mempunyai tanggung jawab 
sebagai berikut (Hamalik, 2004:39): 
1) Guru mempunyai tanggung jawab moral 
2) Guru mempunyai tanggung jawab bidang keilmuan 
3) Guru mempunyai tanggung jawab dalam bidang pendidikan di 
sekolah 
4) Guru mempunyai tanggung jawab dalam bidang 
kemasyarakatan 
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Menurut uraian diatas, disimpulkan bahwa tugas dan 
tanggung jawab guru cukup berat. Akhlak (perilaku) atau sikap 
yang baik akan menciptakan karakter yang baik pula, serta tidak 
semua siswa mempunyai karakter yang baik sepenuhnya. Oleh 
karena itu, diharapkan bahwa seorang guru yang merupakan figur 
bagi masyarakat dapat menularkan ilmu pengetahuannya. Guru 
juga berkewajiban mencerdaskan dan memperbaiki moral bangsa 
menuju kepada pembentukan manusia seutuhnya. Jadi tugas dan 
kewajuban guru disini ialah mendidik siswa di lingkungan sekolah 
baik secara keilmuan maupun moral dan sikap para siswa, terutama 
sikap sosial. 
2. Sikap Sosial 
a. Pengertian Sikap Sosial 
Sebelum penulis membahas mengenai sikap sosial, penulis 
perlu mengawali dengan pengertian sikap itu sendiri. Menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:1303) sikap diartikan 
sebagai: 
Tokoh atau bentuk tubuh; cara berdiri (tegak, teratur atau 
dipersiapkan untuk bertindak); kuda-kuda; perbuatan dsb yg 
berdasarkan pd pendirian, keyakinan; perilaku; gerak-gerik. 
 
Sikap dalam bahasa Inggris disebut “attitude”, Herbert 
Spencer lah yang pertama kali menggunaknnya (1982), dia 
menggunakannya untuk menunjuk status mental seseorang 
(Ahmadi dkk, 1999:161). 
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Sikap menurut Thurstone (lih. Edwards, 1957: 2) adalah: 
An attitude as the degree of positive or negative affect 
associated with some psychological object, by 
psychological object. Thrustone means any symbol, phrase, 
slogan, person, institution, ideal, or idea, toward which 
people can differ with respect to positive or negative affect. 
 
Thrustone mengemukakan bahwa sikap merupakan suatu 
tingkatan afeksi yang bersifat positif bahkan negatif dalam 
berinteraksi dengan objek-objek psikologis. Sikap pada diri 
seseorang akan memberi warna atau corak terhadap perilaku 
seseorang tersebut (Bimo Walgito, 2003:107-109). 
G.W. Allport (dalam Sears, 1998:137) mengatakan bahwa 
sikap merupakan keadaan mental dan saraf dari kesiapan 
memberikan pengaruh yang terarah terhadap respons individu pada 
objek dan situasi yang berkaitan melalui pengalaman (Siti 
Mahmudah, 2012:21). Jadi sikap ialah suatu corak atau cerminan 
dari diri manusia yang menggambarkan keadaan mental dan 
kesiapan untuk memberikan respons terhadap individu pada objek 
dan situasi yang berkaitan melalui pengalaman. 
Sedangkan pengertian sikap sosial itu sendiri, menurut 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:1331), sosial merupakan 
suatu hal yang berkenaan dengan masyarakat. Sikap seseorang 
terhadap orang lain akan membentuk sikap sosial. Dimana terjadi 
interaksi sosial didalamnya. 
Menurut W.A. Gerungan (2000:151) sikap sosial adalah 
suatu perbuatan khas yang dilakukan secara berulang-ulang yang 
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menjadi salah satu faktor penggerak dalam pribadi individu untuk 
bertingkah laku di sekelompok orang atau masyarakat. Sikap sosial 
merupakan kesadaran individu dalam menentukan perbuatan yang 
nyata serta berulang-ulang terhadap objek sosial seperti: sikap 
bangsa Indonesia terhadap bendera kebangsaan, mereka selalu 
menghormatinya berulang-ulang pada hari-hari nasional dengan 
khidmat (Abu Ahmadi, 1999:163). 
Saat bersosialisasi, akan ada interaksi antara satu dengan 
yang lain yang didalamnya terdapat stimulus yang memberi 
pengaruh terhadap perubahan sikap. Karena, sikap tidak akan 
terbentuk tanpa interaksi manusia. Menurut Bimo Walgito 
(2003:115-116) terdapat dua faktor yang mempengaruhi perubahan 
sikap sosial; faktor internal yang mempengaruhi diri manusia itu 
sendiri, yaitu faktor fisiologis dan faktor psikologis. Dan faktor 
eksternal yang dapat berwujud situasi yang dihadapi oleh individu, 
nilai dan norma di masyarakat serta hambatan atau dorongan dalam 
masyarakat. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa sikap sosial adalah suatu 
perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang serta menjadi 
faktor penggerak dari dalam diri seseorang untuk bertingkah laku 
di suatu kelompok atau masyarakat. 
b. Indikator sikap sosial 
Agar sikap sosial siswa pada saat pembelajaran dan diluar 
pembelajaran tampak, maka dilakukan sebuah penilaian sikap 
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sosial. Tujuannya adalah untuk membina dan membentuk sikap 
sosial siswa agar terbentuk budi pekerti yang baik sehingga tujuan 
pembelajaran tercapai. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan No. 70 Tahun 2013 (dalam Abdullah&Safarina, 
2014:302), aspek sikap sosial terdapat pada Kompetensi Inti-2 (KI-
2), yaitu: 
Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, 
tanggung jawab, peduli (gotong royong, kerja sama, toleran, 
damai), santun, responsif dan proaktif dan menunjukkan 
sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan social 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 
bangsa dalam pergaulan dunia. 
 
Sesuai Kompetensi Inti-2 (KI-2) tersebut diatas, berikut 
indikator-indikator yang dapat dikembangkan dalam penilaian 
sikap sosial: 
1) Jujur 
Yaitu sikap yang mencerminkan kesatuan antara 
pengetahuan, perkataan dan perbuatan seseorang sehingga 
orang tersebut menjadi pribadi yang dapat dipercaya. Dalam 
pergaulan sehari-hari kesesuaian antara ucapan lisan dan 
perbuatan di sebut dengan jujur. 
2) Disiplin 
Yaitu kebiasaan yang konsisten terhadap aturan dan tata 
tertib yang berlaku. Disiplin merupakan ciri orang yang 
berkarakter, yaitu mereka melakukan kebaikan atas kesadaran 
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dan kemauan sendiri, bukan karena sebuah paksaan (Gede 
Raka dkk, 2011:114). 
3) Tanggung jawab 
Yaitu sikap seseorang dalam melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, baik untuk diri sendiri, sosial masyarakat, 
bangsa, negara maupun agama. 
4) Toleransi 
Yaitu sikap menghargai dan terbuka terhadap perbedaan 
agama, aliran kepercayaan, suku, adat, bahasa, ras, etnis, 
pendapat, dan lain-lain. 
Toleransi dapat diartikan sebagai sikap saling 
menghargai antar individu maupun kelompok yang memiliki 
perbedaan suku, ras, agama maupun adat. Istilah dari toleransi 
adalah tenggang rasa (Bukhari Umar, 2010:184). 
5) Peduli sosial 
Yaitu sikap yang mencerminkan kepedulian terhadap 
orang lain atau masyarakat yang membutuhkannya (Suyadi, 
2013:8-9). 
6) Santun 
Merupakan sikap baik dalam pergaulan maupun 
bertingkah laku. 
7) Percaya diri 
Menurut Suyanto& Asep (2013:54) Kepercayaan diri 
adalah keyakinan untuk menampilkan kemampuan yang 
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dimiliki siswa secara baik untuk dihadapan orang lain. Maka, 
guru harus berperan dalam membangun rasa percaya diri pada 
siswa. 
Indikator merupakan ukuran, karakteristik, atau ciri-ciri 
yang menunjukkan ketercapaian suatu Kompetensi Dasar (KD) 
tertentu serta menjadi acuan dalam penilaian KD mata pelajaran. 
Sedangkan untuk mengukur pencapaian sikap digunakan indikator 
penilaian sikap yang dapat diamati. Indikator KD dari KI-2 
dirumuskan dalam perilaku sosial secara umum. Berikut contoh 
indikator-indikator umum sikap sosial untuk semua mata pelajaran 
(Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah Kemendikbud, 2015:31-
33): 
1. Jujur 
a) tidak berbohong 
b) tidak menyontek dalam mengerjakan ujian/ ulangan 
c) tidak menjadi plagiat (mengambil/menyalin karya orang 
lain tanpa menyebutkan sumber) 
d) mengungkapkan perasaan apa adanya 
e) menyerahkan kepada yang berwenang barang yang 
ditemukan 
f) membuat laporan berdasarkan data atau informasi apa 
adanya 
g) mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki 
2. Disiplin 
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a) datang tepat waktu 
b) patuh pada tata tertib atau aturan bersama/satuan 
pendidikan 
c) mengerjakan/mengumpulkan tugas sesuai dengan waktu 
yang ditentukan, mengikuti kaidah berbahasa tulis yang 
baik dan benar 
3. Tanggung jawab 
a) melaksanakan tugas individu dengan baik 
b) menerima resiku dari tindakan yang dilakukan 
c) tidak menyalahkan/menuduh orang lain tanpa bukti akurat 
d) mengembalikan barang pinjaman 
e) mengakui dan meminta maaf atas kesalahan yang 
dilakukan 
f) menepati janji 
g) tidak menyalahkan orang lain untuk kesalahan tindakan 
sendiri 
h) melaksanakan apa yang pernah dikatakan tanpa 
disuruh/diminta 
4. Toleransi 
a) tidak mengganggu teman yang berbeda pendapat 
b) menerima kesepakatan meskipun ada perbedaan pendapat 
c) dapat menerima kekurangan orang lain 
d) dapat memaafkan kesalahan orang lain 
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e) mampu dan mau bekerja sama dengan siapa pun yang 
memiliki keberagaman latar belakang, pandangan, dan 
keyakinan 
f) tidak memaksakan pendapat atau keyakinan diri pada 
orang lain 
g) kesediaan untuk belajar dari (terbuka terhadap) keyakinan 
dan gagasan orang lain agar dapat memahami orang lain 
lebih baik 
h) terbuka terhadap atau kesediaan untuk menerima sesuatu 
yang baru 
5. Gotong royong 
a) terlibat aktif dalam kerja bakti membersihkan kelas atau 
satuan pendidikan 
b) kesediaan melakukan tugas sesuai kesepakatan’ 
c) bersedia membantu orang lain tanpa mengharap imbalan 
d) aktif dalam kerja kelompok 
e) memusatkan perhatian pada tjuan kelompok 
f) tidak mendahulukan kepentingan pribadi 
g) mencari jalan untuk mengatasi perbedaan pendapat/pikiran 
antara diri sendiri dengan orang lain 
h) mendorong orang lain untuk bekerja sama semi mencapai 
tujuan bersama 
6. Santun atau sopan 
a) mengohrmati orang yang lebih tua 
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b) tidak berkata kotor, kasar, dan takabur 
c) tidak meludah di sembarang tempat 
d) tidak menyela/memotong pembicaraan pada waktu yang 
tidak tepat 
e) mengucapkan terimakasih setelah meneriama bantuan 
orang lain 
f) memberi salam, senyum. dan menyapa 
g) meminta izin ketika akan memasuki ruangan orang lain 
atau menggunakan barang milik orang lain 
h) memperlakukan orang lain dengan baik sebagaimana diri 
sendiri ingin diperlakukan baik 
7. Percaya diri 
a) berpendapat atau melakukan kegiatan tanpa ragu-ragu 
b) mampu membuat keputusan dengan cepat 
c) tidak mudah putus asa 
d) tidak canggung dalam bertindak 
e) berani presentasi di depan kelas 
f) berani berpendapat, bertanya, atau menjawab pertanyaan. 
 
2. Strategi Membentuk Sikap Sosial 
a. Pengertian strategi 
Menurut Sri Anitah, dkk (2008:1) strategi berasa dari 
bahasa Latin, “strategia” yang diartikan sebagai seni penggunaan 
rencana untuk mencapai tujuan. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2012:1340) 
strategi mempunyai arti: 
Ilmu dan seni menggunakan semua sumber daya bangsa –
bangsa untuk melaksanakan kebijaksanaan tertentu dalam 
perang dan damai; ilmu dan seni memimpin bala tentara 
untuk menghadapi musuh dalam perang, dalam kondisi 
yang menguntungkan; rencana yang cermat mengenai 
kegiatan untuk mencapai sasaran khusus; tempat yang baik 
menurut siasat perang. 
 
Strategi  menurut Brown (2007: 119) adalah: 
Strategies are special methods of approaching a problems 
or task modes of operation for achieving a particular end, 
planned design for controlling and manipulating certain 
information.  
 
Brown  mengemukakan bahwa strategi adalah metode 
pendekatan suatu masalah atau rancangan guna mencapai tujuan 
tertentu. Ada desain yang direncanakan untuk mengendalikan dan 
memanipulasi informasi tertentu 
Menurut David (2006:14), secara umum strategi 
mempunyai pengertian yaitu cara untuk mencapai tujuan jangka 
panjang. Adapun pengertian lain, strategi merupakan suatu garis-
garis besar haluan untuk melakukan sesuatu. Dengan harapan, 
dapat mencapai sasaran yang ditentukan (Syaiful Bahri& Aswan 
Zain, 2010:5). 
Kozna (1989) mengartikan bahwa strategi adalah setiap 
kegiatan yang dipilih untuk memberikan fasilitas atau bantuan 
kepada siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran tertentu 
(Hamzah B Uno, 2007:1). Jadi, dapat disimpulkan bahwa strategi 
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ialah suatu cara yang didesain menggunakan Ilmu dan seni dalam 
mencapai suatu sasaran atau tujuan yang diharapkan.  
Dalam memilih strategi, guru harus memperhatikan prinsip-
prinsip dibawah ini (Nunuk Suryani& Leo Agung, 2012:9-10): 
1) Berorientasi pada tujuan 
Tujuan merupakan komponen yang paling utama. 
Sebab belajar mengajar adalah suatu proses yang bertujuan. 
Oleh karena itu, keberhasilan suatu strategi pembelajaran 
ditentukan dari keberhasilan siswa dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. 
2) Individualitas 
Mengajar merupakan usaha untuk mengembangkan 
setiap individu siswa. Pada hakikatnya yang diinginkan dalam 
pembelajaran ialah perubahan perilaku siswa. Guru dikatakan 
baik dan professional jika dapat berhasil mencapai tujuan 
pembelajaran. 
3) Aktifitas 
Belajar tidak hanya melulu menghafal fakta atau 
informasi. Akan tetapi, belajar ialah berbuat, memperoleh 
pengalaman tertentu sesuai tujuaan yang diharapkan. Strategi 
pembelajaran haruslah dapat mendorong siswa untuk ikut 
terlibat aktif dalam pembelajaran baik secara fisik atau secara 
mental. Begitu pula untuk sasaran belajar, tidak hanya aspek 
kognitif saja namun juga aspek afektif dan psikomotorik. 
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4) Integritas 
Strategi pembelajaran tidak hanya mengembangkan 
aspek kognitif saja, namun aspek afektif dan psikomotorik juga 
perlu dikembangkan. Sebab, mengajar harus dapat 
mengembangkan seluruh pribadi siswa. Maka, strategi 
pembelajaran harus dapat mengembangkan semua aspek 
kehidupan secara terintegrasi. 
b. Strategi membentuk sikap sosial siswa 
Menurut Marzuki (2015:112-113) dalam bukunya 
menyimpulkan dari beberapa pendapat para ahli bahwa strategi 
seorang guru PAI yang bisa digunakan ketika mendidik dalam 
membentuk karakter juga sikap sosial siswa, diantaranya adalah: 
1) Menggunakan metode langsung dan tidak langsung 
Metode langsung berarti guru menyampaikan 
pendidikan karakter atau sikap secara langsung dengan 
memberi materi-materi dari sumbernya. Sedangkan metode 
tidak langsung ialah guru menanamkan karakter atau sikap 
pada siswa melalui kisah-kisah yang mengandung nilai 
karakter mulia, terutama untuk membentuk sikap sosial siswa. 
2) Melalui mata pelajaran tersendiri dan terintregrasi ke dalam 
semua mata pelajaran 
Melalui mata pelajaran misalnya Pendidikan Agama 
Islam dan Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), nilai-nilai 
pendidikan karakter atau sikap dapat diintregrasikan melalui 
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proses pembelajaran pada mata pelajaran tersebut diatas. 
Sehingga guru dapat membentuk sikap sosial siswa melalui 
proses pendidikan. 
3) Melalui kegiatan-kegiatan di luar mata pelajaran, yaitu melalui 
pembiasaan-pembiasaan atau pengembangan diri 
Pembinaan pendidikan karakter agar terbentuk sikap 
sosial pada siswa dapat dilalui dengan kegiatan-kegiatan 
ekstrakulikuler yang didalamnya terdapat pembiasaan-
pembiasaan nilai-nilai akhlak mulia, seperti kegiatan IMTAQ, 
Tadarus Al-Quran, dan pramuka. 
4) Melalui metode keteladanan (uswah hasanah) 
Metode ini sangat efektif untuk membentuk karakter 
atau sikap sosial siswa di sekolah. Metode ini dapat diperankan 
oleh kepala sekolah, guru, dan karyawan sekolah. Melalui 
metode keteladanan ini, guru Pendidikan Agama Islam 
memberikan teladan-teladan yang baik terhadap para siswa, 
dengan tujuan siswa akan meniru apa yang dikerjakan oleh 
gurunya. 
5) Melalui nasihat-nasihat dan memberi perhatian 
Untuk membina dan membentuk karakter atau sikap 
sosial, guru harus memberi nasihat-nasihat serta perhatian 
khusus kepada para siswa. Karena, cara ini dapat memberi 
dorongan atau motivasi terhadap siswa untuk memiliki 
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komitmen dengan aturan atau nilai-nilai akhlak mulia yang 
harus diterapkan. 
6) Metode reward dan punishment 
Metode reward merupakan metode dengan 
memberikan  hadiah kepada siswa, dengan tujuan siswa dapat 
termotivasi untuk berbuat baik dan berakhlak mulia. 
Sedangkan metode punishment adalah metode pemberian 
sanksi atau hukuman sebagai efek jera bagi siswa yang 
bebrbuat jahat (berakhlak buruk) agar tidak mengulangi 
perbuatannya kembali. 
Metode reward dan punishment hampir sama dengan 
metode pemberian janji dan ancaman. Dalam istilah Ilmu 
Pendidikan Islam, metode tersebut dinamakan metode targib 
dan tarhib. Targib adalah janji, sedangkan tahrib adalah 
ancaman. Namun, pada metode ini janji dan ancaman 
bersandarkan ajaran Allah dan mengandung aspek iman. 
Tujuannya tetap sama, suapaya siswa mematuhi sebuah aturan. 
Penekanannya, targib agar melakukan kebaikan, dan tahrib 
agar menjauhi kejahatan (Sudiyono, 2009:293). 
Selain strategi-strategi diatas, terdapat strategi 
pembelajaran yang dapat membentuk sikap sosial siswa melalui 
pembelajaran, yaitu strategi pembelajaran afektif (Hamruni, 2009). 
Konsep pada strategi ini adalah pengembangan  ranah kognitif 
kearah afektif yang melibatkan mental, emosi positif, makna hidup, 
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dan ritual keagamaan. Didalam pembentukan sikap sosial melalui 
strategi pembelajaran afektif dapat dilalui melalui pola-pola berikut 
(Suyadi, 2013:191-196): 
1) Pola pembiasaan 
Dalam menanamkan sikap sosial tertentu kepada siswa 
guru dapat melakukannya melalui proses pembiasaan. 
Misalnya membuka dan menutup pelajaran dengan berdoa, 
berbicara dengan santun, dan  lain sebagainya. Dalam kurun 
waktu tertentu, siswa akan melakukan hal-hal tersebut dengan 
sendirinya. 
2) Modeling 
Modeling juga merupakan cara membentuk sikap sosial 
siswa, yaitu melalui peneladanan atau percontohan. Salah satu 
karakteristik siswa adalah melakukan meniru atau imitasi 
(Hurlock, 1978). Mereka meniru apa yang dilihat, didengar dan 
dialami langsung oleh siswa. Siswa begitu mudah 
mengidolakan Slank, Dewa 19, Iwan Fals, dan yang lainnya. 
Hal itu disebabkan karena pada setiap harinya mereka melihat 
tayangan televise yang berisi penampilan mereka, mulai dari 
cara berpakaian, gaya berbicara sehingga apa yang dilakukan 
sang idola mereka mengikutinya. 
Hal tersebut juga bisa dilakukan oleh guru, artinya guru 
dapat menjadi sosok idola bagi siswa. Dalam konteks ini, 
modeling tidak semata-mata hanya meniru, akan tetapi guru 
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harus menjelaskan mengapa mereka harus meneladani sosok 
tertentu agar sikap yang terbentuk  benar-benar didasari oleh 
keyakinan kebenaran sebagai suatu sistem nilai. 
B. Kajian hasil penelitian terdahulu 
Kajian hasil penelitian adalah menggambarkan tentang kajian hasil 
penelitian (orang lain) yang relevan dengan masalah yang akan diteliti. 
Adapun hasil penelitian terdahulu adalah : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fika Aprilia (2015) yang berbentuk 
skripsi program studi Pendidikan Agama Islam jurusan Pendidikan 
Agama Islam (PAI) Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik 
Ibrahim Malang dengan judul “Strategi Guru dalam Membentuk Sikap 
Sosial Siswa Kelas 1 di MIN Malang 1”. 
 Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif 
deskriptif. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi 
guru dalam membentuk sikap sosial siswa kelas 1 melalui kegiatan 
pembelajaran di MIN Malang 1 adalah dengan kerja kelompok, 
keteladanan, pembiasaan, dan pemberian ganjaran. sedangkan strategi 
guru dalam membentuk sikap sosial siswa kelas 1 melalui kegiatan 
diluar pembelajaran adalah dengan keteladanan, dan pemberian sanksi. 
Faktor penghambat dalam pelaksanaan strategi guru dalam membentuk 
sikap sosial siswa kelas 1 yaitu lingkungan masyarakat dan 
kecanggihan teknologi, adapun faktor pendukungnya adalah peran 
guru yang sangat dominan dalam membentuk sikap sosial siswa. 
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Relevansi yang sesuai antara penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian diatas adalah sama-sama meneliti strategi 
membentuk sikap sosial siswa. Namun demikian ada garis demarkasi 
yang sangat jelas antara skripsi ini dengan kajian yang sedang peneliti 
lakukan, disamping perbedaan objek, peneliti lebih menekankan secara 
spesifik metode yang di pakai oleh guru Pendidikan Agama Islam.  
2. Penelitian yang dilakukan oleh Himawan Puput Raharjo (2016) yang 
berbentuk skripsi program studi Pendidikan Agama Islam jurusan 
Pendidikan Agama Islam (PAI)  Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta yang berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam 
dalam Meningkatkan Kedisiplinan siswa kelas XI IPS 1 (Studi Kasus 
di SMA Muhammadiyah 5 karanganyar) Tahun Pelajaran 2016/2017.” 
Penelitian ini menggunakan model penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif. Adapun hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa strategi guru dalam meningkatkan kedisiplinan siswa di SMA 
Muhammadiyah 5 Karanganyar meliputi memberikan pujian kepada 
siswa yang disiplin, sosialisasi mengenai kedisiplinan setelah selesai 
upacara, pembinaan secara halus, memberikan sanksi atau hukuman 
bagi siswa yang tidak disiplin, pembuatan jadwal tabel sholat sehari-
hari, memberi contoh cara berpenampilan yang rapi, memeriksa siswa 
yang tidak disiplin di dalam kelas. Adapun macam-macam disiplin di 
SMA Muhammadiyah terdapat pada pedoman tata-tertib sekolah yang 
harus ditaati siswa. 
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Relevansi yang sesuai antara penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti dengan penelitian diatas adalah strategi seorang guru 
Pendidikan Agama Islam. Perbedaan antara penelitian diatas dengan 
penelitian yang dilakukan penulis adalah; disamping perbedaan objek, 
skripsi diatas membatasi pada disiplin sedang dalam penelitian ini, 
peneliti fokus pada sikap sosial secara lebih luas serta objek kajian 
lainnya adalah metode yang dipakai oleh guru PAI disekolah yang 
peneliti kaji. 
C. Kerangka Berfikir 
Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai 
masalah yang penting. 
Strategi merupakan suatu cara yang didesain menggunakan Ilmu 
dan seni dalam mencapai suatu sasaran atau tujuan yang diharapkan. 
Sedangkan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) ialah pendidik yang 
memerlukan keahlian khusus dibidang agama islam yang memberikan 
ilmu kepada siswa disekolah mengenai ajaran Islam agar siswa dapat 
memahami dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan. 
Hal ini menjelaskan bahwa tugas seorang guru tidak hanya 
mengajar didalam kelas atau sebatas transfer informasi dan pengetahuan. 
Akan tetapi, guru juga harus mendidik sikap siswa menjadi pribadi yang 
lebih baik dari sebelumnya. Terutama guru PAI yang berperan penting 
dalam mendidik perilaku dan karakter siswa agar sikap sosial siswa terbina 
dan dapat terbentuk dengan baik sesuai tujuan. 
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Sikap sosial siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo sendiri sebenarnya 
sudah baik, akan tetapi masih ada beberapa siswa yang masih belum 
memenuhi aspek penilaian sosial (jujur, disiplin, tanggung jawab, 
toleransi, gotong royong, santun, percaya diri). Sehingga sangat 
dibutuhkan peran guru PAI untuk membina dan membentuk perilaku atau 
akhlak siswa di sekolah, agar sikap sosialnya terbentuk dengan baik 
sehingga para siswa dapat berinteraksi sosial sesuai dengan ajaran Islam. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan  Penelitian 
Menurut Sukandarrumidi (2006) penelitian merupakan suatu 
kegiatan yang dilakukan dengan sistematika, metodologi ilmiah, tujuannya 
untuk memperoleh sesuatu yang baru atau asli. Penelitian dilakukan untuk 
memecahkan suatu masalah yang setiap saat timbul di masyarakat.  
Adapun dalam penelitan ini penulis menggunakan jenis penelitian 
diskriptif kualitatif. 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:6) penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang dilakukan dengan tujuan memahami fenomena tentang apa 
yang dialami subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi, tindakan, dan 
lain-lain, secara keseluruhan dengan cara deskripsi menggunakan kata-kata 
atau bahasa  pada suatu konteks khusus serta melalui berbagai metode 
alamiah. 
Sedangkan deskriptif yaitu data yang dikumpulkan berupa kata-
kata, gambar, bukanlah angka-angka. Dengan demikian laporan penelitian 
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian 
laporan (Lexy J. Moleong, 2007:11). 
Maka dapat disimpulkan bahwa penelitian kualitatif deskriptif 
adalah penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data yang 
berupa kutipan-kutipan data yang berupa bukan angka untuk memahami 
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fenomena yang dialami subjek penelitian secara keseluruhan melalui suatu 
metode alamiah. 
Oleh karena itu penulis akan mengamati Strategi Guru Pendidikan 
Agama Islam (PAI) dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa di SMA Negeri 
3 Sukoharjo Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3 Sukoharjo Jl. 
Jenderal Sudirman No. 197, Gayam, Gabusan, Jombor, Bendosari, 
Kabupaten Sukoharjo. Peneliti tertarik meneliti di sekolah ini 
dikarenakan SMA Negeri 3 Sukoharjo ini merupakan sekolah 
unggulan yang terakreditasi A. Letak dari sekolah tersebut berada 
ditengah perkotaan dan sikap sosial daripada siswanya rata-rata sudah 
baik.  
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan bulan Agustus 2018 – Januari 2019 
Tabel 3.1 Perencanaa Kegiatan 
No. Nama 
Kegiatan 
Bulan 
Agst Sept Okt Nov Des Jan 
1 Pengajuan 
Judul 
      
2 Pembuatan 
Proposal 
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3 Pelaksanaan 
Penelitian 
      
4 Penyusunan 
Laporan 
      
5 Penyelesaian 
Akhir 
      
 
C. Subyek dan Informan 
1. Subyek penelitian 
Subjek penelitian merupakan sumber yang paling utama dari 
data dalam suatu penelitian. Subjek penelitian memiliki data-data 
mengenai variabel-variabel yang diteliti (Saifuddin Azwar, 2010:34). 
Subjek penelitian berisi sumber data yang diperoleh peneliti dalam 
rangka penelitian. Ada tiga guru Pendidikan Agama Islam di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo, penulis mengambil ketiga-tiganya untuk 
dijadikan subjek penelitian. Adapun subjek dalam penelitian ini 
adalah guru PAI kelas XI (Joko Novianto, S. Ag) 
2. Informan 
Informan penelitian disini ialah orang-orang yang 
dimanfaatkan untuk memberikan informasi yang diperlukan oleh 
peneliti di dalam suatu penelitian (Burhan Bungin, 2011:107). 
Sedangkan informan dan narasumber pada penelitian ini adalah kepala 
sekolah, teman sejawat guru, dan siswa kelas XI yang berada di 
lingkungan sekolah. 
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D. Teknik pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data lengkap dan konkrit, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Menurut Lexy J. Moleong (2007:186) wawancara yaitu 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua belah 
pihak, yakni oleh pewawancara (interviewer), seseorang yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee), seseorang 
yang memberikan jawaban atas pertanyaan. 
Didalam penelitian ini penulis menggunakan metode 
wawancara dengan informan untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh dan juga mensinkronkan data yang diperoleh dengan 
pengamatan dan dokumentasi agar mendapatkan sumber informasi 
yang jelas tentang Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 
dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa di sekolah Kelas XI di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. 
2. Dokumentasi 
Menurut Irawan (2010), dokumentasi adalah teknik 
pengumpulan data yang ditujukan kepada subyek penelitian yang 
berupa catatan pribadi, surat pribadi, buku harian, laporan kerja, 
notulen rapat, rekaman video, foto, dan lain-lain (Sukandarrumidi, 
2006:101). 
Teknik ini digunakan untuk memperoleh data – data yang 
mendukung yang berhubungan dengan pembentukan sikap sosial 
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siswa di sekolah seperti: pembelajaran kelas, dokumen program 
kegiatan intrakulikuler dan ekstrakulikuler yang berkaiatn dengan 
pembentukan sikap sosial. 
3. Observasi 
Menurut Sukandarrumidi (2006:69) observasi adalah 
penelitian dengan cara pengamatan dan pencatatan suatu obyek 
dengan sistematika fenomena yang diteliti. Observasi dapat dilakukan 
sesaat atau mungkin dapat diulang. Dalam observasi melibatkan dua 
komponen, yaitu pelaku observasi (observer) dan obyek yang 
diobservasi (observee).  Ada dua faktor yang harus diperhatikan, yaitu 
pengamatan observer harus benar serta dilakukan oleh seseorang yang 
menguasai bidang ilmunya, dan ingatan observer harus dapat 
dipertanggungjawabkan, hal ini dapat dilakukan dengan mencatat apa 
yamg diamati melalui bantuan alat elektronik. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui atau melihat secara 
langsung mengenai Bagaimana Strategi Guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) dalam Membentuk Sikap Sosial Siswa Kelas XI di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. 
E. Keabsahan data 
Di dalam penelitian, selain memerlukan metode yang tepat, naum 
juga penting untuk memilih teknik dan alat pengumpulan data yang 
relevan untuk memungkinkan mendapatkan data yang objektif. Teknik 
keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi. Teknik triangulasi 
merupakan teknik pengujian kredibilitas, yang dilaksanakan sebagai 
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pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai macam cara, dan 
berbagai waktu (Sugiyono, 2008:273). 
Pada penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber dan 
triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data. Triangulasi sumber 
dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek data atau  informasi 
yang diperoleh dari wawancara dengan hasil pengamatan melalui berbagai 
sumber. Sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek 
data kepada sumber yang sama namun dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya peneliti memperoleh data dari wawancara, kemudian dicek 
dengan dokumentasi, atau observasi (Sugiyono, 2008: 274). 
Untuk menetapkan keabsahan data maka dapat dicapai dengan cara 
sebagai berikut: 1) membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara, 
2) membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa 
yang dikatakan secara pribadi, 3) membandingkan apa yang dikatakan 
orang-orang tentang situasi penelitian dengan apa yang dikatakannya 
sepanjang waktu, 4) membandingkan keadaan dan perspektif seseorang 
dengan berbagai pendapat dan pandangan orang lain, 5) membandingkan 
hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 
F. Analisis Data 
Teknik analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
model Miles dan Huberman. Menurut Miles dan Huberman : 1984 (dalam 
Sugiyono, 2008: 246) dia mengemukakan bahwa aktifitas dalam analisis 
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 
menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 
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Menurut Miles dan Huberman, 1984 (dalam Sugiyono, 2008:246) 
Dalam tahap ini ada tiga komponen yang harus disadari oleh setiap 
peneliti. Aktivitas dalam analisis data, yaitu : data reduction, data display, 
dan conclusion drawing/verification. 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Data dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu maka 
perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, semakin 
lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, 
kompleks dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data 
melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-
hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema 
dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. Reduksi data dapat dibantu dengan alat elektronik. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya ialah 
mendisplaykan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, tabel, bagan, hubungan antar 
kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Miles dan Huberman 
(1984) menyatakan “the most frequent form of display data for 
qualitative research data in the past has been narrative text”. Ia 
menjelaskan bahwa yang paling sering digunakan untuk menyajikan 
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data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat 
naratif. 
3. Conclusion Drawing/Verification. 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles 
dan Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 
Kesimpulan yang awal mulanya dikemukakan masih bersifat 
sementara, dan kemungkinan dapat berubah bila tidak ditemukan 
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal telah didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
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Berikut adalah gambar model analisis interaktif Miles dan 
Huberman:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (Interactive Model) 
 
Data display 
Data collection 
Conclution: 
drawing/verifying 
Data 
reduction 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta temuan penelitian 
Berdasarkan buku sejarah SMA Negeri 3 Sukoharjo dan file 
“Perangkat SMA N 3 Sukoharjo” peneliti menemukan deskripsi sebagai 
berikut: 
1. Gambaran Lokasi Penelitian 
a. Sejarah singkat SMA Negeri 3 Sukoharjo 
 Pada tahun 1988/1989 lahirlah kebijakan dari Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia untuk 
meningkatkan mutu pendidikan Sekolah Dasar. Peningkatan 
pendidikan ini untuk memenuhi tuntutan peningkatan pendidikan 
lulusan Sekolah Pendidikan Guru dipandang perlu, ditingkatkan, 
agar lulusan Sekolah Dasar nanti mutunya meningkat, sebagai 
akibat guru yang ditingkatkan mutunya. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia No. 0342/U/1989 yang 
menjelaskan perubahan tenaga mengajar di Sekolah Dasar dari 
Sekolah Pendidikan Guru dan Sekolah Guru Olahraga ditingkatkan 
menjadi DII, sekaligus mengatur Alih Fungsi Sekolah Pendidikan 
Guru dan Sekolah Guru Olahraga menjadi Sekolah Lanjutan 
Tingkat Atas lain. 
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Maksud dan tujuan Alih Fungsi Sekolah Pendidikan Guru 
dan Sekolah Guru Olahraga, adalah mengalihkan fungsi di atas ke 
jenis Lembaga Sekolah Lanjutan Tingkat Atas yang lain dalam 
penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar. Alih Fungsi bertujuan 
memberikan kesempatan alih fungsi Sekolah Pendidikan Guru dan 
Sekolah Guru Olahraga menyelengggarakan kegiatan belajar 
mengajar ke Sekolah Lanjutan Tingkat Atas lain. 
Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia nomor 0342/U/1989 tanggal 5 juli 
1989, Sekolah Pendidikan Guru Negeri Sukoharjo dialih fungsikan 
menjadi Sekolah Menegah Atas Negeri 3 Sukoharjo. Sebagai 
realisasi Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayan Indonesia, 
untuk Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sukoharjo tahun ajaran 
1989/1990 menerima siswa kelas I.  
Hari masuk sekolah pertama di awali pada tanggal, 17 Juli 
1989 dengan upacara pembukaan penataran P4. Penataran P4 
berlangsung pada tanggal 17 Juli 1989 sampai dengan 22 Juli 
1989. Pada Senin 24 Juli 1989 siswa mulai kegiatan KBM. Tenaga 
yang mendukung kegiatan sekolah pada waktu itu adalah tenaga 
Sekolah Pendidikan Guru Negeri Sukoharjo, rincianya sebagai 
berikut: Drs. Sd. Soenarjo sebagai Kepala Sekolah. Dewan Guru 
SMA Negeri 3 Sukoharjo pada waktu terdiri sebanyak 20 orang. 
Surat Keputusan Pendirian SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Sukoharjo berdiri atas: Pertama: 
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Surat Edaran Dirjen Dikdasmen tanggal 27 Desember 1988 nomor: 
11555/C/I/1988, tentang Persiapan Alih Fungsi SPG/SGO/SGPLB. 
Kedua: Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Republik Indonesia tanggal 5 Juni 1989 nomor: 0342/U/1989, 
tentang Alih Fungsi Sekolah Pendidikan Guru dan Sekolah Guru 
Olah Raga menjadi Sekolah Lanjutan Tingkat Atas lain. Ketiga: 
Surat Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 
Indonesia tanggal 15 Juli 1991 nomor: 0462/0/1991, Surat 
Keputusan itu ditandatangani oleh Bapak Bambang Triantoro a.n b 
Sekretaris Jenderal Pendidikan Dasar dan Menengah.  
b. Letak geografis SMA Negeri 3 Sukoharjo 
 SMAN 3 Sukoharjo terletak di jantung kota Sukoharjo. 
Beralamatkan  di Jalan Jenderal Sudirman No. 197 Sukoharjo. 
Tepatnya, di sebelah utara, berbatasan dengan Kantor Bupati 
Sukoharjo. Sebelah selatan beerbatasan dengan Pengadilan Negeri 
Sukoharjo. Serta, sebelah timur berbatasan dengan Universitas 
Veteran Bangun Nusantara. Karena terletak di sepanjang jalan raya 
Solo-Wonogiri, SMAN 3 Sukoharjo mudah dijangkau oleh 
kendaraan umum. Sehingga memudahkan siswa, guru atau pihak 
yang berkepentingan untuk mengunjungi SMAN 3 Sukoharjo. 
Luas tanah SMA Negeri 3 Sukoharjo adalah 23.561 m2. 
Dari luas tanah tersebut di bangun beberapa bangunan untuk 
menunjang kegiatan di SMAN 3 Sukoharjo seluas 3.891 m2 yang 
terdiri dari ruang kelas 21 buah, tata laksana 1 buah, kantor guru 
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dan kepala sekolah 1 buah, perpustakaan 1 buah, laboratorium 
IPA1 buah, keterampilan 1 buah, observasi demonstrasi 1 buah, 
workshop 1 buah, gudang 1 buah, kesenian 1 buah, mushola 1 
buah, asrama staff 4 buah, asrama siswa 1 buah, kantin 1 buah, 
tempat sepeda siswa 1 buah, tempat sepeda staff 1 buah, kamar 
mandi 10 buah, WC 19 buah, lapangan basket 1 buah. 
c. Visi dan misi sekolah 
1) Visi : 
“Menjadi sekolah yang unggul dalam prestasi, pelopor dalam 
iptek, teladan dalam imtaq dan profesional dalam pelayanan” 
2) Visi : 
1. Menumbuh kembangkan wawasan dan semangat 
keunggulan. 
2. Menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar yang Efektif. 
3. Mewujudkan peningkatan kualitas lulusan. 
4. Meningkatkan efektivitas kegiatan ekstrakurikuler. 
5. Mendorong dan membantu siswa dalam proses 
pengembangan diri. 
6. Membentuk generasi yang bertaqwa, mandiri, memiliki 
sikap gotong royong, kekeluargaan dan cinta tanah air. 
7. Membentuk generasi yang cerdas, terampil, kreatif, 
berdedikasi dan cinta almamater. 
8. Meningkatkan semangat dan prestasi kerja yang dilandasi 
dengan kekeluargaan dan keteladanan. 
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9. Mewujudkan penerapan teknologi informasi sebagai media 
pembelajaran dan tetap berpijak pada budaya bangsa. 
10. Menciptakan keselarasan, keseimbangan emosi dan 
intelektual dalam mewujudkan situasi yang kondusif 
terhadap terwujudnya tujuan pendidikan Nasional. 
11. Menciptakan profesionalisme pelayanan dalam rangka 
mewujudkan sekolah tujuan. 
 
2. Pembentukan sikap sosial siswa oleh guru Pendidikan Agama 
Islam (PAI) di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
a. Interaksi sosial di lingkungan SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
1) Interaksi guru dengan siswa 
Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti melalui 
wawancara dan observasi langsung tentang interaksi sikap 
sosial antara guru dan siswa di lingkungan sekolah,didapat 
informasi bahwa interaksi antara guru dan siswa di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo sudah terjalin dengan baik. Peneliti 
bertanya kepada guru Pendidikan Agama Islam SMA Negeri 3 
Sukoharjo mengenai interaksi antara guru dan siswa di 
sekolah. Ketiga-tiganya pun sependapat, yakni interaksi antara 
guru dan siswa rata-rata sudah baik. 
Guru Pendidikan Agama Islam kelas XI sendiri 
mengatakan bahwa interaksi antara siswa dengan guru sendiri, 
saya melihat kecenderungan dari mereka terutama kelas 10 
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etikanya sangat bangus dan luar biasa, seperti sapaan ringan 
dan senyum, kalau untuk kelas 11 juga sudah  bagus. 
(Wawancara Joko Novianto, 13 November 2018) 
Guru tidak mengharap penghormatan yang bermuluk-
muluk dari seorang siswa. Sapaan ringan saja sudah sangat 
berarti bagi seorang guru. Seperti halnya yang telah 
diungkapkan oleh guru Pendidikan Agama Islam senior yang 
mengampu kelas XII, bahwa sopan santun, itu sudah bagus 
juga. Saat berpapasan sudah menunduk itu sudah cukup baik 
bagi saya. (Wawancara Suwadi, 14 November 2018) 
Kepekaan guru terhadap siswa sangatlah penting, 
begitupun sebaliknya. Antara guru dan siswa sangat perlu 
terbentuk hubungan yang harmonis. Sebab dengan terciptanya 
hubungan yang harmonis, akan timbuh kepekaan untuk saling 
membantu. Seperti yang diungkapkan bapak Iqbal selaku guru 
PAI kelas X (wawancara Iqbal, 16 November 2018): 
“Interaksi guru dengan siswa Alhamdulillah lancar, 
baik-baik saja sih. Mereka enjoy dengan saya dan 
terbuka untuk bercerita dengan saya. Mereka juga tetap 
hormat. Selagi guru mampu membantu, ya guru bantu 
kesulitan siswa. Misalnya kemarin ada musibah, 
kepekaan anak kurang, lalu saya ajak mengobrol untuk 
menyisishkan uang saku mereka. Ada yang kena 
musibah atau orangtua siswa meninggal, guru 
mendampingi siswa untuk membesuk atau melayat.” 
 
Ketika di luar kelas interaksi antara guru dan siswa 
terjalin dengan baik. Saat hendak masuk ke kelas, atau saat jam 
istirahat, terlihat para siswa menyapa kemudian mencium 
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tangan para guru. Ada beberapa dari mereka yang 
mengucapkan salam “Assalamualaikum Pak, Bu”. Hal tersebut 
dilakukan hampir sebagian para siswa sebagai rasa hormat 
kepada gurunya. Ditambah dengan suasana sedang cerah. 
Siswa dan para guru tampak ceria. Senyum dan sapa terasa 
hangat dari bibir mereka menambah keharmonisan hubungan 
baik antara siswa dan guru. (Observasi, 20 November 2018) 
Pembentukan sikap sosial tidak bisa instan. Perlu 
adanya proses pembentukan yang dimulai sejak dini. Sebab, 
keluarga adalah pendidikan yang pertama dan utama untuk 
anak. Setelah keluarga, anak akan dikenalkan kepada 
masyarakat. Didalam masyarakat sendiri juga akan terjadi 
pembentukan sikap sosial. Seperti yang telah diungkapkan oleh 
kepala sekolah SMA Negeri 3 Sukoharjo (Wawancara 
Sukamto, 12 November 2018) : 
“Karena pembentukan sikap tidak bisa instan. 
Pembentukan sikap sosial itu menjadi tanggung jawab 
bersama, menurut saya sikap harus dibentuk sejak dini 
dalam keluarga dan juga di dalam masyarakat. 
Penilaian sikap itu abstrak berbeda dengan penilaian 
kognitif”. 
 
Di sekolah, guru dan siswa merupakan dua sosok yang 
tidak dapat dipisahkan. Sebab, guru adalah orangtua kedua 
bagi siswa. Tanggung jawab guru ialah meluruskan tingkah 
laku atau sikap siswa yang kurang baik. Serta membentuk 
sikap sosialnya. Sebab, sikap sosial itu sangat penting dibentuk 
sejak dini. Menurut bapak Sukamto sendiri selaku kepala 
71 
 
 
 
sekolah SMA Negeri 3 Sukoharjo pananaman nilai sikap sosial 
itu sangat penting. Untuk apa nilai bagus tetapi sikapnya 
buruk. Imannya tidak ada, Negara ini bnayak korupsi karena 
sikap jujurnya tidak ada. Kalau kita tanankan sejak dini, pasti 
akan membawa dampak baik untuk Negara kedepannya. Maka 
budaya jujur, tertib itu sangat penting ditanmakan sejak dini 
karena tidak bisa instan (Wawancara Sukamto, 12 November 
2018). 
 
2) Interaksi siswa dengan siswa 
Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti melalui 
wawancara dan observasi langsung tentang interaksi sikap 
sosial antara siswa dan siswa di lingkungan sekolah,didapat 
informasi bahwa interaksi antara siswa dan siswa di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo juga sudah terjalin dengan baik. 
Interaksi antara siswa dengan siswa jika dilihat secara 
umum, bahwa sikap sosial siswa dari tahun ke tahun 
pembelajaran, dalam 4 tahun terakhir ini  ada perubahan  yang 
sangat signifikan, ada sikap positif dan religius yang 
ditunjukkan oleh para siswa.  Pertama, tolok ukur untuk 
melihat sikap sosial mereka yaitu punya jiwa korsa dan rasa 
kekeluargaan sangat tinggi. contohnya, ketika ada yang terkena 
musibah mereka saling membantu sesamannya. (Wawancara 
Joko Novianto, 13 November 2018). 
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Jiwa peduli antar sesama sudah tertanam pada sebagian 
besar siswa SMA Negeri 3 Sukoharjo. Mereka menolong 
dengan tidak memandang siapa yang terkena musibah. Seperti 
yang telah diungkapkan guru PAI kelas XII (bapak Suwadi) 
sikap sosial diantara siswa itu saling memahami, misalnya ada 
yang sakit pasti dibantu dan di antar ke UKS untuk 
kesembuhannya. Juga di carikan dispensasi untuk pemulangan. 
(Wawancara Suwadi, 14 November 2018) 
Hubungan antara siswa dengan siswa lain yang terikat 
satu sama lain atau yang disebut dengan solidaritas, itu 
sangatlah penting. Sebab, didalam solidaritas terdapat nilai-
nilai kekeluargaan dan saling membantu. Menurut bapak Iqbal 
selaku guru PAI kelas X mengatakan bahwa interaksi antar 
siswa itu sudah lumayan baik, Kebanyakan sudah memliki 
solidaritas yang baik. Ketika ada yang tidak masuk tiga hari, 
maka teman-temannya menengok siswa yang sakit tersebut. Di 
kelas IPA, ada salah satu siswa yang senang untuk membolos, 
lalu saya mengajak berdiskusi dengan teman kelasnya untuk 
bersama-sama menasehatinya. Pada akhirnya dia mulai 
berhenti membolos. (wawancara Iqbal, 16 Desember 2018) 
Didalam berinteraksi, tidak akan lepas dengan apa yang 
disebut komunikasi. Dalam berkomunikasi dengan teman 
sejawatnya, mereka mengucapkan perkataan yang baik dan 
dengan cara yang baik pula. Disaat jam istrirahat, ucapan yang 
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mereka lontarkan kepada rekannya juga tidak ada yang kasar. 
Namun, ada segerombolan siswa yang mungkin sudah akrab 
dengan salah satu gurunya, mereka berkomunikasi dengan 
guru mereka layaknya teman sendiri. Hal tersebut tidak terlalu 
menjadi masalah, sebab mereka berkomunikasi disaat jam 
istirahat. Dan ucapan yang mereka lontarkan tidak lepas dari 
etika sopan santun. (Observasi, 20 November 2018). 
 
 
b. Strategi pembentukan sikap sosial siswa yang dilakukan oleh 
guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 3 
Sukoharjo 
 Dari hasil penelitian yang didapat melalui wawancara dan 
observasi tentang strategi pembentukan sikap sosial yang 
dilakukan oleh guru Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA 
Negeri 3 Sukoharjo, didapat informasi sebagai berikut: peneliti 
bertanya kepada guru PAI kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo 
mengenai arti dari sikap sosial yang guru ketahui. Kemudian bapak 
Joko Novianto menjawab sebagai berikut: “sikap itu yang 
berkaitan dengan etika atau perilaku, kalau dikaitkan dengan sosial 
beratrti yang benrhubungan dengan masyarkat”. 
Sedangkan menurut Bapak Suwadi selaku guru PAI kelas 
XII mengatakan bahwa sikap itu adalah karakter daripada seorang 
manusia. Apabila di sekolah berarti karakter dari seorang siswa itu 
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sendiri. Adapun sikap sosial sendiri berarti yang berhubungan 
dengan rekannya, lingkungannya dan alam sekitar (Wawancara 
Suwadi, 14 November 2018). 
Tidak jauh berbeda dengan apa yang diungkapkan oleh 
Bapak Sukamto selaku kepala sekolah, bahwa sikap sosial 
merupakan penilaian akhlak siswa. Seperti kejujuran, kedisiplinan, 
tanggung jawab, kesopanan, toleransi dan lain lain (Wawancara 
Sukamto, 12 November 2018).   
Sikap sosial sangatlah penting ditanamkan dalam diri siswa, 
oleh karena itu seorang guru harus tahu dan paham serta mampu 
dalam membentuk dan menanamkan sikap sosial didalam diri 
siswa. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam untuk membentuk dan menanamkan 
sikap sosial didalam diri siswa, salah satunya dengan keteladanan. 
Sebab, di sekolah siswa belajar banyak hal, terutama belajar dari 
figure seorang guru. Oleh karena itu, guru dituntut untuk bisa 
selalu memberikan contoh yang baik untuk siswanya. 
 Sosok guru sangat penting bagi siswa, sebab dari gurulah 
para siswa menimba ilmu pengetahuan. Dari seorang guru lah 
siswa belajar tentang bersikap dan berperilaku. Sebab, baik 
buruknya sikap atau perilaku seorang guru menjadi pusat perhatian 
siswa baik didalam atau diluar kelas. 
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan yang penting 
untuk pembentukan sikap sosial setelah keluarga. Sebab di 
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lingkungan sekolah ssiwa banyak berinteraksi dengan teman 
sebayanya, guru, dan anggota masyarakat sekolah lainnya sehingga 
kebanyakan dari mereka belajar dari mereka yang berada di 
lingkungan sekolah terutama seorang guru. Begitu pula guru PAI, 
guru PAI sangat penting dalam pembentukan sikap sosial, dalam 
pembentukan sikap sosial nilai-nilai agama bisa dimasukkan, 
sehingga ketika anak religiusnya bagus maka sikap sosialnya akan 
bagus juga (wawancara Handoyo, 14 November 2018). 
Dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti melalui metode 
wawancara dan observasi, didapati bahwa strategi atau cara yang 
dilakukan oleh seorang guru PAI kelas XI untuk membentuk sikap 
sosial siswa seperti : jujur, disiplin, tanggung jawab, toleransi, 
peduli sosial, santun, percaya diri di SMA Negeri 3 Sukoharjo 
yaitu: 
1. Membentuk dengan keteladanan 
Tidak mudah dalam menanamkan sikap sosial dalam 
diri siswa, banyak cara dan upaya yang harus digunakan dalam 
membentuk sikap sosial siswa. Para guru, terutama guru PAI 
harus pandai memilah seni mana yang harus digunakan untuk 
membentuk sikap sosial siswanya. Yang dapat dilakukan untuk 
membentuk sikap sosial sendiri dari seorang guru PAI adalah 
mencontohkan kepada siswa sikap sosial yang baik dari 
seorang guru itu sendiri atau bisa disebut dengan keteladanan. 
Jika guru menginginkan para siswa dapat disiplin, tidak 
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terlambat masuk kelas, maka guru harus memberikan contoh 
terlebih dahulu. Tidak lain, apabila guru menghendaki siswa 
tampil rapi sesuai tata tertib, maka guru juga harus 
mencontohkannya. Hal ini ditunjukkan oleh bapak Joko 
Novianto (dalam wawancara, 13 November 2018) yang 
mengatakan bahwa: 
“Sebagai seorang guru sendiri, pembentukan sikap 
sosial yang paling utama yaitu memberikan contoh, 
atau bil hal. Contohnya : terkait dengan kedisiplinan. 
Saya memberi contoh pada siswa bahwa jam masuk 
kelas itu jam 7. Berarti saya harus masuk tepat waktu, 
keluarpun saya memenuhi kuota yang ditentukan. 
Ketika awal perkenalan dengan siswa, kita sampaikan 
disiplin itu banyak, berpakaian, sebagai guru yang 
sebagai public figure bagi siswa, saya harus memakai 
seragam sesuai jadwal dan rapi. Ketika saya lupa, 
saya  khilaf, saya balik ke rumah untuk ganti 
pakaian.” 
 
Memang benar, guru adalah panutan untuk anak 
didiknya. Sekecil apapun tingkah laku dari seorang guru, akan 
diikuti oleh para siswa. Senyum dan sapaan hangat yang 
tertuang dari bibir para guru tentunya akan  dirasakan oleh para 
siswa. Hal tersebut akan mendorong mereka untuk turut 
menyapa bahkan yang mendahului menyapa kemudian 
berjabat tangan. Tidak hanya itu, guru dan siswa ketika 
mengenakan seragam yang rapi serta lingkungan yang bersih 
akan lebih indah untuk dipandang. Ketepatan waktu untuk 
melakukan rutinitas di sekolah menambah nilai lebih dalam hal 
kedisiplinan (Observasi, 20 November 2018) 
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Ketika mengajar, guru juga harus selalu memberikan 
contoh sikap sosial disiplin dan bertanggung jawab yang baik 
ketika kegiatan belajar mengajar. Contohnya: ketika diawal 
sudah diadakan kontrak belajar, maka guru harus konsisten 
dengan kontrak belajar tersebut. Ketika ada tugas dan harus 
dikumpulkan pada hari yang ditentukan, apabila ada siswa 
yang tidak mengumpulkan tugas, maka guru berhak 
menjalankan komitmen diawal yang telah disepakati 
sebelumnya. Sebab, menurut bapak Joko Novianto, beliau  
sangat menghargai proses.  Bagaimana para murid 
mengimplementasikan apa yang sudah dipelajari, itu yang di 
tekankan kepada anak. Ketika memberi tanggung jawab tugas, 
beliau bilang bukan hasil yang dicari. Tetapi saya ingin para 
siswa mengerjakan tugas dengan penuh tanggug jawab dan 
tepat waktu, tanpa ada alasan apapun. Hal tersebut bertujuan 
untuk membentuk sikap sosial mereka yaitu disiplin dan 
tanggung jawab (Wawancara Joko Novianto, 13 November 
2018). 
Hal ini dipertegas oleh salah satu sejawat guru PAI, 
yaitu bapak Suwadi selaku guru PAI kelas XII (dalam 
wawancara, 14 November 2018) yang mengatakan bahwa: 
“Yang utama adalah dengan keteladanan seorang 
guru itu sendiri, apapun yang kita larang ya jangan 
sampai dilanggar seorang guru, misalnya dalam hal 
keterlambatan masuk kelas, kerapian, dan lain-lain. 
Mengajarkan kontrak belajar, siapa nanti yang 
japlak dalam ulangan, tidak bertanggung jawab 
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ketika diberi tugas. maka siswa akan punya 
tanggung jawab atas kontrak belajar tersebut.” 
 
Menurut beberapa siswa kelas XI dari hasil 
wawancara yang peneliti peroleh, mengenai sikap guru PAI 
saat mengajar dikelas, sebagian besar dari mereka 
menjawab bahwa guru mereka sangat baik dan tegas dalam 
menyampaikan materi, ramah, menyenangkan, dan tidak 
menjenuhkan. Seperti yang diungkapkan oleh Mifal siswa 
kelas XI IPA 4 (wawancara, 18 November 2018) bahwa: 
“Guru agama saya bapak joko novianto sangat baik 
dalam menyampaikan materi, materi yang 
disampaikan tidak hanya sekedar supaya murid 
mendapat nilai baik tapi juga supaya murid dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. 
Sebagai guru agama, bapak Jovi juga 
menyampaikan amanah dan arahan yang sangat 
bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari kami 
sebagai pelajar. Beliau juga sangat ramah dan 
menyenangkan. Ketika menyampaikan materi yang 
disampaikan, beliau asyik dan tidak menjenuhkan 
terhadap materi yang disampaikan. Beliau juga 
tegas dalam menegakkan aturan.” 
 
2. Melalui pembelajaran di kelas 
Melalui mata pelajaran Pendidikan Agama nilai-nilai 
sikap sosial siswa dapat diintregrasikan melalui proses 
pembelajaran tersebut. Menurut bapak Joko Novi, saat 
pembelajaran di kelas, beliau tekankan sikap sosial ketika 
menyampaikan materi. Yang pertama dilakukan ialah 
menerangkan, kemudian barulah dimasukkan nilai-nilai sikap 
sosial dari kehidupan sehari-hari terutama di kehidupan 
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sekolah. Ujarnya, kalau hanya sekedar materi saja, maka hanya 
sebatas ilmu pengetahuan saja yang didapat. Sedangkan 
hikmahnya itu juga  perlu masuk, supaya pengetahuannya 
bagus dan sikap sosial mereka pun juga bagus. 
Ketika guru tengah menerangkan materi pelajaran 
tentang sholat jenazah, guru menasehati siswa bahwa manusia 
merupakan makhluk sosial, yang saling bergantung satu sama 
lain. Baik saat dikandungan, saat lahir, hidup didunia, bahkan 
mati manusia akan tetap membutuhkan orang lain. Maka jiwa 
peduli sosial harus ada antar sesama manusia. Ketika teman 
ada yang mendapat musibah, sebagai warga sekolah harus 
mempunyai peduli sosial yang tinggi, yakni turut berduka cita 
dan membantunya (Wawancara Joko Novianto, 13 November 
2018). 
Hal tersebut sama dengan observasi yang peneliti 
lakukan di kelas XI IPS 3, Ketika guru menerangkan materi 
pelajaran, guru menasehati siswa bahwa manusia merupakan 
makhluk sosial yang saling bergantung satu sama lain. Baik 
saat dikandungan, saat lahir, hidup didunia, bahkan mati 
manusia akan tetap membutuhkan orang lain. Guru 
menguatkan kembali bahwa jiwa peduli sosial harus ada antar 
sesama manusia. Kemudian guru mengaitkan dengan sekolah, 
bahwa ketika teman ada yang mendapat musibah, sebagai 
warga sekolah harus mempunyai peduli sosial yang tinggi, 
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yakni turut berduka cita dan membantunya (Observasi, 20 
November 2018). 
Menurut Elsak, penyampaian materi di kelas sangat 
mudah dipahami. Sebab, gurunya menyertakan cerita dan 
hikmah-hikmah dari peristiwa yang bersangkutan dengan 
materi yang disampaikan tersebut. Sehingga siswa dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari (Wawancara 
Elsak, 16 November 2018). 
3. Membentuk dengan reward dan punishment 
Baik di dalam kelas atau di luar kelas, guru juga 
didapati oleh siswa yang memiliki sikap sosial yang kurang 
baik. Misalnya ada anak yang terlambat, maka guru memberi 
suatu punishment untuk siswa tersebut. Punishment tidak harus 
berwujud hukuman fisik. Guru yang bijak akan menentukan 
hukuman yang bersifat mendidik untuk siswanya. Seperti yang 
dijelaskan bapak Joko Novianto, terkadang beliau juga 
memberikan sanksi, tetapi sanksi yang diberikan lebih kearah 
pendidikan ibadah. Karena beliau adalah guru Pendidikan 
Agama Islam. Contoh ada anak yang terlambat, beliau 
memintanya untuk sholat dhuha dahulu baru masuk kelas atau 
dengan hafalan surat. Sepertihalnya saya memberi tugas 
menghafalkan ayat, dan dia molor, beralasan tidak hafal. Maka 
hukumannya kamu maju dengan ayat yang sama tetapi kamu 
menghafal dengan mufrodatnya atau tafsirnya. Jadi mereka 
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punya pengetahuan lebih. Dengan itu, justru kita kembangkan 
potensi mereka. (wawancara Joko Novianto, 13 November 
2018) 
Hal tersebut senada dengan observasi yang dilakukan 
oleh peneliti saat di kelas IX IPS 3, kala itu ada siswa yang 
terlambat masuk kelas. Guru bertanya kenapa terlambat 
masuk, ternyata dia habis mengambil tugas yang tertinggal. 
Lalu guru meminta siswa tersebut untuk sholat dhuha terlebih 
dahulu baru masuk kelas. Siswa tersebut menjalankan perintah 
guru dengan senang hati. (Observasi, 20 November 2018) 
Vina mengungkapkan bahwa cara guru mereka dalam 
membentuk sikap sosial, ketika ada yang berbuat kesalahan 
maka dibenarkan dengan cara menegur dan menasehati atau 
memberikan sanksi kepada murid yang melakukan kesalahan. 
Tapi tidak hukuman fisik, melainkan seperti menghafalkan 
surat. Terkadang ketika ada yang terlambat, gurunya meminta 
siswa tersebut untuk sholat dhuha terlebih dahulu (wawancara 
Vina, 16 November 2018). 
Selain itu, di kelas XI IPS3. Ketika guru meminta 
mengeluarkan soal latihan UAS, ada dua siswa yang tidak 
membawa. Lalu guru meminta siswa tersebut  untuk 
menghafalkan ayat pada surat Al Maidah yang telah dihafalnya 
kemarin. Salah satu siswa tersebut tidak terlalu hafal, lalu guru 
meminta untuk mengulanginya sampai hafal dengan 
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membimbingnya. Hal tersebut merupakan hukuman dari 
seorang guru untuk membrntuk sikap sosial, namun yang 
bertujuan untuk mendidik. (Observasi, 20 November 2018) 
Selain hukuman, guru tak lupa akan memberikan 
reward untuk para siswa yang notabene nya sudah memiliki 
sikap sosial yang baik. Sebab, sekecil apapun reward dari 
seorang guru terhadap siswa, akan memnuat siswa itu merasa 
lebih dihargai. Sehingga mereka akan selalu bersemangat 
untuk menjadi lebih baik lagi. Berbeda apabila siswa tersebut 
ketika melakukan kesalahan, dia malah dicaci bahkan 
dipojokkan oleh gurunya. Pasti, dia akan merasa sangat tidak 
dihargai dan terkucil. Hatinya akan tersakiti oleh perkataan 
gurunya dan dia akan membenci guru tersebut. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak Suwadi, beliau 
sering memberikan pujian terhadap mereka. Misalnya di jam 
pelajaran yang masih pagi, beliau bertanya siapa yang belum 
sholat subuh? Ada yang mengacungkan jari, kemudian beliau 
ucapkan Alhamdulillah. Lalu mereka bertanya-tanya kenapa 
kok Alhamdulillah? Beliau jawab Alhamdulillah atas 
kejujurannya, kemudian barulah saya nasehati. Untuk anak 
yang seperti itu tidak untuk dipangkas tetapi justru malah harus 
diangkat. Jadi mereka lebih merasa dihargai Terkadang juga 
menghukum dalam mendidik tetapi tidak hukuman fisik, 
misalnya membaca istighfar, menghafal surat, menghafal 
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asmaul husna dan lain-lain. (wawancara Suwadi, 14 November 
2018). 
Guru juga memberikan penawaran siapa yang berani 
membenarkan jawaban ketika ada siswa menjawab soal 
dengan salah. Kemudian ada salah satu siswa yang berani 
mengacungkan jari untuk menjawabnya. Ketika ada siswa 
yang ramai atau tidak memperhatikan guru mendekat kepada 
siswa dan mengajak berkomunikasi agar selalu tetap focus. 
Ketika ada siswa yang melakukan kesalahan, guru tidak 
spontan memarahinya akan tetapi memberi senyuman. 
(Observasi, 20 November 2018). 
Mulai dari senyuman, kalimat-kalimat sanjungan 
seperti diatas merupakan hal kecil yang sangat berharga bagi 
seorang siswa. Jangan sampai guru salah mengambil tindakan. 
Ketika guru tidak mampu mengontrol emosi, maka cacian dan 
makian yang keluar dari perkataan seorang guru. Hal itu bisa 
jadi akan berakibat fatal dalam pembentukan sikap sosial. 
4. Membentuk dengan pengawasan teman sejawat 
Pengawasan merupakan pemberian perhatian terhadap 
perilaku atau sikap siswa di sekolah. Guru PAI tidak mampu 
memantau sepenuhnya sikap sosial siswa selama jam masuk 
sampai jam pelajaran berakhir. Oleh karena itu, guru PAI 
melibatkan teman sejawat dari siswa untuk dipantau sikap 
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sosialn mereka. Seperti yang diungkapkan bapak Joko 
Novianto: 
“Saya terapkan ke anak, saya kembangkan metode 
pengawasan yang melibatkan teman sejawat. Sikap itu 
sangat luas, mencakup pembicaraan. etika dan lain-lain. 
Jadi, saya menunjuk siswa yang menurut pandangan 
saya memiliki sikap dan amanah yang baik lebih dari 
yang lain, mempunyai tanggung jawab saat diminta 
untuk mengawasi.” 
 
Tidak hanya sebuah pelaporan, tetapi pemberian 
nasihat-nasihat dan arahan pada teman-teman yang 
notabenenya sedang melanggar. Mereka adalah anak –anak 
rohis.  Tujuannya adalah dakwah, karena guru PAI mengajar 
tidak hanya untuk transfer ilmu. Guru PAI harus mampu punya 
jaringan dakwah, membawa suasana religius. Tidak hanya 
kepada siswa saja tetapi juga kepada guru dan karyawan. 
(Wawancara, 13 November 2018). 
Dengan pengawasan teman sejawat, sikap kepedulian 
mereka terhadap sesama siswa akan terbentuk dan terbina. 
Dimana siswa yang notabene nya rohis, mereka akan 
mempunyai rasa tanggung jawab akan tujuannya yaitu, 
dakwah. Siswa yang diberi pengawasan dan pembinaan khusus 
dari teman sejawatnya, dia akan merasa respect dan sadar 
bahwa ternyata ada yang peduli dengan dirinya. Sehingga ada 
timbal balik kepedulian sosial diantara mereka. 
Selain itu, bapak Joko Novianto berkata bahwa beliau 
juga menasihati kepada para siswa jika perbedaan itu indah. 
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Beliau tanamkan kepada anak-anak hal tersebut. Bukan hanya 
perbedaan sikap, tapi perbedaan yang mendasar yaitu aqidah. 
Ujarnya, agama itu adalah kekayaan dari Allah. Jadi urusan 
aqidah itu urusan pribadi. Jangan membeda-bedakan, jangan 
menjelek-jelekan bahkan menyalahkan yang berbeda 
kepercayaan dengan kita,. Lakukan kebaikan kepada 
semuanya. baik kepada yang agamanya Islam, Kristen atau 
Katholik. Jadikan rohis sebagai media dakwah, dakwah tidak 
harus internal, eksternal juga. Dalam mengajak kebaikan 
kepada yang non islam, tidak langsung secara verbal ayo kita 
masuk islam itu tidak. Tetapi dengan cara-cara yang elegan, 
perilaku baik, tutur baik, ringan tangan, suka membantu, 
empati dengan penderitaaannya. Siapapun mereka, apapun  
agamanya itu adalah bgaian dari kita, sama-sama ciptaan 
Tuhan. Maka jangan memandang sebelah mata orang orang 
selain islam. Kita selalu menjaga hubungan baik dengan 
mereka yang non islam.(Wawancara Joko Novianto, 13 
November 2018) 
Dengan cara tersebut diatas, sikap toleransi antarsiswa 
akan terbentuk dan terjalin dengan baik. Karena dari guru 
sendiri sudah ditanamkan mengenai sikap sosial toleransi. 
Walaupun beliau banyak menanamkan kepada rohis, tetapi dari 
rohis sendiri menyebarkan dakwah atau ajakan tersebut kepada 
para siswa melalui pengawasan teman sejawat. Seperti yang 
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diungkapkan Mifal, bahwa dakwah rohis itu tidak harus secara 
langsung menegur bahwa ini salah, itu salah. Tetapi, dengan 
cara mendekatinya terlebih dahulu. Apabila sudah tercipta rasa 
nyaman dalam berkomunikasi, barulah dinasehati dengan cara 
yang baik (wawancara Mifal, 16 November 2018). 
5. Membentuk dengan pendekatan persuasif personal 
Tidak semua siswa mempunyai sikap atau karakter 
yang sama. Ada yang pemberani dan sangat percaya diri, 
mudah bergaul, sedikit malu-malu, bahkan ada yang sangat 
pemalu dan memiliki kecenderungan diam. Percaya diri bagi 
siswa itu penting. Sebab, sebagai modal dasar untuk 
pengembangan dalam mengeksplorasi segala kemampuan yang 
ada didalam dirinya. Ketika siswa percaya diri, maka ia akan 
mengenal dirinya sehingga potensi yang ada pada dirinya dapat 
berkembang. Dalam KBM, percaya diri digunakan sebagai 
penunjang proses pembelajaran sebagai upaya pengembangan 
diri untuk menghadapi masa depan yang cerah. 
Menurut bapak Joko Novianto (Wawancara, 13 
November 2018) untuk menghadapi siswa yang memiliki 
kecenderungan diam yaitu menggunakan cara ajakan atau 
persuasive, ujarnya: 
“Kalau ada siswa yang punya kecenderungan 
menutup diri kurang PD dan punya kecenderngan 
diam. Saya membangun komunikasi personal atau 
pribadi dengannya. Sebelumnya saya tanya kepada 
teman-temannya, apakah ada masalah dikelas? atau 
siapa teman bergaulnya? keluarganya bagaimana? 
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dan lingkungannya bagaimana? seperti itu.. 
Kemudian saya juga minta nomor telfonnya, saya 
jalin komunikasi dengannya. Saya minta untuk 
bertemu langsung, lalu saya tanya dengan baik-baik, 
ada permasalahan apa? saking  menengmu kamu 
jadi subyek bullying teman-temanmu. Lalu dia 
bercerita, ada yang punya masalah dikeluarga, ada 
juga yang dia memang tidak PD dengan dirinya 
sendiri untk berinteraksi. saya nasihati dan saya beri 
motivasi, bahwa semua itu sama. Semua adalah 
makhluk ciptaan Tuhan, dan semua ciptaan Tuhan 
itu baik.” 
 
Melalui pendekatan persuasif personal, siswa akan 
merasa bahwa dirinya diperhatikan. Sebab, pendekatan ini 
bertujuan untuk mempengaruhi kepercayaan, sikap, dan 
perilaku seseorang supaya menjadi lebih baik. Selain itu, 
pendekatan persuasive juga tidak dilakukan pada situasi yang 
terbuka, dengan demikian siswa justru akan terbuka terhadap 
guru karena ia merasa terjaminnya rahasia. Seperti yang 
diungkapkan Maretha, guru mereka juga sering memberikan 
nasehat-nasehat kepada para siswa. Tidak hanya di kelas, 
diluar kelas pun sama. Misalnya ada anak yang bermasalah 
beliau juga mengajaknya untuk berkomunikasi secara pribadi 
(wawancara Maretha, 16 November 2018). 
6. Membentuk dengan pembiasaan 
Pembiasaan sangatlah penting untuk membentuk sikap 
sosial. Dengan pembiasaan itu sendiri, siswa dilatih untuk 
melakukan suatu hal secara berulang-ulang sehingga timbul 
suatu rangsangan tanpa harus diperintahkan. Selain cara-cara 
diatas, saya gunakan juga metode pembiasaan. Sikap sosial 
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diatas saya biasakan kepada mereka. Pembiasaan digunakan 
untuk pembentukan semua sikap sosial. 
Salah satunya dalam hal kejujuran, seperti dalam 
ulangan cara yang dilakukan oleh bapak Joko Novianto untuk 
membiasakan sikap jujur para siswa yaitu beliau membuat soal 
yang berupa penalaran atau soal yang berbeda-beda, dengan 
cara itu dapat menekan kecurangan yang dilakukan siswa, 
yaitu menyontek. Mereka akan lebih asyik mengerjakan 
sendiri. Ketika ada teman yang tanya maka tidak direspon. 
Mereka akan lebih asyik dengan pekerjaanya. Selain itu juga 
untuk menggali penegtahuan mereka, dengan soal yang berupa 
pendapat maka mereka akan berfikir akan jawabannya yang 
tidak terdapat didalam buku. Hal sekecil itu harus dibiasakan 
kepada mereka, agar kelak ketika mereka dewasa mereka 
terbiasa melakukan suatu kejujuran. seperti diawal, saya tidak 
menekan pada hasil, tetapi proses. (wawancara Joko Novianto, 
13 November 2018). 
Selain itu, siswa harus terbiasa bertanggung jawab 
terhadap lingkungannya, misalnya membuang sampah pada 
tempatnya. Walaupun mereka sudah membuangnya ke tempat 
sampah, akan tetapi apabila sampah tidak masuk ke tempatnya, 
maka itu belum dinamakan bertanggung jawab. Berdasarkan 
observasi peneliti (20 November 2018) selesai sholat dhuhur, 
ada siswa yang hendak masuk ke kelas dengan membawa 
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sampah kemudian membuangnya ke tempat sampah namun 
tidak masuk. Bapak Joko Novianto melihat hal tersebut, 
kemudian beliau menegurnya untuk memasukkan sampah 
tersebut. 
Setelah adanya pembentukan sikap sosial oleh guru 
PAI, sikap sosial siswa pun semakin hari semakin lebih baik. 
Ujar bapak Joko Novianto, walau belum 100% tapi ada 
peningkatan membaik, ada kenaikan walau sedikit demi 
sedikit. Dari segi kedisiplinan, mereka tahu kalau kebiasaan 
guru PAI nya tepat waktu dan disiplin, maka sebelum guru 
datang mereka cepat-cepat masuk kelas. Kalau masalah 
kejujuran, dengan soal-soal  yang model seperti itu mereka 
sudah tertanam kejujurannya. Mereka berfikiran bahwa 
menyontek itu dosa (Wawancara Joko Novianto, 13 November 
2018).  
B. Interpretasi Hasil Penelitian 
Setelah data diketahui sebagaimana yang telah peneliti sajikan 
pada fakta-fakta temuan dari penelitian diatas, maka tindaklanjut dari 
penelitian ini ialah menganalisis data-data yang telah terkumpul dengan 
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Metode deskriptif kualitatif 
yaitu menerangkan keadaan dengan kata-kata terperinci. Analisis data ini 
dilaksanakan untuk mengungkapkan hal-hal tentang strategi guru PAI 
dalam membentuk sikap sosial siswa kelas XI di SMA Negeri 3 
Sukoharjo. Dari laporan penelitian, maka dapat dimengerti bahwa: 
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1. Interaksi di lingkungan SMA Negeri 3 Sukoharjo. 
Interaksi atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa 
merupakan hal utama bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. 
Interaksi didalam proses belajar mengajar, bukanlah hanya sekedar 
hubungan antara  guru dan siswa. Akan tetapi, ada sebuah interaksi 
edukatif yaitu guru tidak hanya sekedar menyampaikan pesan berupa 
materi pelajaran, namun juga menanamkan pemahaman sikap dan 
nilai pada diri siswa. 
Guru sebagai orangtua siswa disekolah, merupakan sosok yang 
harus dihormati. Ketika berinteraksi haruslah menjaga sopan santun. 
Dari hasil penelitian yang didapat oleh peneliti melalui wawancara 
dan observasi langsung tentang interaksi sikap sosial antara guru dan 
siswa di lingkungan sekolah, penulis mendapati bahwa interaksi 
antara guru dan siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo sudah terjalin 
dengan baik. Ketika guru dan siswa berpapasan, terdapat sapaan 
ringan, salam dan jabat tangan sebagai penghormatan dari siswa yang 
bagi guru sudah sangat berarti. Hubungan diantara guru dan siswa 
juga harmonis. Sebab dengan terciptanya hubungan yang harmonis, 
akan timbuh kepekaan untuk saling membantu. 
Adapun interaksi siswa dengan siswa sendiri, dari hasil 
penelitian yang didapat oleh peneliti melalui wawancara dan observasi 
langsung tentang interaksi sikap sosial antara siswa dan siswa di 
lingkungan sekolah. Penulis mendapati bahwa interaksi antara siswa 
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dan siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo juga sudah terjalin dengan 
baik. 
Dibuktikan adanya jiwa korsa dan rasa kekeluargaan sangat 
tinggi. Contohnya, ketika ada yang terkena musibah mereka saling 
membantu sesamannya. Adapun mereka menolong dengan tidak 
memandang siapa yang terkena musibah. Ketika ada yang sakit, 
mereka mengantar ke UKS untuk kesembuhannya. Atau mencarikan 
dispensasi untuk pemulangan. Kebanyakan memang sudah memliki 
solidaritas yang baik. Ketika ada yang tidak masuk tiga hari, teman-
temannya menengok siswa yang sakit tersebut. Ketika ada salah satu 
siswa yang senang untuk membolos, guru bersama-sama dengan 
teman kelasnya menasehatinya. Sehingga pada akhirnya dia mulai 
berhenti membolos. Dalam berkomunikasi dengan teman sejawatnya, 
mereka mengucapkan perkataan yang baik dan dengan cara yang baik 
pula. Dengan itu, sikap sosial antar siswa sebagian besar sudah baik. 
 
2. Strategi pembentukan sikap sosial siswa yang dilakukan oleh guru 
Pendidikan Agama Islam kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Sikap sosial merupakan sesuatu yang berkaitan dengan etika 
atau perilaku. Apabila dikaitkan dengan sosial, berarti yang 
berhubungan dengan masyarkat. Kejadian atau peristiwa yang terjadi 
secara berulang atau terus menerus dapat pula membentuk sikap sosial 
siswa.  
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Dalam membentuk sikap sosial siswa kelas XI di SMA Negeri 3 
Sukoharjo, guru PAI mempunyai beberapa strategi atau cara yang 
dilakukan untuk membentuk sikap sosial siswa, baik di kelas maupun di 
luar kelas. Beberapa strategi tersebut diantaranya: 
a. Membentuk dengan keteladanan 
Metode ini sering disebut dengan metode uswatun hasanah. 
Sangat efektif untuk membentuk karakter atau sikap sosial siswa di 
sekolah. Melalui metode keteladanan ini, guru Pendidikan Agama 
Islam memberikan teladan-teladan yang baik terhadap para siswa, 
dengan tujuan siswa akan meniru apa yang dikerjakan oleh 
gurunya (Marzuki 2015:112-113). 
Hal ini senada dengan apa yang dilakukan oleh guru PAI 
kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo, sebagai guru PAI beliau sangat 
menekankan bahwa keteladanan dari seorang guru itu yang utama. 
Sebab, guru merupakan sosok yang di gugu dan ditiru oleh 
siswanya. Tindak tutur guru akan dilihat siswa kemudian dijadukan 
panutan dalam bertindak. Beliau selalu mencontohkan ketertiban 
dan kedisiplinan supaya siswa mengikutinya. Beliau selalu masuk 
kelas tepat waktu, memakai seragam sesuai jadwal dan rapi. Selain 
itu Beliau juga membiasakan sopan santun seperti senyum, sapa, 
dan salam terhadap para siswa. Para siswa pun juga melakukan hal 
yang serupa dengan apa yang dilakukan oleh gurunya. Setiap 
bertemu, mereka ada yang menundukkan kepala, mengucapkan 
salam, dan berjabat tangan. 
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Saat mengajar. beliau selalu mengajarkan untuk disiplin 
dan bertanggung jawab. Dalam hal kontrak belajar, jadi guru harus 
mempunyai sifat tegas dan konsisten dengan kontrak belajar 
tersebut. Guru selalu menjalankan komitmen diawal yang telah 
disepakati sebelumnya. 
Selain itu, menurut para siswa yang diajarnya beliau 
memiliki baik dan tegas dalam menyampaikan materi, ramah, 
menyenangkan, dan tidak menjenuhkan. Maka, para siswa pun 
akan merasa nyaman dengan gurunya dan mengikuti pelajaran 
dengan senang hati serta menjadikan gurunya sebagai tauladan 
yang baik bagi mereka. 
b. Melalui pembelajaran di kelas 
Melalui mata pelajaran misalnya Pendidikan Agama Islam 
nilai-nilai sikap sosial dapat diintregrasikan melalui proses 
pembelajaran pada mata pelajaran tersebut. Sehingga guru dapat 
membentuk sikap sosial siswa melalui proses pendidikan (Marzuki 
2015:112-113). 
Senada dengan pendapat diatas, guru PAI kelas XI SMA 
Negeri 3 Sukoharjo membentuk sikap sosial siswanya dengan cara 
mengintegrasikan materi yang diajarkan dengan sikap sosial dalam 
kehidupan sehari-hari. Pertama, beliau menerangkan materi 
pelajaran, kemudian dimasukkanlah nilai-nilai sikap sosial 
terutama dalam kehidupan sekolah. Sebab, tujuannya ialah ilmu 
pengetahuan masuk, hikmahnya juga masuk. 
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Prakteknya ketika mengajar tentang bab sholat jenazah, 
beliau memberi masukan kepada siswa mengenai manusia adalah 
makhluk sosial yang saling bergantung dengan yang lainnya. 
Kemudian beliau memberikan contoh tentang kepedulian sosial 
terhadap teman yang tertimpa musibah supaya turut berduka cita 
dan membantu. 
c. Membentuk dengan reward dan punishment 
Metode reward merupakan metode dengan memberikan  
hadiah atau bisa berupa pujian kepada siswa, dengan tujuan siswa 
dapat termotivasi untuk berbuat baik dan berakhlak mulia. 
Sedangkan punishment merupakan pemberian sanksi atau hukuman 
yang mendidik sebagai efek jera bagi siswa yang berbuat berakhlak 
buruk agar tidak mengulangi perbuatannya kembali (Marzuki 
2015:112-113). 
Guru PAI kelas XI SMA Negeri 3 Sukoharjo menggunakan 
cara pemberian hukuman dan hadiah atau disebut reward dan 
punishment dalam membentuk sikap sosial. Namun, beliau lebih 
kearah metode  targib dan tarhib, yaitu pemberian janji dan 
ancaman. Sudah menjadi kesepakatan awal mengenai aturan guru 
atau sekolah, maka apabila ada siswa yang melanggar peraturan 
harus diberi hukuman. Akan tetapi, hukuman yang diberikan oleh 
guru PAI sifatntya baik dan mendidik, seperti: ketika siswa harus 
masuk jam tujuh pagi, kemudian ia masuk kelas terlambat dengan 
tanpa alasan, maka guru PAI meminta untuk sholat dhuha terlebih 
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dahulu atau dengan menghafalkan surat. Hukuman tersebut 
sifatnya kearah pendidikan ibadah. Contoh lain, ketika guru 
meminta menghafalkan suatu ayat atau surat, sedangkan ada siswa 
yang molor menghafalkannya guru meminta siswa tersebut 
menambah hafalannya entah ditambah mufradat atau tafsir dari 
ayat tersebut. Dengan hal itu, mereka akan mempunyai 
pengetahuan lebih. Hukuman-hukuman yang mendidik seperti 
diatas dilakukan supaya siswa lebih disiplin lagi. Siswa tersebut 
menjalankan perintah guru dengan senang hati dan tidak 
mengulanginya dikemudian hari. 
Disisi lain, guru juga tak akan lupa memberikan reward 
untuk para siswa yang mempunyai sikap sosial baik. Prakteknya, 
ketika di kelas ada siswa yang benar dalam menjawab soal, guru 
memberi sanjungan dan pujian terhadapnya, seperti “Bagus, nak”. 
Ketika guru melihat ada siswa yang melakukan kesalahan kecil, 
semisal ramai dan masih bisa ditoleransi maka guru memberi 
senyuman kemudian mendekatiknya. Sebab, jangan sampai guru 
itu memiliki sifat yang mudah marah, mudah mencaci dan tidak 
menghargai siswanya. Hal itu bisa jadi akan berakibat fatal dalam 
pembentukan sikap sosial. 
Dalam hal kejujuran, guru dapat menerapkan cara ini untuk 
membiasakan sikap jujur mereka. Prakteknya: sebelum pelajaran, 
guru bertanya siapa yang belum sholat subuh. Ketika ada siswa 
yang mengaku, guru tidak perlu memarahi namun justru 
96 
 
 
 
mengucapkan “Alhamdulillah, atas kejujurannya”. Dari hal kecil 
semacam itu, siswa tidak akan takut untuk mengakui kejujurannya. 
Guru juga memberikan penawaran siapa yang berani 
membenarkan jawaban ketika ada siswa menjawab soal dengan 
salah. Kemudian ada salah satu siswa yang berani mengacungkan 
jari untuk menjawabnya.  Dengan itu, tumbuhlah sikap berani pada 
dirinya. 
d. Membentuk dengan pengawasan teman sejawat 
Selain cara atau strategi diatas, Guru PAI kelas XI SMA 
Negeri 3 Sukoharjo membentuk sikap sosial para siswa dengan 
pengawasan teman sejawat. Tidak hanya sekedar pengawasan, 
akan tetapi ada beberapa siswa yakni dari anggota rohis yang 
diminta guru untuk memberi nasihat-nasihat serta arahan pada 
teman-teman mereka yang melanggar. 
Dengan cara itu, kepedulian sosial diantara mereka dapat 
terbentuk, sebab ada rasa respect ataun peduli terhadap sesamanya. 
Adapun yang dinasihati atau diarahkan, mereka dapat berfikir 
bahwa ternyata temannya sangat peduli terhadapnya. Sehingga 
muncul lah timbal balik kepedulian sosial diantara mereka. 
Sebab, guru mereka sendiri telah menanamkan sikap peduli 
sosial. Tidak hanya kepada yang muslim, akan tetapi juga kepada 
siswa non muslim. Supaya tidak membeda-bedakan, menjelek-
jelekkan bahkan menyalahkan ajaran mereka. Maka dari itu, sikap 
toleransi antarsiswa akan terbentuk dan terjalin dengan baik. 
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Memang beliau banyak menanamkan kepada rohis, akan tetapi dari 
rohis sendiri menyebarkan dakwah atau ajakan tersebut kepada 
para siswa melalui pengawasan teman sejawat. Sehingga banyak 
para siswa yang merasa nyaman dengan ajakan para rohis, 
sehingga sikap sosial mereka menjadi baik. Selain peduli sosial, 
sikap toleransi mereka pun turut terbentuk. 
e. Membentuk dengan pendekatan persuasif personal  
Untuk membina dan membentuk karakter atau sikap sosial, 
guru harus memberi nasihat-nasihat serta memberi perhatian 
khusus kepada para siswa. Karena, cara ini dapat memberi 
dorongan atau motivasi terhadap siswa untuk memiliki komitmen 
dengan aturan atau nilai-nilai akhlak mulia yang harus diterapkan 
(Marzuki 2015:112-113). 
Perhatian khusus sangat diperlukan bagi siswa terutama 
yang notabene memiliki sifat pemalu dan memiliki kecenderungan 
diam. Prakteknya guru melakukan strategi tersebut ialah, ketika 
guru mendapati ada siswa yang pendiam atau kelihatannya ada 
masalah, guru menggunakan pendekatan personal/ persuasive. 
Yaitu dengan memberikan perhatian khusus kepada siswa tersebut. 
Pertama, guru bertanya tentang siswa tersebut kepada teman-
temannya, kemudian guru membangun komunikasi pribadi 
dengannya. Guru melakukannya dalam situasi tertutup, agar siswa 
merasa terjamin rahasianya. Guru bertanya secara baik-baik, dan 
siswapun menjadi merasa nyaman dengan guru dan mau bercerita 
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tentang masalahnya, barulah memberikan dorongan atau motivasi 
terhadap siswa tersebut, agar kepercayaan dirinya dapat muncul 
dan terbentuk. 
f. Membentuk dengan pembiasaan 
Dalam menanamkan sikap sosial tertentu kepada siswa guru 
dapat melakukannya melalui proses pembiasaan. Maka, dalam 
kurun waktu tertentu, siswa akan melakukan hal-hal tersebut 
dengan sendirinya (Suyadi, 2013:191-196). 
Sama halnya yang dilakukan oleh Guru PAI kelas XI SMA 
Negeri 3 Sukoharjo, beliau menerapkan pembiasaan untuk para 
siswa agar terbiasa memiliki sikap sosial yang baik. Salah satunya 
dalam hal kejujuran. Prakteknya, dalam ulangan cara yang 
dilakukan oleh bapak Joko Novianto untuk membiasakan sikap 
jujur para siswa yaitu beliau membuat soal yang berupa penalaran 
atau soal yang berbeda-beda. Cara itu dapat menekan kecurangan 
yang dilakukan siswa. Sebab, mereka akan asyik mengerjakan 
dengan penalaran mereka. Apabila dilakukan secara berulang-
ulang, siswa akan terbiasa untuk mengerjakan soal secara jujur. 
Selain itu, dalam hal tanggung jawab. Guru membiasakan 
untuk peduli lingkungan, yakni membuang sampah pada 
tempatnya. Ketika, ada siswa yang membuang sampah 
sembarangan guru menegur supaya menjaga kebersihan. Tidak 
hanya teguran, guru juga selalu menekankan untuk peduli 
lingkungan saat dikelas. Dikemudian hari, mereka membuang 
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sampah pada tempatnya. Dengan dibiasakan hal-hal baik diatas, 
sikap jujur dan tanggung jawab siswa akan terbentuk. Alhasil, 
sikap sosial siswa dari waktu ke waktu ada peningkatan walaupun 
belum 100% (Wawancara Joko, Iqbal, Paryati, 19 Februari 2019). 
 
Dari strategi atau cara yang dilakukan Guru PAI kelas XI SMA 
Negeri 3 Sukoharjo diatas sudah sesuai dengan teori yang disajikan oleh 
peneliti sebelumnya. Hanya ada satu strategi yang berbeda dengan teori 
yang ada, yakni membentuk dengan pengawasan teman sejawat. 
Pengawasan teman sejawat memang sedikit asing didengar khalayak 
umum. Sebab didalamnya selain mengawasi, teman sejawat juga 
memberikan nasihat dan arahan atau dapat disebut amar ma’ruf nahi 
munkar. Semua strategi diatas yang digunakan Guru PAI dalam 
pembentukan sikap sosial, tujuan yang diharapkan tentunya adalah 
untuk membentuk sikap sosial siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo sesuai 
ajaran-ajaran agama islam. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan pemaparan data dan analisis yang peneliti uraikan 
pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
Pertama, penulis mendapati bahwa interaksi antara guru dan siswa 
di SMA Negeri 3 Sukoharjo sudah terjalin dengan baik. Adapun, interaksi 
antara siswa dan siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo juga sudah terjalin 
dengan baik. 
Kedua, strategi Guru PAI dalam membentuk sikap sosial siswa 
kelas XI di SMA Negeri 3 Sukoharjo, baik di dalam maupun diluar kelas 
diantaranya: 1) Membentuk dengan keteladanan. Guru selalu 
mencontohkan seperti masuk kelas tepat waktu, memakai seragam sesuai 
jadwal, rapi, membiasakan sopan santun seperti senyum, sapa, dan salam 
terhadap para siswa. 2) Melalui pembelajaran di kelas. Saat menerangkan 
materi pelajaran, guru dimasukkanlah nilai-nilai sikap sosial terutama 
dalam kehidupan sekolah serta memberikan contoh tentang kepedulian 
sosial terhadap temannya. 3) Membentuk dengan reward dan punishment. 
Guru memberi hukuman yang diberikan oleh guru PAI sifatntya baik dan 
mendidik, seperti sholat dhuha, menghafalkan  surat, menghafal mufradat 
atau tafsir dari ayat Alquran . Juga memberikan sanjungan dan pujian 
terhadapnya ketika mereka mau jujur. 4) Membentuk dengan pengawasan 
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teman sejawat. Tidak hanya sekedar pengawasan, akan tetapi ada beberapa 
siswa yakni dari anggota rohis yang diminta guru untuk memberi nasihat-
nasihat serta arahan pada teman-teman mereka yang melanggar. 5) 
Membentuk dengan pendekatan persuasif personal. Memberikan perhatian 
khusus dengan cara guru bertanya tentang siswa tersebut kepada teman-
temannya, kemudian guru membangun komunikasi pribadi dengannya. 
Lalu, guru memberikan dorongan atau motivasi terhadap siswa tersebut. 6) 
Membentuk dengan pembiasaan. Yaitu membuat soal yang berupa 
penalaran atau soal yang berbeda-beda. Guru juga membiasakan 
membuang sampah pada tempatnya. Ketika, ada siswa yang membuang 
sampah sembarangan guru menegur supaya menjaga kebersihan. 
 
B. Saran-saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyimpulkan beberapa 
saran sebagai berikut: 
1. Untuk Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Supaya lebih bersemangat lagi dalam mendidik para siswa, 
sehingga sikap sosial mereka selalu terjadi peningkatan. 
b. Supaya selalu sabar dalam menghadapi sikap siswa yang sulit 
dibentuk sikap sosialnya. 
c. Dapat mengembangkan strategi yang digunakan menjadi lebih 
baik dan lebih kreatif. 
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2. Untuk SMA Negeri 3 Sukoharjo 
a. Lebih meningkatkan keahlian guru dalam mendidik sikap sosial 
siswa 
b. Mampu bekerja sama untuk membangun prestasi SMA Negeri 3 
Sukoharjo supaya semakin unggul. 
3. Untuk Pembaca 
a. Ikut mendukung pemerintah dalam menyukseskan pendidikan 
untuk masa depan bangsa. 
b. Setelah membaca supaya dapat memahami, mengambil hikmah, 
memberi kritik dan saran yang membangun bagi penulis. 
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Daftar Guru 
SMAN 3 SUKOHARJO 
Kecamatan Kec. Bendosari, Kabupaten Kab. Sukoharjo, Provinsi Prov. Jawa Tengah 
Tanggal Unduh: 2018-12-07 09:18:05 
No Nama NUPTK JK Tgl Lahir NIP Status 
Jenis 
PTK Agama 
1 Agustini Kadarwati 1146761662300113 P 1983-08-14 198308142006042011 PNS Guru BK Islam 
2 Anik Maryati 7440743646300013 P 1965-11-08 196511081995122001 PNS Guru BK Islam 
3 Anisatul Djamilah 9534750651300002 P 1972-02-02 197202021995122001 PNS Guru Mapel Islam 
4 Ari Wahyuningsih 6552761662300092 P 1983-02-20 198302202009032006 PNS Guru Mapel Islam 
5 Ariyanto 7352750652200003 L 1972-10-20 197210202005011008 PNS Guru Mapel Islam 
6 Asni Sri Hidayati 2751748650300012 P 1970-04-19 197004192010012003 PNS Guru Mapel Islam 
7 Atik Sunarti 1037754656300013 P 1976-07-05   Honor Guru Mapel Islam 
8 Budiyati 4343756659300003 P 1978-10-11 197810112014062001 PNS Guru Mapel Islam 
9 Danik Wijanarti 9234741642300003 P 1963-09-02 196309021986012002 PNS Guru Mapel Islam 
10 Dewi Safaryuni 7740750651300002 P 1972-04-08 197204082008012008 PNS Guru Mapel Islam 
11 Dowes Rahono 2848746649200012 L 1968-05-16 196805161992011003 PNS Guru Mapel Islam 
12 Dyah Saptarini 9461741642300002 P 1963-01-29 196301291989022001 PNS Guru Mapel Islam 
13 
Eerste 
Cahayaningtyas.S,M 9438751652300002 P 1973-01-06 197301062006042007 PNS Guru Mapel Kristen 
14 Endang Sri Purwanti 6344743646300013 P 1965-10-12 196510122007012012 PNS Guru Mapel Islam 
15 Endang Sri Suyamti 7161756657300003 P 1978-08-29 197808292005012008 PNS Guru Mapel Islam 
16 Etiek Yunita 6345761663300103 P 1983-10-13 198310132010012019 PNS Guru Mapel Islam 
17 Hari Mulyono 2637745646200002 L 1967-03-05 196703052008011007 PNS Guru Mapel Islam 
18 Haryanti 7036736637300003 P 1958-07-04 195807041983032005 PNS Guru Mapel Islam 
19 Heri Sri Rahmadi 2948743643200002 L 1965-06-16 196506161987031012 PNS Guru Mapel Islam 
20 Ida Dwi Hastuti 8843749651300012 P 1971-05-11 197105112006042014 PNS Guru Mapel Islam 
21 Ike Kusumawati 4847759660300012 P 1981-05-15 198105152014062001 PNS Guru Mapel Islam 
22 Joko Novianto 1456753654200003 L 1975-11-24   
Honor 
Daerah 
TK.II 
Kab/Kota Guru Mapel Islam 
23 Kusmadi 8044738641200003 L 1960-07-12 196007122006041008 PNS Guru Mapel Islam 
24 
Lina Artuty 
Widyasari 3338756658300013 P 1978-10-06 197810062006042007 PNS Guru Mapel Islam 
25 Muh Anwar 3461742642200002 L 1964-01-29 196401291995021001 PNS Guru Mapel Islam 
26 Murfiah 9939739640300002 P 1961-06-07 196106071985112001 PNS Guru Mapel Islam 
27 Nina Nurul Hadiyati 9754759660300002 P 1981-04-22 198104222014062002 PNS Guru Mapel Islam 
28 Paryati 3633748652300002 P 1970-03-01   
Honor 
Daerah 
TK.II 
Kab/Kota Guru Mapel Islam 
29 Ratni Risqotin 7650740642300002 P 1962-03-18 196203182007012003 PNS Guru Mapel Islam 
30 Riyanto 9555736638200003 L 1958-12-23 195812231995121001 PNS Guru Mapel Islam 
31 Sadimin 7136737639200053 L 1959-08-04 195908041994121001 PNS Guru Mapel Islam 
32 Sarjono 9756748650200002 L 1970-04-24 197004242008011009 PNS Guru Mapel Islam 
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33 Sartini 0034736638300013 P 1958-07-02 195807021986032007 PNS Guru Mapel Islam 
34 Sihono 2542745650200002 L 1967-02-10 196702102005011005 PNS Guru Mapel Islam 
35 Siti Rochimatun 7136736637300003 P 1958-08-04 195808041982032008 PNS Guru Mapel Islam 
36 Siti Rokhanah 4447737638300003 P 1959-11-15 195911151983032007 PNS Guru BK Islam 
37 Siti Widayah 5834743644300012 P 1965-05-02 196505021988112001 PNS Guru Mapel Islam 
38 
Sri Endang 
Sulistyowati 8661751652300002 P 1973-03-29   
Guru 
Honor 
Sekolah Guru Mapel Islam 
39 Sri Handoyo 2738750652200012 L 1972-04-06 197204062006041006 PNS Guru Mapel Islam 
40 Sri Marduwi 7638753654300002 P 1975-03-06 197503062007012005 PNS Guru Mapel Islam 
41 Sri Murniyati 9445741643300003 P 1963-11-13 196311131989032005 PNS Guru Mapel Islam 
42 Sri Sudaryanti 3556740642300013 P 1962-12-24 196212241988032001 PNS Guru Mapel Islam 
43 Sri Supatmi 6746748650300022 P 1970-04-14 197004142007012018 PNS Guru Mapel Islam 
44 Sri Wahyuningsih 2736737637300002 P 1959-04-04 195904041983022004 PNS Guru Mapel Islam 
45 Subandriyo 4735740643200012 L 1962-04-03 196204032000121005 PNS Guru Mapel Islam 
46 Sukamto 7258742643200003 L 1964-09-26 196409261990031006 PNS 
Kepala 
Sekolah Islam 
47 Sunardi 0459743646200013 L 1965-11-27 196511271998021002 PNS Guru Mapel Islam 
48 Sundari 8750754655300032 P 1976-04-18 197604182008012008 PNS Guru Mapel Islam 
49 Sungkana 3433736643200002 L 1964-12-15 196412152006041003 PNS Guru Mapel Islam 
50 Supono 4740744646200062 L 1990-12-21   
Honor 
Sekolah Guru Mapel Islam 
51 Suryani 1138754656300013 P 1976-08-06 197608062007012012 PNS Guru Mapel Islam 
52 Sutarman 8444749651200002 L 1971-01-12 197101121998021004 PNS Guru Mapel Islam 
53 Suwadi 5952744648200002 L 1966-06-20 196606202014061001 PNS Guru Mapel Islam 
54 Suwardi 3741740641200012 L 1962-04-09 196204091995121001 PNS Guru Mapel Islam 
55 Suyanto 1347738639200013 L 1960-10-15 196010151984031011 PNS Guru Mapel Islam 
56 Suyati 3352747649300013 P 1969-10-20 196910201997022002 PNS Guru Mapel Islam 
57 Thoyyibah Haniek 3350737639300013 P 1959-10-18 195910181986032003 PNS Guru Mapel Islam 
58 Titik Setyowati 5445748650300003 P 1970-11-13 197011132006042006 PNS Guru Mapel Islam 
59 Utami Nugraheni 1552749651300013 P 1971-12-20   
Honor 
Daerah 
TK.II 
Kab/Kota Guru Mapel Islam 
60 
Victor Yudha. 
Bintara 1155752653200003 L 1974-08-23 197408232006041004 PNS Guru Mapel Kristen 
61 
Vinsensius 
Kriswidiatma TH 7049750652200013 L 1972-07-17 197207172002121002 
PNS 
Depag Guru Mapel Katholik 
62 Wiwik Listiarini 5441757658300003 P 1979-11-09 197911092014062001 CPNS Guru Mapel Islam 
63 Wiwin Kristina 2256738643300003 P 1960-09-24 196009241993032002 PNS Guru Mapel Islam 
64 
Yulianto Dwi 
Martono 7041740641200003 L 1962-07-09 196207091989121001 PNS Guru Mapel Islam 
65 Yuni Tri Hendrati 1944757659300012 P 1979-06-12   
Honor 
Sekolah Guru Mapel Kristen 
66 
Yuraida Ita 
Kurniawati 2237762663300083 P 1984-09-05 198409052009032007 PNS Guru BK Islam 
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SMAN 3 SUKOHARJO 
Kecamatan Kec. Bendosari, Kabupaten Kab. Sukoharjo, Provinsi Prov. Jawa Tengah 
Tanggal Unduh: 2018-12-07 09:14:36 
No Nama JK NISN 
Tanggal 
Lahir 
Agama Alamat Rombel 
12 Abu Salam L 0030332441 2003-01-27 Islam BETON KULON XI BAHASA 
30 Afifah Intan P P 0024076342 2002-05-23 Islam Bendosari,Skh XI BAHASA 
93 Andhika Septiana P 0023155224 2002-09-02 Islam Dukuh XI BAHASA 
108 Anggita Sari P 0025457614 2002-02-07 Islam Joho Baru  XI BAHASA 
122 Anisa Tri Rayahu P 0010188282 2001-11-14 Islam Ngoro-oro XI BAHASA 
131 Annisa Nur F P 0023216879 2002-10-01 Islam SAYANGAN XI BAHASA 
135 Annisa Yusuf G P 0028602510 2002-05-16 Islam BAWEAN NO 23 XI BAHASA 
138 Aprilia Herman N P 0023066500 2002-04-25 Islam Tempuran XI BAHASA 
189 Azahra Egilia Putri P 0017833480 2001-11-28 Islam Nguter XI BAHASA 
234 Carissa Citra Aulia  P 0024172654 2002-05-28 Islam Jl. Brigjen katamso 64 XI BAHASA 
267 Dea Rahmawati P 0025471643 2002-02-14 Islam Kalisongo XI BAHASA 
282 Devita Andreani W P 0024074930 2002-03-10 Islam LANGENHARJO XI BAHASA 
299 Diah Ayu Putri W P 0030098439 2002-07-04 Islam Krajan Tengah XI BAHASA 
351 Eka Rini Agustin P 0024131912 2002-11-18 Islam Tambak Boyo XI BAHASA 
356 Elsa Febiyana Devi P 0024132073 2002-02-25 Islam Kradenan XI BAHASA 
401 Fania Mei Palupi P 0024131505 2002-05-30 Islam Gawangan XI BAHASA 
420 Fazila Puspita Putri P 0023957888 2002-02-16 Islam Beton Kulon XI BAHASA 
484 Haris Ahmad S L 0011562823 2001-11-06 Islam NGASINAN XI BAHASA 
592 Luqmanul Hakim R L 0024117568 2002-04-06 Islam Jombor Permai  XI BAHASA 
607 Maharani Bulan PD P 0017734139 2001-11-10 Islam Widoro XI BAHASA 
630 Mila Arinka Dhia M P 0028774263 2002-07-23 Islam JOGOBAYAN XI BAHASA 
636 Mohamad Hidayah L 0024511759 2002-03-08 Islam Gedangan XI BAHASA 
667 M Sulton Maulana L 0016563100 2001-09-19 Islam Jetis XI BAHASA 
736 Nur Azizah Ghaniyasari P 0024117574 2002-06-11 Islam Jl Perkutut no. 86 XI BAHASA 
741 Nur Khasanah Dian P 0014695549 2001-08-15 Islam NANGGER XI BAHASA 
770 Pingki Agustin P 0023957720 2002-08-29 Islam Wero XI BAHASA 
774 Poppy Riyana P 0024478901 2002-11-29 Islam PARANGJORO XI BAHASA 
834 Reysya Chintyasari P 0023173162 2002-03-21 Islam Bulusari XI BAHASA 
879 Rully Putri R P 0024478885 2002-02-17 Islam Parangjoro XI BAHASA 
888 Salma Istiqomah P 0020866838 2002-04-29 Islam WIDORO XI BAHASA 
956 Syilwina Ngguri A P 0024076563 2002-08-31 Islam Nandan XI BAHASA 
960 Tati Anugrah Heni P 0024118876 2002-06-10 Islam Ngunut XI BAHASA 
970 Tiara Addin Mastiti P 0023173141 2002-02-15 Islam JOMBOR PERMAI  XI BAHASA 
1028 Yanuar Arifin L 0027767937 2002-01-11 Islam JOMBOR XI BAHASA 
1065 Zulfa Arrifqi U P 0023173219 2002-08-24 Islam SANGGRAHAN XI BAHASA 
1 Aaron Sisilia H P 0016793800 2001-10-07 Islam JOGOBAYAN XI IPS 1 
9 Abiseka Adam L 0028663720 2002-02-14 Islam Pokakan XI IPS 1 
73 Almira Azzahra P 0023173207 2002-07-07 Islam Begajah XI IPS 1 
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81 Amanda Artha Sari P 0016685489 2001-12-19 Islam NGUNUT XI IPS 1 
104 Anggi Nur Alamsyah L 0023957840 2002-06-24 Islam Kedungrejo XI IPS 1 
199 Azzaria Fitriani P 0025055503 2002-04-06 Islam Ngawen XI IPS 1 
237 Chandra Prasetya Tri W L 0022709527 2002-05-31 Islam KULUWAN XI IPS 1 
287 Dewi Ana Pertiwi P 0024478887 2001-05-24 Islam MENUR XI IPS 1 
349 Edenniera Zefanya C P 0024076619 2002-11-24 Kristen Baran XI IPS 1 
359 Elsya Rizky N P 0017103023 2001-12-03 Islam Perum Griya Putra Asri I  XI IPS 1 
392 Fahmi Zul Fadli L 0028834215 2002-04-23 Islam JETIS XI IPS 1 
396 Fajar Nur Fadhilah P 0030275923 2003-02-17 Islam BLOTAN XI IPS 1 
423 Febriana Arafah P 0024113673 2002-02-13 Islam Nglayang Wetan XI IPS 1 
443 Fitria Ayu Windarti P 0023478838 2001-10-19 Islam BANGSRI GEDE XI IPS 1 
488 Hayu Pintari P 0026738684 2002-04-16 Islam Bligo XI IPS 1 
496 Hugo Kharisma P L 0023155192 2002-03-12 Islam Griya TerataiPermai XI IPS 1 
522 Indah Pratiwi P 0022105999 2002-05-28 Islam COMBONGAN XI IPS 1 
543 Iwan Setyo N L 0024076384 2002-02-20 Islam Pucangan XI IPS 1 
564 Khoirunnisa Nur H P 0026594089 2002-01-02 Islam Jaban XI IPS 1 
581 LatifahDitaCahyani P 0024118872 2002-05-10 Islam Sonorejo XI IPS 1 
595 Lusyana Tri R P 0020862784 2002-01-25 Islam 
POJOK 
TANGKISAN XI IPS 1 
663 Muhammad Rafly  L 0015756206 2001-12-24 Islam Sukoharjo XI IPS 1 
684 Nabila Rahmah A P 0023173225 2002-10-16 Islam TentaraPelajar No375 XI IPS 1 
727 Novalinda Dindha  P 0016758896 2001-11-02 Islam KANOMAN XI IPS 1 
735 Nur Aji Wibowo L 0016793794 2001-06-27 Islam JOGOBAYAN XI IPS 1 
747 Nur Septiyana S P 0065074113 2006-09-06 Islam GAYAM XI IPS 1 
759 Nurul Romadlon P 0017691633 2001-11-24 Islam Plumbon XI IPS 1 
805 Rahmah Febri S P 0024252389 2002-02-10 Islam PLUMBUNGAN XI IPS 1 
810 Rama Fitra Hulqi L 0024117093 2002-12-07 Islam Puhgogor XI IPS 1 
822 Regar Ardhana L 0024799727 2002-07-17 Islam TEMULUS XI IPS 1 
827 Reni Fitrotunnisa P 0024075367 2002-05-11 Islam Widororejo XI IPS 1 
884 Safira Aulia Majid P 0024172625 2002-01-25 Islam Bangsan XI IPS 1 
924 Silvia Putri Bela P P 0024132132 2002-04-27 Islam Carikan XI IPS 1 
969 Tia Soffia P 0011079450 2001-06-21 Islam NGARES XI IPS 1 
1018 Wiwid Putri H P 0023130418 2002-09-24 Islam KADILANGU XI IPS 1 
1048 Yuliana PuspitaSari P 0024252130 2002-07-16 Islam NGAMBIL-AMBIL XI IPS 1 
19 Adiansyah C. Az-zakiy L 0029253311 2002-06-22 Islam NGARES XI IPS 2 
23 Adinda Nur Aini P 0017691535 2001-11-08 Islam Turisari XI IPS 2 
94 Andika Nugroho Aji L 0017734131 2001-09-10 Islam Jombor Indah XI IPS 2 
103 Anggi Novita R P 0017974834 2001-11-23 Islam GROGOL XI IPS 2 
109 Anggraini Nila P P 0024172632 2002-02-26 Islam GAWANGAN XI IPS 2 
162 Arya Fattah Suryatama  L 0024356648 2002-04-26 Islam SINGKIL XI IPS 2 
214 Berliana Anjani P 0028954988 2002-01-16 Islam GEDUREN XI IPS 2 
256 Dalih Cahyo Tri U L 0023955305 2002-07-23 Islam MENJING XI IPS 2 
288 Dewi Azizah PT P 0028515147 2002-05-30 Islam Mranggen XI IPS 2 
110 
 
 
 
322 Dini Aurelia A P 0010995722 2001-10-07 Islam Jaban XI IPS 2 
370 ErlinaNurOctaviana P 0031428381 2002-03-17 Islam Pasekan XI IPS 2 
407 Fatimah Hidayati P 0024076613 2002-02-20 Islam Degulan XI IPS 2 
428 Fenta Annastasya P 0019410951 2001-10-05 Islam ROWOGATEL XI IPS 2 
448 Frisca Ayu Kusuma W P 0024478711 2002-04-25 Islam SANGGRAHAN XI IPS 2 
462 Gilbran Jota PW L 0024113722 2002-03-22 Islam 0 XI IPS 2 
499 Ida Maulida M P 0024703341 2002-02-21 Islam  Mojorejo,Bds,Skh XI IPS 2 
509 Ilham Cahyo B L 0017092661 2001-12-31 Islam NGARES XI IPS 2 
538 Istiqomah Adi L P 0024076534 2002-08-23 Islam Dondong XI IPS 2 
565 Kholbi Linta F P 0025055151 2002-05-25 Islam Nandan XI IPS 2 
586 Lintang Ramadhaning P 0024478256 2002-11-10 Islam TELUKAN XI IPS 2 
605 M. Daffa Iftikhar T L 0023970699 2002-05-26 Islam KOMPL. DKI  XI IPS 2 
666 Muhammad Rasyid R L 0017697666 2001-08-28 Islam Dukuh XI IPS 2 
698 Namira Dwina A P 0024114109 2002-08-02 Islam Kebak XI IPS 2 
725 Noricko Oriza S L 0014438105 2001-01-07 Islam Larangan XI IPS 2 
729 Novika Putri R P 0019809298 2001-11-20 Islam BARUSARI XI IPS 2 
748 Nur Zalina P 0023954961 2002-07-13 Islam Kotakan XI IPS 2 
781 Puput Indah Tri N P 0017696241 2001-07-29 Islam TANJUNG XI IPS 2 
817 Rani Fitrotunnisa P 0024075368 2002-05-11 Islam Widororejo XI IPS 2 
826 Rendra Bagus S L 0028539330 2002-07-24 Islam PANJANGAN XI IPS 2 
828 Retno Erlina S P 0024076590 2002-03-01 Islam SUGIHAN XI IPS 2 
894 Salsabila Yudi S P 0024494000 2002-05-20 Islam Sengon XI IPS 2 
932 Siti Lutfiyah S P 0030291515 2002-10-22 Islam JETIS XI IPS 2 
977 Tita Aracelya R P 0024172651 2002-05-14 Islam Jati Kembaran XI IPS 2 
996 Victor Devin S L 0023113660 2002-10-28 Islam Jombor Indah XI IPS 2 
1021 WulanKusumawardani P 0017697878 2001-09-25 Islam Kriwen XI IPS 2 
1052 Yunita Ababil P 0019070230 2001-06-06 Islam Triyagan XI IPS 2 
24 Adinda Shelomitha AP P 0024119540 2002-12-19 Islam Tawang XI IPS 3 
25 Aditiya Bayu P L 0024090354 2002-06-03 Islam TAMBAK REJO XI IPS 3 
82 Amanda Qomari S P 0030276533 2003-04-15 Islam LANGSUR XI IPS 3 
146 Arfina Manda F P 0024076519 2002-06-16 Islam Ngrombo XI IPS 3 
223 Bintang Bhagaskara L 0026437176 2002-06-25 Islam Demangan XI IPS 3 
227 Brilyana Saifa Azahar P 0020845825 2002-04-04 Islam NANDAN XI IPS 3 
266 Davit Mardika P L 0024174655 2002-08-10 Islam PANGIN XI IPS 3 
305 Dian Titania P P 0017697992 2001-10-15 Islam CARIKAN XI IPS 3 
345 Dyah Ayu Syafinah P 0017697649 2001-10-23 Islam Deyan XI IPS 3 
377 Ervina Salsa Andrian P 0030393379 2003-01-21 Islam Bulakrejo XI IPS 3 
409 Fatimah Nia Kurniasari P 0023155227 2002-09-13 Islam Keboan XI IPS 3 
441 Fitri Dwi Cahyani P 0024118535 2001-12-15 Islam Tanjung XI IPS 3 
463 Giri Dwi Perkasa M L 0024114008 2002-06-06 Islam Triyagan XI IPS 3 
477 Hanifah Marliana P 0024076577 2002-03-31 Islam NGAGLIK XI IPS 3 
501 Iga Fitriani P 0024113367 2002-01-08 Islam Bekonang XI IPS 3 
539 Ivan Darmawan L 0022352897 2002-01-28 Islam JMadyorejo XI IPS 3 
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541 Ivana Amalia P 0023954893 2002-01-01 Islam Wonorejo XI IPS 3 
566 Kholifah Nur Jannah P 0017552552 2001-11-30 Islam GLONDONGAN XI IPS 3 
589 Listiyana Eka Wuryani P 0023155214 2002-06-30 Islam 
PERUM JOHO 
BARU XI IPS 3 
604 Lutviana Nur Rizkya P 0018464374 2001-12-28 Islam 
JLN MUWARDI NO 
80A XI IPS 3 
644 Muhammad Abdullah  L 0027308258 2002-02-20 Islam GAYAM XI IPS 3 
672 Muklis Mardianto L 0024252460 2002-03-26 Islam PUNTUKREJO XI IPS 3 
702 Nanda Putri Aulia P 0028027677 2002-09-13 Islam TANGKISAN XI IPS 3 
734 Nur Aini Kartika Sari P 0023113644 2002-04-06 Islam Jombor XI IPS 3 
750 Nurjanah Pujirahayu P 0024110788 2002-09-16 Islam Dalangan XI IPS 3 
782 Puspa Anggun K P 0024118362 2002-01-17 Islam Cabeyan XI IPS 3 
807 Rahmat Nugroho L 0024765756 2002-09-30 Islam JETIS XI IPS 3 
819 Ratih Dwi Siswani P 0029797881 2002-07-03 Islam Sugihan XI IPS 3 
835 Reza Luthfi Affrendha P 0024174643 2002-04-28 Islam Gamping XI IPS 3 
868 Rofiq Abdullah L 0017092107 2001-08-05 Islam Tlogorejo XI IPS 3 
901 Sekar Dita Safitri P 0017656406 2001-12-11 Islam Bendo Karang XI IPS 3 
940 Sovia Nur Khasanah P 0023954900 2002-01-30 Islam Jatirejo XI IPS 3 
981 Tulus Prasetyo Utomo L 0017695266 2001-07-04 Islam Bendungan XI IPS 3 
1010 Wijang Bayu Waskita L 0030276346 2002-04-23 Islam TEGALAN XI IPS 3 
1026 Yaika Fadlila Prima P 0023155185 2002-02-13 Islam PANGIN XI IPS 3 
1055 Zahwa Aulia Miranda P 0024113491 2002-10-31 Islam Grogol XI IPS 3 
33 Afika Nur Laila P 0017656403 2001-10-13 Islam BENDOKARANG XI IPS 4 
90 Ananda Rizky Pratama L 0023958068 2002-02-02 Islam BANCAKAN XI IPS 4 
95 Andika PutriMuslikhah P 0017359513 2001-11-25 Islam Jl.Samingan XI IPS 4 
174 Auliya' Bintan Naja P 0022138319 2002-08-12 Islam 
PERUM 
GEDANGAN  XI IPS 4 
200 Azzis Adhitya A L 0023173158 2002-03-15 Islam 
PERUMPURI 
LESTARI XI IPS 4 
230 Burhan Hariyo P L 0024252266 2002-05-11 Islam PUTHUKREJO XI IPS 4 
269 Defaja Tri Kresnajaya L 0017552555 2001-12-23 Islam GLONDONGAN XI IPS 4 
281 Devinia Puspita N P 0021080310 2002-01-01 Islam 
WISMA ASRI 
REGENCY XI IPS 4 
306 Diana Ime Az Zahro P 0024118547 2002-05-15 Islam TULAKAN XI IPS 4 
319 Dinda Ayu Wandini P 0015037888 2001-10-11 Katholik Babak Layar XI IPS 4 
388 Fafta Aini Putriana P 0024113511 2002-04-29 Islam Pengin XI IPS 4 
422 Febian AkbarAlHusaini L 0023954903 2002-02-13 Islam Jetis XI IPS 4 
442 Fitri Handayani P 0014695807 2001-02-21 Islam JOMBORAN XI IPS 4 
474 Hanif Ihza Nur Wahib L 0024110903 2002-07-05 Islam Kintelan XI IPS 4 
486 Harnanda Mita AS P 0027529329 2002-09-03 Islam Butuh XI IPS 4 
520 Ina Octaviana P 0011243306 2001-10-29 Islam TUWANAN XI IPS 4 
540 Ivan Drago L 0024172626 2002-01-28 Islam BRUMBUNG XI IPS 4 
549 Jenifer Sevilla P 0024111134 2002-07-18 Islam Tanjungsari XI IPS 4 
577 Laras Ajeng Pramesti P 0020617642 2002-02-07 Islam NANGGER XI IPS 4 
593 Lusia Intan Pratiwi P 0024132104 2002-03-24 Kristen JL. SUMBA NO. 02 XI IPS 4 
654 Muhammad Farhan F L 0023155220 2002-07-25 Islam Gayamsari XI IPS 4 
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673 Murni Gita Kurniasari P 0017695265 2001-11-13 Islam Bendomalangan XI IPS 4 
724 Nofitasari P 0017697879 2001-09-29 Islam Ngluwang XI IPS 4 
739 Nur Hidayanti P 0017092660 2001-12-16 Islam Donowarih XI IPS 4 
756 Nurul Fatimah P 0023493391 2001-10-05 Islam Terok XI IPS 4 
765 P. Ananda Pratama P L 0020901622 2002-02-19 Katholik Grogol Skh XI IPS 4 
783 Puspa Devi Agustina P 0027280652 2002-08-13 Islam GAYAM XI IPS 4 
792 Putri Kusumaningsari P 0024132137 2002-07-27 Islam Kradenan XI IPS 4 
801 Rafika Widu Meisiana P 0020789782 2002-05-28 Kristen Jatiteken XI IPS 4 
871 Rohmatul Hasanah P 0024118818 2001-09-13 Islam Pulosari XI IPS 4 
920 Shofa Arum P 0026066403 2002-12-22 Islam Nguter Sukoharjo XI IPS 4 
944 Stevani Meily Juwardi P 0023230734 2002-05-15 Katholik Triyagan XI IPS 4 
990 Untari Murniasih P 0017550520 2001-12-26 Islam JATI KIDUL XI IPS 4 
1032 Yasyinta Intan D P 0023130404 2002-02-08 Islam Kadilangu XI IPS 4 
1040 Yona Agung Dewantara L 0025469441 2002-05-06 Islam Watubonang XI IPS 4 
1062 Zukrufi Choiriah Aulia  P 0024252243 2002-05-29 Islam Jimbun XI IPS 4 
3 Abdul Hafid Assidiq L 0024799704 2002-01-28 Islam TEMULUS XI MIPA 1 
32 Afifah Triyana Dewi P 0024113508 2002-04-18 Islam Kemplong XI MIPA 1 
69 Alif Ayunda Laras M P 0024118515 2002-07-31 Islam Ringin Anom XI MIPA 1 
116 Anis Nurjanah P 0028818206 2002-07-08 Islam MALANGSARI XI MIPA 1 
149 Ari Setiawan L 0023113632 2002-01-21 Islam Jombor,Bds,Skh XI MIPA 1 
165 Asiya Karimah P 0023155196 2002-03-18 Islam DARMOSARI XI MIPA 1 
228 Bukhori Debrillianda  L 0023957762 2002-07-07 Islam Glondongan XI MIPA 1 
249 Clara Asih Niluh G T P 0023493903 2002-09-01 Islam KARANGAN XI MIPA 1 
285 Devy Melasari P 0024118374 2002-12-16 Islam Cabeyan,Bds,Skh XI MIPA 1 
297 Dhimas Tinto Fahreza L 0036875809 2003-01-17 Islam Puri Permata II No.27 XI MIPA 1 
337 Dwi Putranti P 0025604996 2002-10-03 Islam PACING ALAS XI MIPA 1 
362 Elvinda Nurisma SP P 0024132103 2002-03-09 Islam Karangasem XI MIPA 1 
384 Fadilatu Rohmah P 0017552607 2001-11-17 Islam kedungrejo XI MIPA 1 
394 Faishal Zahy P L 0030250428 2003-12-25 Islam POKAKAN XI MIPA 1 
410 Fatimah Nur Azizah P 0017691433 2001-12-20 Islam 0 XI MIPA 1 
427 Feby Dwi Handayani P 0029136521 2002-02-12 Islam Manggisan XI MIPA 1 
453 Gaizka Fina Jihaddika P 0025789234 2002-06-30 Islam Batealit XI MIPA 1 
490 Hendrawan Danu P L 0023116214 2002-03-20 Islam 
JALAN WR 
SUPRATMAN  XI MIPA 1 
491 Hendrawan P L 0025055505 2002-04-12 Islam Kuntungan XI MIPA 1 
514 Ilham Zidane Akbar L 0020568298 2002-05-30 Islam PANTIREJO XI MIPA 1 
519 Ina Nur Azizah Fajar A P 0015620147 2001-11-16 Islam 
JLN TENTARA 
PELAJAR XI MIPA 1 
578 Larasati Indah Pratiwi P 0028938846 2002-03-31 Islam KWARASAN XI MIPA 1 
620 Maysya Alicia S P 0023113649 2002-05-26 Islam JOMBOR BARU XI MIPA 1 
650 Muhammad Diva A L 0023954940 2002-10-08 Islam Jengglong XI MIPA 1 
691 Nadia Wulansari P 0017697989 2001-09-01 Islam JL. BANJARAN 1 XI MIPA 1 
730 Novita Sabila P 0017691423 2001-11-24 Islam 
GONDANG 
SAWAH XI MIPA 1 
762 Octavianda Arum KW P 0024132093 2002-10-05 Islam KIJILAN XI MIPA 1 
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797 Queen Nasir Octavia S P 0021493979 2003-10-08 Islam NGEDOS XI MIPA 1 
802 Rafly Surya Permana L 0024252246 2002-01-17 Islam NGUTER XI MIPA 1 
815 Rana Laily P 0023216870 2002-08-09 Islam Ngadirejo XI MIPA 1 
855 Rismalina Arsyadewi L P 0028845033 2002-02-15 Islam MUNDU XI MIPA 1 
867 Rofi Shiddieq Putranto L 0016810104 2001-12-30 Islam JL. JAMBU NO. 3 XI MIPA 1 
927 Sintia Animastuti P 0017678970 2001-12-18 Islam Tegalsari XI MIPA 1 
972 Tiara Eka Maharani P 0025055138 2002-02-06 Islam Ganggasan XI MIPA 1 
983 Ubada Aqid Aljabar L 0023095653 2002-03-22 Islam Cangkring Sari XI MIPA 1 
1031 Yasmin Nabilla P 0019070858 2001-11-29 Islam MENURAN XI MIPA 1 
38 Aghna Barlinti Anjani P 0023955353 2002-05-09 Islam Tegalrejo XI MIPA 2 
61 Alfian Farikhah Rizqi H L 0023601529 2002-05-03 Islam NGAGLIK XI MIPA 2 
76 Alviana Tri Maharani P 0024799747 2002-11-19 Islam MUPUSAN XI MIPA 2 
118 Anisa Anas Tasya H P 0024252444 2002-03-27 Islam DALEMAN XI MIPA 2 
150 Arief Nugroho L 0023173187 2002-05-13 Islam GAYAMSARI XI MIPA 2 
184 Ayu Puji Rahayu P 0024118487 2002-04-26 Islam Mertan,Bds,Skh XI MIPA 2 
262 Dava Pramudya W L 0024512136 2002-10-13 Islam Melati Raya XI MIPA 2 
270 Denis Setyaningrum P 0021906170 2002-01-16 Islam Sukoharjo XI MIPA 2 
303 Dian Maysaroh P 0017550715 2001-11-18 Islam Kadrengan XI MIPA 2 
332 Doni Nur Rohman L 0017075145 2001-11-05 Islam BANGSRI GEDE XI MIPA 2 
343 Dyah Ayu Puspitasari P 0022848599 2002-03-11 Islam Jatimalang XI MIPA 2 
364 Elya Sabrina Hanin P 0011448198 2001-08-06 Islam  Jetis Sukoharjo XI MIPA 2 
397 Fajar Prihambodo L 0024131814 2002-02-18 Islam JL. KENANGA XI MIPA 2 
406 Fatimah Handayani P 0026884826 2002-05-31 Islam SAMBEN XI MIPA 2 
412 Fatimah Sahri Nur Aini P 0014695552 2001-10-23 Islam NANGGER XI MIPA 2 
432 Ferdiana Amelya P 0023155216 2002-07-12 Islam BUTUH XI MIPA 2 
456 Galuh Noviardi R P 0024076587 2002-11-18 Islam Sidorejo XI MIPA 2 
457 Gary Adhi Llham K L 0024113837 2002-02-16 Islam Jatimalang XI MIPA 2 
494 Hernawan Yudha J L 0016810060 2001-07-26 Islam KEDUNGBEJO XI MIPA 2 
525 Intan Lestari M P 0024117514 2002-11-17 Islam Jati Demangan XI MIPA 2 
563 Khoirul Rizal Anwari L 0017695616 2001-10-03 Islam Kersan XI MIPA 2 
594 Lusy Anggarlisty P 0024118807 2002-06-26 Islam Mojo XI MIPA 2 
670 Muhammad Verrell N L 0018800233 2001-12-26 Islam LANGENHARJO XI MIPA 2 
689 Nadia Salsabila P 0023957803 2002-08-23 Islam MRANGGEN XI MIPA 2 
696 Nafisa Syaheeda Yussi  P 0030250427 2003-05-14 Islam Pandeyan,Sukoharjo XI MIPA 2 
733 Nunung Reni Hastari P 0017552535 2001-08-10 Islam Ledok XI MIPA 2 
763 Oktavia Alfina Isnaini P 0023955019 2002-10-01 Islam JATI KIDUL XI MIPA 2 
804 Rahma 'afifah Nur F P 0021409749 2002-08-31 Islam Tlobong XI MIPA 2 
809 Raja Mahesa Bumi L 0023173222 2002-09-18 Islam Madyorejo XI MIPA 2 
848 Riris Kusuma Prajanti P 0024113446 2002-05-23 Islam Ngambakkalang XI MIPA 2 
892 Salsabila Alifya U P 0017656475 2001-09-07 Islam Sugihan XI MIPA 2 
907 Septian Bayu Adhi A L 0017974832 2001-09-03 Islam KARANGWUNI XI MIPA 2 
931 Siti Ayu Sholekhah P 0023493907 2002-11-11 Islam GENENG XI MIPA 2 
976 Tiaraningtyas Febriana  P 0021493967 2002-02-16 Islam Gemutren XI MIPA 2 
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1003 Wahyu Ika Ramadhani P 0024131799 2001-11-24 Islam TEGALREJO XI MIPA 2 
1050 Yuna Tsani Ichwan M L 0024110902 2002-06-27 Islam Pundungsari XI MIPA 2 
45 Ainun Fatayatti I P 0024252272 2002-10-25 Islam PENGKOL XI MIPA 3 
70 Alif Suryo Nugroho L 0016855253 2001-07-02 Islam PERUM SAPEN RAYA XI MIPA 3 
78 
 
P 0024252405 2002-02-02 Islam DUKUH XI MIPA 3 
119 Anisa Ismawanti P 0017550524 2001-10-29 Islam Karanganyar XI MIPA 3 
191 Aziz Tegar Risnaldi L 0017697999 2001-11-29 Islam Gawanan XI MIPA 3 
192 Azizah Dewi Nur F P 0017550496 2001-12-29 Islam Sumuran Wetan XI MIPA 3 
272 Denni Wijaya L 0024090372 2002-03-10 Islam JATI REJO XI MIPA 3 
273 Denti Nadya Putri A P 0017833608 2001-12-11 Islam Krebet XI MIPA 3 
307 Diana Indah Pratiwi P 0022138949 2002-07-05 Islam SANGGRAHAN XI MIPA 3 
340 Dwi Saputra Wardana L 0024252399 2002-06-01 Islam WIDORO XI MIPA 3 
344 Dyah Ayu Setianingsih P 0024512003 2002-03-16 Islam Bacem XI MIPA 3 
376 Ervin Al Khusnah P 0025055706 2002-08-15 Islam Sembung Kulon XI MIPA 3 
398 Fajar Surya Darma L 0028822535 2002-01-25 Islam KADOKAN XI MIPA 3 
402 Fany Indah Pertiwi P 0024090361 2002-11-22 Islam MALANGAN XI MIPA 3 
414 Fattah Ul Janah P 0029170205 2002-04-07 Islam 0 XI MIPA 3 
447 Frimicia Intan Sholati P 0037413550 2003-02-27 Islam TEGALSARI XI MIPA 3 
478 Hanifah Nur Aini P 0037706709 2003-01-04 Islam PURON XI MIPA 3 
485 Harist Ali Rifa'i L 0024090106 2002-02-16 Islam Bantarangin XI MIPA 3 
507 Ikhsannuddin L 0027720437 2002-10-11 Islam Manisharjo,Bds,Skh XI MIPA 3 
537 Isnaini Novitasari P 0011424300 2001-11-08 Islam MILIRAN XI MIPA 3 
603 Luthfiah Fatasya A P 0024118556 2001-11-09 Islam Lemahbang XI MIPA 3 
606 M. Diqri Faizal L 0017992487 2001-11-24 Islam Soko XI MIPA 3 
631 Mirza Shafira R P 0023955131 2002-05-16 Islam GODOG XI MIPA 3 
675 Mustofa Satria Tama L 0017694678 2001-09-10 Islam BANJARSARI XI MIPA 3 
710 Nawang Cahya Puji P P 0024113279 2002-08-08 Islam Sentul XI MIPA 3 
742 Nur Laila Zulaikha P  0024131470 2002-09-03 Islam PONDOK XI MIPA 3 
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P 0023498444 2002-01-05 Islam Ngares XI MIPA 3 
812 Ramadhani Anggi WN P 0011985554 2001-11-22 Islam Jl. Timor No 6 A XI MIPA 3 
820 Rayda Nur Hafishah P 0022124682 2002-02-26 Islam BENDO XI MIPA 3 
825 Renaldi Adi Saputra L 0024090066 2002-04-08 Islam Sumberagung XI MIPA 3 
905 Sephia Uswatun K P 0023496936 2002-09-12 Islam Bangsrigede XI MIPA 3 
935 Siti Nurhayati P 0024252293 2002-04-17 Islam PATOMAN XI MIPA 3 
961 Taufik Nur Hidayat L 0036867120 2003-05-10 Islam Pohbusung XI MIPA 3 
980 Tri Nurhayati P 0024119539 2002-09-17 Islam Sidorejo XI MIPA 3 
1009 Widhiya Kurnia Sarri P 0020402321 2002-07-12 Islam Jombor XI MIPA 3 
1058 Zanuar Angga P L 0023115261 2002-01-16 Islam SURUHAN XI MIPA 3 
53 Ajeng Putri Widana P 0030332554 2003-07-01 Islam Namengan XI MIPA 4 
84 Amelia Evi Khusuma P 0024174634 2002-02-09 Islam Pangin XI MIPA 4 
99 Angga Yulianto L 0024131727 2002-07-29 Islam Larangan XI MIPA 4 
137 Aprilia Dila Kasanah P 0023957811 2002-04-16 Islam Sangkalan XI MIPA 4 
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206 Bagus Janu Suyoto L 0024252396 2002-01-16 Islam WIDORO XI MIPA 4 
226 Brenda Liestyaning A P 0024119637 2002-09-03 Islam BUGEL XI MIPA 4 
280 Devi Putri Hanifah P 0017550659 2001-12-01 Islam BATURAN XI MIPA 4 
286 Dewa Hasya P L 0031997983 2003-03-11 Islam JL PISANG NO 07 XI MIPA 4 
317 Dina Ayum Ramadani P 0017550622 2001-12-14 Islam Tegalrejo XI MIPA 4 
350 Eka Nursusanto L 0017736819 2001-10-31 Islam MRANGGEN XI MIPA 4 
352 Ekatiara Ismi Dhiska P 0015643713 2001-10-15 Islam Kaliwingko XI MIPA 4 
378 Ery Syabilla Putri P 0023478823 2002-01-02 Islam Bangsri Gede XI MIPA 4 
403 Farhanah Annizah P 0010584500 2001-09-01 Islam PULOSARI XI MIPA 4 
421 Febe Khoirun Nisa' P 0024478215 2002-02-17 Islam Manggaran XI MIPA 4 
436 Firgiawan Ristanto L 0030331036 2003-01-29 Islam TEGAL REJOSARI XI MIPA 4 
450 Fryda Trya Agustin P 0023155222 2002-08-09 Islam Plosorejo XI MIPA 4 
482 Hanny Juliasari P 0024252371 2002-07-07 Islam PLESAN XI MIPA 4 
489 Hendra Wibawa L 0023115266 2002-05-11 Islam BAKALAN XI MIPA 4 
510 Ilham Fakhri L 0024118506 2002-05-03 Islam Dalangan XI MIPA 4 
553 Kamilah Najah P 0024131859 2002-03-18 Islam Kedunggudel XI MIPA 4 
611 Mareta Galuh Prastiti P 0024111110 2002-03-26 Islam Tangkisan XI MIPA 4 
628 Mif'al Bagus Prasetyo L 0022710853 2002-10-05 Islam tulung XI MIPA 4 
634 Mlekshinta Mualifah S P 0024131813 2002-02-12 Islam JOHO SARI XI MIPA 4 
722 Nindya Nourma Shanti P 0017550481 2001-10-31 Islam Suruh Pabrik XI MIPA 4 
743 Nur Latifah P 0017833383 2002-07-27 Islam GABAHAN XI MIPA 4 
766 Pancoro Agung Yuda T L 0025018933 2002-08-20 Islam Ngambak Lipuro XI MIPA 4 
784 Puteri Dewi Sri K P 0023499271 2002-01-24 Islam NGISER XI MIPA 4 
813 Ramadhani Intan P P 0024252140 2002-11-12 Islam DUKUH XI MIPA 4 
830 Retno Suryaningsih P 0024113709 2002-03-18 Islam Kuntungan XI MIPA 4 
841 Ridho Ammar Said L 0017678939 2001-10-02 Islam - XI MIPA 4 
914 Sheilla Nabilla P 0017694255 2001-09-25 Islam Siring XI MIPA 4 
946 Suci Handayani P 0016888894 2001-12-14 Islam SUMBER XI MIPA 4 
988 Umi Solekhul Fadillah P 0023957728 2002-02-24 Islam Kenokorejo,Plkt,Skh XI MIPA 4 
1020 Wulan Arini P 0018251713 2002-01-29 Islam MAJAN XI MIPA 4 
1035 Yoan Deshinta AR P 0018238613 2001-12-12 Islam Kersan XI MIPA 4 
1064 Zulaikha Nur Cahyanti P 0024111103 2002-07-05 Islam POJOK XI MIPA 4 
56 Al-assyifa Pesona Hati P 0017697644 2001-08-27 Islam Tegalrejo XI MIPA 5 
66 Alfina Rahmiyanti P 0021572094 2002-05-15 Islam KALITENGAH XI MIPA 5 
74 Almira Sita Adjie Putri P 0024113781 2002-03-20 Islam Turen XI MIPA 5 
100 Anggar T L 0024130120 2002-11-26 Islam TEMPURAN XI MIPA 5 
110 Anggun Nurul Fatimah P 0017536413 2002-11-19 Islam SAMBIREJO XI MIPA 5 
161 Arum Artika Sari P 0017833465 2001-02-11 Islam NGUTER XI MIPA 5 
207 Bagus Prasetyo L 0017833605 2001-09-16 Islam Kedungwinong XI MIPA 5 
247 Citra Anisa Fitri P 0017678857 2001-12-26 Islam Kateguhan XI MIPA 5 
283 Devita Cahyaningtias P 0024076588 2002-12-02 Islam Ngaglik XI MIPA 5 
296 Dhimas Setyo L L 0023173196 2002-06-08 Islam Gayam Sukoharjo XI MIPA 5 
333 Duwi Purwanti P 0017552736 2001-09-12 Islam Tirtosari XI MIPA 5 
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354 Ellya Syaharani P 0017691452 2002-11-09 Islam Sidan XI MIPA 5 
381 Exga Soleha P 0024090051 2002-01-19 Islam MALANGAN XI MIPA 5 
391 Fahmi Yahya L 0012969062 2001-08-05 Islam Perum Joho Baru XI MIPA 5 
400 Falda Azalea FA P 0024356617 2002-07-18 Kristen DK. DUKUH XI MIPA 5 
424 Febriana Nuramin P 0025055139 2002-02-24 Islam Dukuh XI MIPA 5 
437 Firman Supriyadi L 0024090014 2002-11-16 Islam SIDODADI XI MIPA 5 
452 Gabriella Cinta VS P 0023155213 2002-06-28 Katholik TANJUNG XI MIPA 5 
505 Ika Rohzatun P 0017691606 2001-12-05 Islam Palur Wetan XI MIPA 5 
512 IlhamRamadhanAlWafa L 0017833398 2001-09-02 Islam JETIS XI MIPA 5 
573 Krydia Adesti P 0020737029 2002-10-07 Islam Tekil XI MIPA 5 
617 Martina Nur Wijayanti P 0024076569 2002-09-16 Islam Ngemul XI MIPA 5 
624 Melly Ayu Oktavia P 0024799741 2002-10-06 Kristen MUPUSAN XI MIPA 5 
641 Mufid H. Al Fauzi L 0024172663 2002-09-02 Islam PERUM PONDOK PERMAI XI MIPA 5 
728 Novela Qona-ah Nur R P 0017691377 2001-11-23 Islam SURUH XI MIPA 5 
751 Nurjannah Sri Rahma D P 0020862793 2001-12-21 Islam KENEP XI MIPA 5 
769 Piero Firmansyach L 0023216134 2003-01-26 Islam Kembangan XI MIPA 5 
794 Putri Regita Anggraini P 0024252436 2002-10-22 Islam KEDUNG SARI XI MIPA 5 
814 Ramadhani Nur Utami P 0018250681 2001-11-29 Islam NAWUD XI MIPA 5 
818 Ratasya Kinanti Putri A P 0024699057 2002-10-25 Kristen KADILANGU XI MIPA 5 
857 Rivald Abdi Bilhaq L 0025454757 2002-03-02 Islam GONDANG XI MIPA 5 
916 Sherly Nur Cahya P 0024131615 2002-03-06 Islam TEGALSARI XI MIPA 5 
963 Tazkia Mahsya Syavira P 0029632194 2002-08-02 Islam PERUM XI MIPA 5 
992 Vanoor Veda Praditha P 0021438600 2001-09-16 Islam PERUM NAMBANGAN XI MIPA 5 
993 Vernanda Imanuel LF P 0018079652 2001-11-29 Kristen Moro XI MIPA 5 
1042 Yuki Rizkylawati P 0024113541 2002-12-17 Islam Ganggasan XI MIPA 5 
 
  
117 
 
 
 
PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Keadaan dan letak georgafis SMA N 3 Sukoharjo 
2. Kondisi SMA N 3 Sukoharjo dan lingkungannya 
3. Jumlah Guru PAI di SMA N 3 Sukoharjo 
4. Bagaimana sikap sosial siswa saat mengikuti kegiatan pembelajaran 
siswa di kelas. 
5. Strategi apa yang digunakan untuk membentuk sikap sosial siswa 
6. Faktor pendukung dan penghambat proses pembentukan sikap sosial 
siswa 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Letak geografis SMA N 3 Sukoharjo 
2. Sejarah berdirinya SMA N 3 Sukoharjo 
3. Visi dan Misi SMA N 3 Sukoharjo 
4. Keadaan Guru PAI dan siswa SMA N 3 Sukoharjo 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala sekolah SMA N 3 Sukoharjo 
a. Menurut Bapak, apa yang Bapak ketahui mengenai sikap sosial? 
Bagaimana sikap sosial siswa sendiri di sekolah, Pak? 
b. Menurut Bapak, pentingkah pendidikan sikap sosial? 
c. Apakah semua guru berperan dalam pembentukan sikap sosial 
siswa, Pak? 
d. Apakah ada strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial siswa 
di sekolah ini? 
e. Apakah ada strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial siswa 
di sekolah ini? 
f. Adakah pelatihan guru mengenai cara pembentukan sikap sosial? 
g. Apa saja sarana prasarana untuk pembentukan sikap sosial? 
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h. Apakah Bapak mengadakan upaya untuk membentuk sikap sosial 
guru sendiri? 
i. Apa saja hambatan dalam pembentukan sikap soisal di sekolah ini? 
 
2. Guru Pendidikan Agama Islam 
a. Menurut Bapak, apa yang Bapak ketahui mengenai sikap sosial? 
Bagaimana sikap sosial siswa sendiri di sekolah, Pak? 
b. Menurut Bapak, bagaimana interaksi sikap sosial siswa di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo ini? 
c. Darimana sikap sosial siswanya terbentuk, Pak? 
d. Kalau dari Bapak sendiri bagaimana strategi atau cara untuk 
membentuk sikap sosial mereka? 
e. Bagaimana sikap sosial mereka dengan teman yang berbeda 
agama? 
f. Bagaimana sikap bapak jika ada siswa yang kurang mampu 
berinteraksi sosial dengan yang lainnya? 
g. Apakah ada peningkatan dengan strategi diatas, Pak? 
h. Apa saja faktor pendukung yang mendukung pembentukan sikap 
sosial? 
i. Apa saja kesulitan-kesulitan dalam pembentukan sikap sosial? 
j. Adakah hubungan pembentukan sikap sosial dengan RPP? 
 
3. Teman sejawat guru 
a. Menurut Bapak/ Ibu, apa yang Bapak ketahui mengenai sikap 
sosial? 
b. Bagaimana sikap sosial siswa sendiri di sekolah, Pak/bu? 
c. Menurut Bapak/Ibu, bagaimana interaksi sosial di SMA Negeri 3 
Sukoharjo ini? 
d. Bagaimana strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial 
mereka? 
e. Bagaimana cara memantau perkembangan sikap sosial mereka? 
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f. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan 
sikap sosial? 
 
4. Siswa kelas 
a. Apa yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti pelajaran PAI? 
b. Materi apa saja yang disampaikan guru PAI saat di kelas? 
c. Menurutmu bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran? 
d. Apakah kalian tahu sikap sosial? 
e. Strategi atau cara apa saja yang digunakan guru dalam mendidik 
sikap sosial siswa, misalnya ada yang tidak jujur, kurang disiplin, 
tanggung jawabnya kurang, kurang peduli lingkungan dan lain-
lain? 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 01 
Judul  : Observasi awal  
Informan : Bapak Joko Novianto 
Tempat : Lobby Sekolah 
Waktu  : 18 Agustus 2018 
Pagi itu, saya memasukkan surat observasi sebelum mengajukan 
judul penelitian. Saya bermaksud untuk mengadakan penelitian di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. Saya memasukkan surat ke TU. Oleh TU, saya di 
izinkan untuk langsung observasi. Kemudian saya bertemu dengan 
beberapa guru, salah satunya bapak Joko Novianto, saya berbincang 
mengenai keadaan sekolah, siswa, dan gurunya. Saya lihat para siswa dan 
guru ramah tamah dan saling tegur sapa. Pakaiannya rapi dan lingkungan 
juga tampak bersih. Namun, saya melihat ada satu dua siswa yang berjalan 
sambil menggunakan ponselnya. Kemudian saya bertanya kepada bapak 
Joko Novianto mengenai sikap siswa. Ujarnya, interaksi dari beberapa 
siswa  saat di sekolah itu rata-rata sudah baik. Namun ada beberapa siswa 
yang belum menjalankan disiplin, yakni belum sepenuhnya menaati etika 
dan aturan yang sudah ditetapkan disekolah. Kemudian saya tertarik untuk 
bertanya mengenai sikap sosial siswanya sendiri. Kemudian beliau 
mengungkapkan bahwa sikap sosial mereka sebagian besar sudah baik, 
namun ada beberapa yang belum menghormati kepada guru seperti tidak 
menyapa atau berjabat tangan, tapi hanya sebagian kecil saja. Namun, 
beliau menambahkan apabila hal gotong royong atau saat kegiatan kerja 
kelompok sebenarnya sudah bagus, namun masih ada sebagian kecil yang 
kurang mampu bekerja dalam kelompok dengan sepenuhnya baik dan 
mereka memilki peduli sosial yang tinggi, yaitu ketika ada yang sakit atau 
terkena musibah mereka datang untuk menjenguk bersama-sama. Saya 
bertanya mengenai kejujuran para siswa, beliau menjawab jika sebagian 
dari mereka, ada yang belum melaksanakan kejujuran dengan baik. Disaat 
ujian ada yang berbuat curang, yakni menyontek. 
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Dengan informasi yang saya dapat diatas, saya beranggapan bahwa 
sikap sosial mereka sudah baik. Lalu saya menemukan pembahasan yang 
hendak saya teliti, yakni saya ingin mengetahui bagaimana cara atau 
strategi guru di SMA Negeri 3 Sukoharjo dalam membentuk sikap sosial 
para siswanya. Saya membatasi akan meneliti guru PAI nya saja, sebab 
PAI merupakan bidang studi saya. Setelah selesai wawancara, saya 
memutuskan untuk berpamitan. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 02 
Judul  : Menyampaikan Surat Izin Penelitian 
Informan : Sri Harsini, SE (Ketua Tata Usaha) 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Waktu  : Kamis, 8 November 2018 
Siang itu, setelah kuliah saya langsung ke SMA Negeri 3 untuk 
memasukkan surat izin penelitian yang sebelumnya sudah melalui 
BP2MK. Sampai di sekolah, saya disambut hangat oleh para guru, siswa 
dan pengawai TU. Dengan sapaan ramah, ibu Kepala TU bertanya 
mengenai keperluan saya. Saya jelaskan keperluan saya, bahwasanya saya 
hendak mengadakan penelitian di SMA Negeri 3 Sukoharjo mengenai 
strategi yang digunakan guru PAI dalam membentuk sikap sosial siswa. 
Kemudian surat saya diterima. Beliau berpesan bahwa besuk saya diminta 
untuk datang kembali ke SMA Negeri 3 Sukoharjo menemui Bapak 
Yulianto sebagai Waka Kurikulum. Setelah itu, saya mengucaptkan 
terimakasih dan berpamitan untuk pulang.  
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FIELD-NOTE 
Kode  : 03 
judul  : Menemui bapak Waka kurikulum 
Informan : Yulianto Dwi M. S.kom 
Tempat : Ruang wakasek 
waktu  : Jumat, 9 November 2018 
Seperti yang diarahkan ibu KTU kemarin, saya diminta untuk 
menemui bapak Yulianto sebagai Waka Kurikulum di SMA Negeri 3 
Sukoharjo. Awalnya saya kurang tahu dengan beliau. Saya bertanya 
kepada Bapak Wardi sebagai wakasek kesiswaan. Kemudian saya bertemu 
dengan bapak Yulianto. Disitu saya ditanya mengenai keperluan saya. 
Saya menjawab dengan apa adanya, lalu beliau bertanya siapa saja yang 
terlibat dalam penelitian. Saya menjawab ada: Guru PAI, teman sejawat 
guru, kepala sekolah, dan siswa. Kemudian saya di print kan sebuah surat 
keterangan bahwa saya sedang melakukan penelitian di sekolah tersebut. 
Beliau berpesan bahwa pada hari Senin, saya sudah bisa mulai meneliti. 
Pada hari itu juga saya menemui Bapak Kepala sekolah dan para guru 
yang terlibat untuk membuat janji kapan akan melakukan wawancara. 
Setelah itu, saya mengucaptkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 04 
Judul  : Wawancara 
Informan : Drs. Sukamto, MM (Kepala Sekolah) 
Tempat : Ruang Kepala Sekolah 
Waktu  : Senin, 12 November 2018 
Hari Senin, hari pertama saya melakukan wawancara. Wawancara 
pertama saya lakukan dengan Bapak Sukamto selaku kepala sekolah di 
SMA Negeri 3 Sukoharjo. Wawancara dilakukan pada pukul 07.30 di 
ruang kepala sekolah. 
Penulis : Menurut Bapak, apa yang Bapak ketahui mengenai sikap 
sosial? 
Kepsek : Jadi didalam kurikulum itu kan ada macam-macam penilaian, 
ada penilaian sikap, kognitif, psikomotorik. Kalau psikomotorik 
itu penilaian ketrampilan, dan kognitif itu ilmu pengetahuan. 
Sedangkan sikap itu ada dua sikap spiritual dan sosial. Kalau 
sikap spiritual itu penilaian keimanan dan ketaqwaan, dan sikap 
sosial penilaian akhlak siswa seperti kejujuran, kedisiplinan, 
tanggung jawab, kesopanan, toleransi dan lain lain.  
Penulis : Bagaimana sikap sosial siswa sendiri di sekolah, Pak? 
Kepsek : Kalau dilihat secara umum ya sikap sosial mereka sudah bagus 
bisa dilihat dari tingkat pelanggaran tata tertib. Namun masih 
ada beberapa yang masih sering terlambat, menyontek namun 
hanya sebagian kecil. Karena pembentukan sikap tidak bisa 
instan. Pembentukan sikap sosial itu menjadi tanggung jawab 
bersama, menurut saya sikap harus dibentuk sejak dini adalam 
keluarga dan juga di dalam masyarakat. Penilaian sikap itu 
abstrak berbeda dengan penilaian kognitif. 
Penulis : Menurut Bapak, pentingkah pendidikan sikap sosial? 
Kepsek : Menurut saya pananaman nilai sikap sosial itu sangat penting, 
jadi untuk apa nilai bagus tetapi sikapnya buruk. Imannya tidak 
ada, Negara ini bnayak korupsi karena sikap jujurnya tidak ada. 
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Kalau kita tanankan sejak dini, pasti akan membawa dampak 
baik untuk Negara kedepannya. Maka budaya jujur, tertib itu 
sangat penting ditanmakan sejak dini karena tidak bisa instan. 
Penulis : Apakah semua guru berperan dalam pembentukan sikap sosial 
siswa, Pak? 
Kepsek : Ya, tentunya. Semua guru berperan dalam pembentukan sikap 
sosial siswa. Terlebih guru PKN dan PAI. Hanya saja penilaian 
sikap sosial itu oleh guru PKN, sedangkan PAI itu sikap 
spiritual. Namun, semuanya berperan penting dalam 
pembentukan sikap sosial di sekolah ini. SMAN 3 Sukoharjo 
merupakan sekolah menengah negeri yang terakreditasi A, SMA 
favorit di Kota Sukoharjo. Banyak orangtua memberi 
kepercayaan kepada kami  menyekolahkan anak-anak mereka di 
sekolah  ini.  Dalam beberapa tahun terakhir ini SMA 3 
meluluskan 100% peserta didiknya. Ada kerjasama antara 
kepala sekolah dan guru-guru lainnya termasuk guru PAI dalam 
pembentukan sikap di sekolah ini, mbak. 
Penulis : Bagaimana peran guru PAI sendiri dalam pembentukan sikap 
sosial siswa, Pak? 
Kepsek : Ya, guru PAI sangat penting dalam pembentukan sikap sosial, 
dalam menyampaikan materi, nilai-nilai sikap sosial bisa 
dimasukkkan, sehingga anak itu sikap religiusnya bagus dan 
juga sikap sosialnya bagus juga. Sebab, dalam materi Agama 
Islam, kita kan diatur untuk berhubungan baik antara tuhan dan 
juga hubungan baik antar sesama manusia, istilahnya 
habluminallah dan habluminannas. Nah, sikap sosial itu bisa 
disebut habluminannas. guru PAI. Jadi, guru PAI di sekolah ini 
selain bertanggung jawab dalam pembentukan sikap religius, 
juga pembentukan sikap sosial siswa. Namun, penilaian tetap 
oleh guru PKN, mbak. 
Penulis : O begitu ya, Pak. Apakah ada strategi atau cara untuk 
membentuk sikap sosial siswa di sekolah ini? 
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Kepsek : Pastinya ada, karena sesuai dengan visi kita yaitu menjadi 
teladan dalam imtaq. Dan yang paling terpenting adalah 
keteladanan dari seorang guru. Kita buat aturan sedemikian rupa 
seperti tidak boleh terlambat, jam tujuh harus di dalam kelas, 
ada pelanggaran kita tangani langsung, tidak membuang sampah 
sembarangan, pembinaan di kelas, jumat bersih pengajian 
pengajian umum, maka dari seorang gurupun juga harus 
memberi teladan yang baik dulu kepada para siswanya. Kita kan 
punya rohis dan rohkris jadi ada banyak kegiatan-kegiatan 
keagamaan, ada bedah buku, mabit, pengajian-pengajian. 
Penulis : Adakah pelatihan guru mengenai cara pembentukan sikap 
sosial? 
Kepsek : Tentu, saat pelaksanaan kurikulum 2013 semua guru diadakan 
Bintek mengenai penguatan penanaman pendidikan karakter. 
Karena pembelakalan tersebut perlu di berikan untuk para guru 
di sekolah ini.  
Penulis : Apa saja sarana prasarana untuk pembentukan sikap sosial? 
Kepsek : Untuk tata tertib kita bikinkan tata tertib, kalau untuk kegiatan 
keagamaan kita sediakan masjid, ruang kerohanian Kristen dan 
katholik 
Penulis : Apakah Bapak mengadakan upaya untuk membentuk sikap 
sosial guru sendiri? 
Kepsek : Ya pasti, karena guru itu sebagai contoh. Jadi sangat perlu 
penyegaran-penyegaran yang berkaitan dengan sikap baik 
spiritual dan sosial. Ada pengajian tiap bulan khusus guru dan 
karyawan. Dalam hal bhakti sosial, kalau ada yang sakit atau 
terkena musibah kita tengok sama-sama, kita dakan angjangsana 
keluarga. Semua itu merupakan pembentukan sikap sosial 
Penulis : Apa saja hambatan dalam pembentukan sikap soisal di sekolah 
ini? 
Informan : Ya Alhamdulillah sementara ini belum ada menurut saya. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 05 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Joko Novianto (Guru PAI Kelas XI) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Selasa, 13 November 2018 
Setelah selesai mengajar sekitar pukul 12.30 WIB. Pak Joko Novi 
menyempatkan waktunya untuk wawancara dengan saya mengenai strategi 
apa saja yang beliau gunakan dalam membentuk sikap sosial siswa kelas 
XI di sekolah. 
Penulis : Selamat siang, Bapak. Hari ini saya  akan wawancara dengan 
Bapak seperti yang Bapak bilang kemarin. 
Guru : O ya mbak, di ruang guru saja ya. 
Penulis : Menurut Bapak sikap sosial sendiri itu apa? 
Guru :  Sikap itu yang berkaitan dengan etika atau perilaku, kalau 
dikaitkan dengan sosial beratrti yang benrhubungan dengan 
masyarkat mbak.  
Penulis : Menurut Bapak, bagaimana interaksi sikap sosial siswa di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo ini? 
Guru : Interaksi dengan guru sendiri, saya melhat kecenderungan dari 
mereka terutama kelas 10 etikanya sangat bangus dan luar biasa, 
seperti sapaan ringan dan senyum, kalau untuk kelas 11 ada 
beberapa yang bagus, tetapi ada yang belum, entah lupa atau 
bagaimana. 
Kalau saya melihat secara umum, bahwa sikap ssoial siswa 
dari tahun ke tahun pebelajaran 4 tahun terakhir  ada perubahan  
yang sangat signifikan, ada sikap positif dan religius yang 
ditunjukkan oleh para siswa.  Pertama, tolok ukur saya, saya 
melihat mereka punya jiwa korsa, rasa kekeluargaan sangat 
tinggi. Ketika ada yang kena musibah mereka saling membantu 
sesamannya. Kemarin ada yang kehilangan motor, lalu mereka 
bersama teman-teman lainnya iuran untuk membantu 
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meringankan bebannya. Jadi mereka menuju sikap positif. tapi 
kalau yang fatal seperti narkoba, mesum itu tidak ada 
Penulis : Darimana sikap sosial siswanya terbentuk, Pak? 
Guru : Terbentuk oleh motivasi dan nasihat dari guru-guru, dan 
mungkin ada yang sudah terbawa dari keluarganya, yang jekas 
peran guru itu saya yakin tetap ada. 
Penulis : Kalau dari Bapak sendiri bagaimana strategi atau cara untuk 
membentuk sikap sosial mereka? 
Guru : Sebagai seorang guru sendiri, pembentukan sikap sosial yang 
paling utama yaitu memberikan contoh, atau bil hal. Contohnya : 
terkait dengan kedisiplinan. Saya memberi contoh pada siswa 
bahwa jam masuk kelas itu jam 7. Berarti saya harus masuk tepat 
waktu, keluarpun saya memenuhi kuota yang ditentukan. Ketika 
awal perkenalan dengan siswa, kita sampaikan disiplin itu 
banyak, berpakaian, sebagai guru yang sebagai public figure bagi 
siswa, saya harus memakai seragam sesuai jadwal dan rapi. 
Ketika saya lupa, saya  khilaf, saya balik ke rumah untuk ganti 
pakaian.  
Kedisiplinan yang lain, dalam proses KBM, tentang 
penugasan aatau ulangan. Kalau saya  sangat menghargai proses.  
Bagaimana para murid mengimplementasikan apa yang sudah 
dipelajari, itu yang saya tekankan kepada anak.  Saat 
pembelajaran di kelas, saya tekankan sikap sosial juga saat 
menyampaikan materi. Saya terangkan, kemudian saya masukkan 
nilai-nilai sikap sosial dari kehidupan sehari-hari terutama di 
kehidupan sekolah. Karena, kalau hanya sekedar materi saja, maka 
hanya sebatas ilmu pengetahuan saja yang didapat. Ya, target saya 
selain ilmu pengetahuan saja, hikmahnya itu juga  bisa masuk. 
Anak itu, pengetahuannya bagus adapun sikap sosial mereka juga 
bagus. Ketika memberi tanggung jawab tugas, saya bilang bukan 
hasil yang di cari. Tetapi saya ingin kalian mengerjakan tugas 
dengan penuh tanggug jawab dan tepat waktu, tanpa ada alasan 
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apapun. Ketika ada yang kelupaan, mereka mengambil tugas yang 
tertinggal dari sebelum jam pelajaran. Jadi, saya lebih menghargai 
proses daripada hasil yang sudah menjadi komitmen diawal. 
Termasuk ulangan harian, saya bilang disiplin itu 
hakikatnya menanamkan tanggung jawab. Kalau kalian belum 
ulangan, kalian bisa ulangan susulan tetapi dengan tanggung jawab 
kalian sendiri. Saya tidak akan mencari kalian, tetapi kalian yang 
mencari saya. 
Menurut  saya dengan metode bil hal yang saya gunakan, 
itulah yang paling baik dan berkesan untuk mereka. Selain itu, ada 
metode reward dan punishment. Terkadang saya juga memberikan 
sanksi, tetapi sanksi yang saya beri lebih kearah pendidikan ibadah. 
Karena saya adalah guru Pendidikan Agama Islam. Contoh ada 
anak yang terlambat, saya memintanya untuk sholat dhuha dahulu 
baru masuk kelas atau dengan hafalan surat. Sepertihalnya saya 
memberi tugas menghafalkan ayat, dan dia molor, beralasan tidak 
hafal. Maka hukumannya kamu maju dengan ayat yang sama tetapi 
kamu menghafal dengan mufodatnya atau tafsirnya. Jadi mereka 
punya pengetahuan lebih. Dengan itu, justru kita kembangkan 
potensi mereka. 
Yang ketiga, yang saya terapkan ke anak, saya kembangkan 
metode pengawasan yang melibatkan teman sejawat. Sikap itu 
sangat luas, mencakup pembicaraan. etika dan lain-lain. Jadi, saya 
menunjuk siswa yang menurut pandangan saya memiliki sikap dan 
amanah yang baik lebih dari yang lain, mempunyai tanggung 
jawab saat diminta untuk mengawasi. Tidak hanya pelaporan, 
tetapi memberi nsihat arahan pada teman-teman yang notabenenya 
sedang melanggar. Mereka adalah anak –anak rohis.  Tujuannya 
adalah dakwah, karena guru PAI tidak hanya transfer ilmu. Guru 
harus mampu punya jaringan dakwah, membawa suasana religius. 
Tidak hanya kepada siswa saja tetapi juga kepada guru dan 
karyawan.  
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Selain pengawasan teman sejawat, saya juga bekerja sama 
dengan teman sejawat guru, saling bebgai pengalaman dalam 
pembentukan sikap sosial. Membangun komunikasi dengan para 
guru terutama sejawat guru PAI. 
Penulis : Bagaimana sikap sosial mereka dengan teman yang berbeda 
agama? 
Guru : Saya bilang ke mereka bahwa perbedaan itu adalah indah. Saya 
tanamkan kepada anak-anak. Bukan hanya perbedaan sikap, tapi 
perbedaan yang mendasar yaitu aqidah. Agama itu adalah 
kekayaan dari Allah. Jadi urusan aqidah itu urusan pribadi. 
Makanya saya katakan pada mereka, jangan membeda-bedakan 
jangan menjelek-jelekan bahkan menyalahkan yang berbeda 
kepercayaan dengan kita,. Lakukan kebaikan kepada semuanya. 
baik kepada yang agamanya Islam, Kristen atau Katholik. Saya di 
rohis, saya kembangkan dirohis, saya bilang jadikan rohis sebagai 
media dakwah, Dakwah tidak harus internal, eksternal juga. 
Dalam mengajak kebaikan kepada yang non islam, tidak langsung 
secara verbal ayo kita msuk islam itu tidak. Tetapi dengan cara-
cara yang elegan, perilaku baik, tutur baik, ringan tangan, suka 
membantu, empati dengan penderitaaannya. Siapapun mereka, 
apapun  agamanya itu adalah bgaian dari kita, sama-sama ciptaan 
Tuhan. Maka jangan memandang sebelah mata orang orang selain 
islam. Kita selalu menjaga hubungan baik dengan mereka yang 
non islam. 
Kembali ke keteladanan tadi, para siswa supaya melihat, oh 
ternyata pak Novi itu tidak pernah melarang kita bergaul dan 
membantu dengan yang beragama non Islam. Seperti dalam hal 
qurban, kita juga memberi hadiah daging bagi yang non Islam. 
Hadiah tersebut kami ambilkan dari kas rohis itu sendiri. Makanya, 
bangunan-bangunan yang kita kembangkan di SMA yang 
mayoritas muslim, bagi yang minoritas tidak pernah merasa 
terganggu atau tertekan, yang ada susasana nyaman dan damai. 
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Penulis : Bagaimana sikap bapak jika ada siswa yang kurang mampu 
berinteraksi sosial dengan yang lainnya? 
Guru : Saya gunakan cara ajakan atau persuasive, kalau ada siswa yang 
punya kecenderungan menutup diri kurang PD dan punya 
kecenderngan diam. Saya membangun komunikasi pribadi 
dengannya. Sebelumnya saya tanya kepada teman-temannya, 
apakah ada masalah dikelas? atau siapa teman bergaulnya? 
keluarganya bagaimana? dan lingkungannya bagaimana? seperti 
itu.. Kemudian saya juga minta nomor telfonnya, saya jalin 
komunikasi dengannya. Saya minta untuk bertemu langsung, lalu 
saya tanya dengan baik-baik, ada permasalahan apa? saking  
menengmu kamu jadi subyek bullying teman-temanmu. Lalu dia 
bercerita, ada yang punya masalah dikeluarga, ada juga yang dia 
memang tidak PD dengan dirinya sendiri untk berinteraksi. saya 
nasihati dan saya beri motivasi, bahwa semua itu sama. Semua 
adalah makhluk ciptaan Tuhan, dan semua ciptaan Tuhan itu baik. 
Kalau tidak berhasil saya bekerja sama dengan BK. 
Selain cara-cara diatas, saya gunakan juga metode 
pembiasaan. Sikap sosial diatas saya biasakan kepada mereka. 
Seperti dalam ulangan, saya membuat soal yang berupa penalaran 
atau soal yang berbeda-beda, dengan cara itu dapat menekan 
kecurangan yang dilakukan ssiwa, yaitu menyontek. mereka akan 
lebih asyik mengerjakan sendiri. Ketika ada teman yang tanya 
maka tidak direspon. Mereka akan lebih asyik dengan pekerjaanya. 
Selain itu juga untuk menggali penegtahuan mereka, dengan soal 
yang berupa pendapat maka mereka akan berfikir akan jawabannya 
yang tidak ada dibuku. Hal sekecil itu harus dibiasakan kepada 
mereka, agar kelak ketika mereka dewasa mereka terbiasa 
melakukan suatu kejujuran. seperti diawal, saya tidak menekan 
pada hasil, tetapi proses. 
Penulis : Apakah ada peningkatan dengan strategi diatas, Pak? 
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Guru : Tentunya ada. Kelas sebelas dari segi kedisiplinan, mereka 
tahu kalau kebiasaan saya itu tepat waktu dan disiplin, maka 
sebelum saya datang mereka cepat-cepta masuk kelas. Kalau 
masalah kejujuran, dengan soal-soal  yang model seperti itu 
mereka sudah tertanam kejujurannya. Mereka berfikiran bahwa 
“oh nyontek itu dosa”. Walau belum 100% tapi ada peningkatan, 
ada grafik naik walau sedikit demi sedikit. Kalau untuk 
kejujjuran diluar kelas mereka juga sudah baik, contoh 
menemukan uang dalam jumlah besar, mereka cenderung 
melaporkan ke pak Wardi untuk diumumkan. Sedangkan yang 
merasa kehilangan, dia jujur. Dia sebutkan uang saya hilang 
segini. Jadi tidak ada modus. Saya krosscek juga dikantin, saya 
tanya, ternyata tidak ada anak yang nggabrul.  
Penulis : Apa saja faktor pendukung yang mendukung pembentukan 
sikap sosial? 
Guru : Seluruh elemen turut membantu, bahkan dari yang paling kecil 
yaitu petugas kebersihan. Ketika jam sudah waktunya pulang, 
kalau ada yang  belum pulang, maka petugas ngoyak-oyak ayo 
gekdang pulang.  
Penulis : Apa saja kesulitan-kesulitan dalam pembentukan sikap sosial? 
Guru : Lingkungan bergaul anak. Kita tidak bisa memantau lebih jauh 
dengan siapa anak bergaul, karena mayoritas orangtua mereka 
itu perantauan dan pegawai. Bagi yang pegawai, mereka jam 7 
sudah berpisah samapai jam 4. Nah, waktu-waktu tersebutlah 
yang riskan untuk mereka baik diluar rumah atau di Sekolah. 
Kemudian lingkungan masyarakat, ditakutkan setelah pulang 
sekolah mereka nongkrong, dolan dll. Selain itu kontrol tidak 
adapt 24 jam dan perangkat HP. Kecenderungan anak sekarang, 
kemampuan IT mereka lebih canggih diatas saya, hal ini sangat 
berpengaruh karena komunikasi mereka satu sama lain seperti 
mau kumpul dimana, rencana apa yang mereka lakukan, tanpa 
diketahui oleh guru dan orang tua. 
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Penulis : Adakah hubungan pembentukan sikap sosial dengan RPP? 
Guru : Silabus dan rpp itu sebagai frame atau rambu-rambu , sebagai 
pelengkap. Karena terkait dengan materi pembelajaran. Kalau 
terkait dengan masalah sikap sosial kita mengembangkan dari 
materi yang diajarkan. Tetapi saya lebih dominan untuk 
mengembangkan potensi anak, materi kita sampaikan, tetapi kita 
tekankan agar anak itu punya wawasan yang luas dan beretika 
yang baik. Buat apa anak nilainya 90, 100 tetapi tidak mampu 
menunjukkan bahwa mereka adalah manusia yang bermoral, 
beretika dan bersikap sosial yang baik. 
Penulis : O ya kalau begitu saya berterimakasih ya pak atas 
wawancaranya, maaf kalau saya mengganggu waktu panjenengan. 
Guru : Ndak pa pa mbak, saya senang kalau di wawancarai. Nanti kalau 
ada apa-apa yang kurang bisa hubungi saya ya.. 
Penulis : Nggih, Pak. Assalamualaikum. 
Guru : Waalaikum salam 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 06 
Judul  : Wawancara 
Informan : Suwadi, S. Ag (Guru PAI Kelas XII) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Rabu, 14 November 2018 
Rabu. Hari ketiga pada minggu ini, saya melakukan wawancara 
dengan teman sejawat guru PAI yaitu bapak Suwadi. 
Penulis : Selamat siang, Pak. Sebelumnya, saya mau wawancara dengan 
bapak Suwadi selaku guru PAI kelas XII mengenai skripsi saya 
yang berjudul strategi guru PAI dalam membentuk sikap sosial 
siswa. Sebelumnya saya mau bertanya, menurut anda apakah 
sikap sosial itu sendiri, Pak? 
Guru : Sikap itu adalah karakter daripada seorang manusia, kalau di 
sekolah ya siswa. Kalau sikap sosial berarti yang berhubungan 
dengan rekannya, lingkungannya dan alam sekitar.  
Penulis : Menurut Bapak, bagaimana interaksi sikap sosial siswa di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo ini? 
Guru : Sikap sosial diantara siswa itu saling memahami, misalnya ada 
yang sakit pasti dibantu dan di antar ke UKS untuk 
kesembuhannya. Juga di carikan dispensasi untuk pemulangan. 
Kalau dalam hal kejujuran, yang namanya anak pasti tetap ada 
yang belum jujur, Semisal dalam ujian yaa masih ada yang 
menyontek. Kalau dalam hal kedisiplinan ya masih ada yang 
kurang disiplin tetapi hanya sedikit, masih ada juga yang 
terlambat datang ke sekolah. Dalam hal tanggung jawab rata-rata 
sudah bagus, kebanyakan dari mereka sudah mengumpulkan 
tugas dengan tepat waktu. Mengenai bolehnya membawa ponsel 
ke sekolah, rata-rata mereka sudah bertanggung jawab dalam 
penggunaannya, saat dikelas kalau ada yang memainkan HP ya 
disita. Kalau dalam hal sopan santun, itu sudah bagus juga. Saat 
berpapasan sudah menunduk itu sudah cukup bagi saya. Kalau 
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percaya diri rata-rata sudah baik, tetapi masih ada siswa yang 
kurang percaya diri.  
Penulis : Bagaimana strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial 
mereka? 
Guru :  Yang utama adalah dengan keteladanan seorang guru itu 
sendiri, apapun yang kita larang ya jangan sampai dilanggar 
seorang guru, misalnya dalam hal keterlambatan masuk kelas, 
kerapian, dan lain-lain. Mengajarkan kontrak belajar, siapa nanti 
yang japlak dalam ulangan, tidak bertanggung jawab ketika diberi 
tugas. maka siswa akan punya tanggung jawab atas kontrak 
belajar tersebut. Karena pada kontrak belajar tersebut apabila 
tidak mematuhninya saya beri ancaman sanksi, misal tidak dinilai 
tugas atau ulangannya, atau ada catatan jelek. Dalam hal disiplin, 
kalau ada yang melanggar aturan saya beri teguran untuk tidak 
mengulanginya, Tetapi sebelumnya saya tanya baik-baik dahulu 
alasan tidak disiplin. Saya juga memberi pertanyaan bagi siswa 
yang terlambat mengenai materi yang akan diajarkan pada hari 
itu. Jadi semacam hukuman tetapi yang memperluas pengetahuan 
mereka. Kalau ada yang berbuat kesalahan lainnya semisal 
berbicara kotor dan saya mendengarnya maka saya minta untuk 
mengulanginya, akan tetapi mereka langsung sadar dan meminta 
maaf. Untuk membangkitkan rasa percaya diri mereka, saya beri 
motivasi bahwa kalian disini itu haknya sama, pakaiannya sama, 
supaya membangkitkan semangat mereka. 
Selain itu saya lebih sering memberikan pujian terhadap 
mereka, semisal di jam pagi saya bertanya siapa yang belum 
sholat subuh? Ada yang mengacungkan jari, kemudian saya 
ucapkan Alhamdulillah. Lalu mereka bertanya-tanya kenapa kok 
Alhamdulillah? Saya jawab Alhamdulillah atas kejujurannya, 
kemudian barulah saya nasehati. Untuk anak yang seperti itu tidak 
untuk dipangkas tetapi justru malah harus diangkat. Jadi mereka 
lebih merasa dihargai. 
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Terkadang juga menghukum dalam mendidik tetapi tidak 
hukuman fisik, misalnya membaca istighfar, menghafal surat, 
menghafal asmaul husna dan lain-lain. Selain itu juga ada 
pengajian akbar, setelah pengajian saya Tanya pada keesokan 
harinya saat KBM, apa isi pengajian akbar kemarin seperti itu. 
Penulis : Apakah siswa merasa jera, Pak? 
Guru : Secara manusiawi siswa merasa jera karena perkiwuh dengan 
teman-temannya. 
Penulis : Bagaimana cara memantau perkembangan sikap sosial mereka? 
Guru : Tidak semua terpanytau, ya saya lebih banyak memantau yang 
sekiranya kurang baik sikap sosialnya. Saya perhatikan, selalu 
saya beri pujian. Saya beri motivasi agar hati mereka tergugah 
dengan cara afektif semacam itu. Karena menurut saya yang 
sudah baik, saya yakin sikap sosialnya juga sudah baik. 
Penulis : Adakah kesulitan dalam pembentukan sikap sosial? 
Guru : Ya pasti ada, tetapi kita kan ada rekan dengan guru lain, kita bisa 
sharing dan mencari jalan keluar bersama. 
Penulis : Baiklah, kalau begitu saya pamit dulu, Pak. Ngapunten sampung 
ngganggu wekdalipun njengengan. 
Guru : Nggak papa mbak. Iya sama-sama. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 07 
Judul  : Wawancara 
Informan : Sri Handoyo, S. Sos (Guru Sosiologi) 
Tempat : Lobby SMA Negeri 3 Sukoharjo 
Waktu  : Rabu, 14 November 2018 
Pada hari Kamis, saya melakukan wawancara dengan teman 
sejawat guru yaitu bapak Handoyo selaku guru Sosiologi. 
Penulis : Selamat pagi, Pak. Sebelumnya, saya mau wawancar dengan 
bapak Han mengenai skripsi saya yang berjudul strategi guru PAI 
dalam membentuk sikap sosial siswa. Sebelumnya saya mau 
bertanya, menurut anda apakah sikap sosial itu sendiri, Pak? 
Guru : Sikap sosial itu sikap seseorang dalam kehidupan sehari hari, 
bisa di sekolah, bisa dimasyarakat intinya di dalam suatu 
masyarakat. Secara umum sikap sosial dalam KI-2 terbagi 
menjadi beberapa, seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, dan 
lain-lain. Perubahan kepribadian itu bnayak diperngaruhi oleh 
media massa. Dampak yang postif yaitu menjadikan pengetahuan 
lebih luas lebih dan pintar, sedangkan dampak negatifnya yaitu 
dalam berinteraksi itu kurang. Tetapi, kalau masalah kejujuran 
dan disiplin itu termasuk masih bagus. 
Penulis : Menurut Bapak, bagaimana interaksi sikap sosial siswa di SMA 
Negeri 3 Sukoharjo ini? 
Guru : Kejujuran bagi saya cukup baik, ada sedikit yang tidak jujur tp 
masih bisa di toleransi, untuk kedisiplinan juga sudah baugus 
kalau ada yang melanggar itu ya dihukum. Kalau sikap mereka 
terhadap teman sejawatnya itu menurut pandangan saya dalam 
keramahtamahan mereka dan interaksi mereka itu di pengaruhi 
oleh  HP. Mereka diperbolehkan membawa selama dua tahun 
akhir ini, dan mereka menjadi lebih asyik dengan dunianya 
Penulis : Kalau untuk kesantunan mereka terhadap orang yang lebih tua, 
Pak? 
138 
 
 
 
Guru : menurut saya ada sedikit pengaruhnya, kesantunan sedikit 
berkurang. Saya contohkan ketika ada yang lewat, mereka sibuk 
dengan HP. Tetapi hanya sebagian kecil 
Penulis : Bagaimana strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial 
siswa? 
Guru : Teladan dan pembiasaan serta seyum-salam-sapa harus 
dibiasakan dengan siapapun, murid dengan murid, guru dengan 
murid, murid dengan karyawan dan lainnya. Dengan cara itu, 
keramahtamahan terjalin dan melahirkan interaksi yang baik. 
Sebelum mulai pelajaran, saya beri senyum dan salam yang baik 
kepada mereka, barulah menertibkan mereka. Kemudian saya 
juga pernah ke kelas membawa laptop ditampilkan lewat LCD, 
saya tampilkan film-film tentang karakter, kisah-kisah inspiratif 
dan yang ada nilai sosialnya. Saya juga menerapkan reward dan 
punishment, kalau ada yang salah ya dihukum sepeti nilainya 
dikurangi, kalau benar saya kasih nilai bagus. Dengan itu murid 
akan berfikir dengan sendirinya begitu pula sikapnya. tidak perlu 
marah-marah, kalau di-galaki akan menjauhkan murid dengan 
kiat dan pembentukan  sikap sulit terbentuk. 
Penulis : Bagaimana peran Guru PAI dalam pembentukan sikap sosial, 
Pak? 
Guru : PAI sangat penting dalam pembentukan sikap sosial, dalam 
pembentukan sikap sosial nilai-nilai agama bisa dimasukkan, 
sehingga ketika anak religiusnya bagus maka sikap sosialnya akan 
bagus juga. 
Penulis : Adakah kesulitan dalam pembentukan sikap sosial? 
Guru : Watak dan karakter siswa itu beda-beda, ada yang sudah tertara 
bagus ada yang belum. Ada yang memang wataknya bagus, ada 
yang belum. Maka saya menggunakan pendekatan personal, itu 
akan menjadi lebih mudah di tata. Jadi, guru harus punya seni 
sendiri untuk membentuknya. 
Penulis : Baik, Pak. Kalau begitu saya pamit dulu. Terimakasih waktunya. 
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Guru : Ya mbak, sama- sama semoga diberi kelancaran. 
FIELD-NOTE 
Kode  : 08 
Judul  : Wawancara 
Informan : Pariyati, S.Pd (Guru PKN Kelas X) 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Kamis, 15 November 2018 
Pada hari jumat, saya melakukan wawancara dengan teman sejawat 
guru yaitu Ibu Pariyati sebagai guru PKN kelas XI. Beliau sangat ramah 
terhadap saya. Namun sayangnya, wawancara hanya sebentar karena 
beliau harus  segera  pulang karena ada acara. 
Penulis : Assalamualaikum Bu, menurut njenengan sikap sosial itu apa ya? 
Guru : Waalaikumusalam mbak, menurut saya sikap sosial itu ya suatu 
interaksi sosial antara masyarakat, kalau di sekolah yaa antara guru 
dan murid, murid sesama murid seperti itu.. 
Penulis : Menurut ibu, bagaimana sikap sosial siswa dengan siswa sendiri 
di sekolah, Bu? 
Guru : yaa kalau saya lihat ya sudah baik mbak, sebagian sudah baik. 
Tapi, yaa ada beberapa, tapi hanya sedikit yang saya lihat belum 
baik. Namun itu sudah kewajaran, mbak. Namanya siswa, yaa di 
maklumi mbak.. 
Penulis : Nggih,bu. Menurut Ibu, bagaimana interaksi sosial siswa dengan 
guru di SMA Negeri 3 Sukoharjo ini? 
Guru : Kalau dengan gurunya ya Alhamdulillah mbak. Siswa jaman 
sekarang itu sudah beda didikannya sama jaman dulu,sekarang yaa 
harus pintar-pintar mengambil hati siswa. Dengan begitu, siswa 
dengan sendirinya akan menmghormati gurunya. Saya rasa 
interaksi guru dan siswa sudah baik mbak.. 
Penulis : Bagaimana strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial 
mereka? 
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Guru : Kalau saya, yaa dengan cara memberi tauladan yang baik mbak. 
Karena siswa bersikap itu melihat dari sosok gurunya. Jadi guru 
harus memberikan contoh yang baik untuk para siswa mbak.. 
Penulis : Bagaimana peran PAI dalam pembentukan sikap sosial di 
sekolah ini, bu? 
Guru : Semuanya ada keterlibatan untuk memberikan pendidikan sikap 
terutama sikap sosial dan karakter untuk siswa mbak, guru PAI pun 
juga terlibat. Pendidikan sikap diberikan oleh semua guru melalui 
maple yang diampu oleh masing-masing guru. Tapi, nanti 
penilaiain sikap tetap oleh guru PKN.. 
Penulis : oo, begitu nggih bu. Kalau faktor pendukung dan penghambat 
dalam pembentukan sikap sosial apa saja nggih bu? 
Guru : yaa ada beberapa mbak, salah satunya ya banyaknya siswa. Tidak 
bisa sikap sosial dididik oleh satu guru saja, nanti yaaa kesulitan 
soalnya.. jadi yaa ada kerjasama istilahnya untuk mendidiknya. 
Penulis : Owalah, nggih sampun bu kalau begitu, terimakasih banyak atas 
waktunya nggih, Bu. 
Guru : Yaa mbak, sama-sama... 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 09 
Judul  : Wawancara 
Informan : Bapak Iqbal (Guru PAI Kelas X) 
Tempat : Kantor guru 
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
Pada hari jumat, saya melakukan wawancara dengan teman sejawat 
guru PAI yaitu bapak Iqbal. 
Penulis : Selamat siang, Pak. 
Guru : Ya mbak, selamat siang. 
Penulis : Menurut Bapak, apa yang Bapak ketahui mengenai sikap sosial? 
Bagaimana sikap sosial siswa sendiri di sekolah, Pak? 
Guru : Sikap sosial menurut saya yaitu kemampuan murid untuk 
bergaul dengan temannya, untuk membersamai temannya itu 
namanya sikap sosial. 
Penulis : Menurut Bapak, bagaimana interaksi sikap sosial siswa dengan 
guru di SMA Negeri 3 Sukoharjo ini? 
Guru : Interaksi guru dengan siswa Alhamdulillah lancar, baik-baik saja 
sih. Mereka enjoy dengan saya dan terbuka untuk bercerita 
dengan saya. Mereka juga tetap hormat. Selagi guru mampu 
membantu, ya guru bantu kesulitan siswa. Misalnya kemarin ada 
musibah, kepekaan anak kurang, lalu saya ajak mengobrol untuk 
menyisishkan uang saku mereka. Ada yang kena musibah atau 
orangtua siswa meninggal, guru mendampingi siswa untuk 
membesuk atau melayat. 
Penulis: Menurut Bapak, bagaimana interaksi sikap sosial siswa dengan 
siswa di SMA Negeri 3 Sukoharjo ini? 
Guru : Sudah lumayan baik, kebanyakan dari mereka solidaritasnya 
bagus. Ada yang tidak masuk 3 hari ya di tiliki, kemarin di kelas 
IPA ada bocah sukanya colut, lalu saya ajak jagongan kelasnya. 
Kemudian saya mengajak lalu teman-temannya ikut menasehati 
dan akhirnya dia mari.  
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Penulis : Bagaimana strategi atau cara untuk membentuk sikap sosial 
mereka? 
Guru : Caranya saya belajari untuk peka, misalnya ada guru masuk dan 
papan tulis belum bersih saya ingatkan dengan gurauan. ada 
teman sakit. Dengan kepekaan yang saya ajarkan mereka 
membawa teman ke UKS. Ada barang yamg hilang mereka turut 
mencarinya. anak sekarang itu solidaritasnya tinggi-tinggi. Kalau 
yang anak diam, itu saya buat percaya diri dengan cara ketika ada 
presentasi saya minta untuk mempresentasikan. Kemudian saya 
suruh sering maju juga untuk hafalan surat. Lalu saya juga 
meminta teman-temannya untuk mengajak ngobrol, digojeki. 
Kalau masalah kejujuran, dari awal saya sudah mengajarkan 
untuk terbuka. Apabila ada siswa salah, maka tidak langsung 
dimarahi. Akan tetapi, diajak ngobrol baik-baik. Namun pernah 
ketika kemarin ada tugas, keesokan harinya saya Tanya ada tugas 
tidak? mereka menjawab tidak. Padahal ada, lalu saya tunjukkan 
catatan tugas di buku saya dan mereka ketahuan kalau berbohong. 
Kemudian saya minta juga membuat film tentang kejujuran. 
Untuk disiplin saya tegas. misalnya ada PR tidak mengerjakan, 
saya minta mengerjakan diluar Kalau sering keluar kan malu juga. 
Kalau membentuk dengan hukuman, saya juga pernah tetapi 
bukan hukuman fisik ya itu tadi seperti saya suruh mengerjakan 
keluar. Sedangkan untuk memberi reward, saya biasanya 
memberikan nilai plus. 
Penulis : Apakah ada peningkatan dengan strategi diatas, Pak? 
Guru : Kalau perubahan ya ada, siswa menjadi lebih kooperatif. Tanpa 
banyak diperintah siswa jadi faham. Siswa terbuka dan dekat 
dengan guru, memudahkan guru untuk membentuk sikap sosial 
siswa.\ 
Penulis : Bagaimana cara memantau perkembangan sikap sosial mereka? 
Guru : Memantau ada dua cara, saat jam sitirahat dan jam masuk 
sekolah. Saat jam masuk sekolah saya tahu siapa yang telat. Saat 
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istirahat, kalau wayah solat malah dolanan HP. Pas jam saya saya 
nasehati terus. 
Penulis : Apa saja faktor pendukung dalam pembentukan sikap sosial? 
Guru : Faktor pendukung yaitu guru senior, beliau lebih 
berpengalaman. Yang kedua, sarana prasarana. Saya lebih suka 
active learning, saya memanfaatkan LCD di kelas. Lalu juga 
dengan saran, masukan dan file pendukung dari grup MGMP guru 
PAI 
Penulis : Apa saja kesulitan dalam pembentukan sikap sosial? 
Guru : Kadang kendala di LCD, mati lampu. Kemudina, terlalu banyak 
kegiatan di sekolah. 
Penulis : Oo begitu ya, Pak. Mungkin niku mawon pak, yang saya 
tanyakan. Terimakasih nggih pa katas waktunya. 
Guru : Ya mbak, sama-sama. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 10 
Judul  : Dokumentasi 
Informan : Mas Agung 
Tempat : Ruang Lab Komputer  
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
Pagi itu, saya ke Sekolah untuk meminta file yang mendukung 
untuk penulisan skripsi. Saya menemui mas Agung selaku tenaga 
kependidikan yang mengurusi mengenai perangkat SMAN 3 Sukoharjo. 
Kebetulan, mas Agung sangatlah sibuk, untungnya beliau mau 
menyempatkan waktunya untuk memberikan saya data perangkat SMAN 3 
Sukoharjo yang saya butuhkan yakni: sejarah sekolah, letak geografis, visi 
dan misi, data guru dan siswa, jadwal pembelajaran, nilai sikap siswa, dan 
lain-lain. 
Setelah itu, saya mengucapkan banyak terimakasih kepada mas 
Agung. Kemudian saya melanjutkan untuk wawancara bersama sebagian 
siswa kelas XI. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 11 
Judul  : wawancara 
Informan : Elsak siswa kelas XI Bahasa 
Tempat : Di depan ruang kelas 
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
 Siang itu, saya mewawancarai salah satu siswa kelas XI Bahasa. 
Saya menunjuknya secara acak. Saya awali dengan perkenalan sedikit 
candaan agar tidak sepaneng. Kemudian saya memulai wawancara dengan 
memberinya beberapa pertanyaan. 
Penulis : Selamat siang, Dik. Boleh kakak bertanya sedikit tentang 
pelajarn PAI? 
Elsak : Ya, Mbak. Bisa. 
Penulis : Apa yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti pelajaran 
PAI? 
Elsak : Karena menurut saya pedoman hidup saya itu ya agama saya, 
pelajaran agama sangat berguna bagi masa depan dan untuk 
kehidupan akhirat nanti. 
Penulis : Materi apa saja yang disampaikan guru PAI saat di kelas? 
Elsak : Tentang kitab-kitab Allah, tata cara mengurus jenazah, dan 
berita² mengenai perkembangan Islam. 
Penulis : Menurutmu bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran? 
Elsak  : Menurut saya guru saya dalam menyampaikan materi di kelas 
itu mudah di pahami karena menyertakan cerita dan hikmah-
hikmah dari peristiwa yang bersangkutan dengan materi yang di 
sampaikan, pokoknya guru agama saya is the best. 
Penulis : Apa kamu tahu sikap sosial, dik? 
Elsak : Tahu, Sikap sosial itu perilaku yang berkenaan dengan 
masyarakat. 
Penulis : Strategi atau cara apa saja yang digunakan guru dalam mendidik 
sikap sosial siswa, misalnya ada yang tidak jujur, kurang disiplin, 
146 
 
 
 
tanggung jawabnya kurang, kurang peduli lingkungan dan lain-
lain? 
Elsak : guru saya selalu mengatakan kalau dalam mengerjakan ujian 
harus jujur karena ada malaikat yang selalu mengawasi kita dan 
mencatat segala perbuatan kita. Guru saya juga mengajarkan agar 
tidak makan sambil berdiri dan menyapa guru sesama muslim 
dengan salam "Assalamualaikum". Kalau ada yang melakukan 
kesalahan beliau memberikan hukuman seperti disuruh istighfar, 
menghafal surat atau sholat sunnah. 
Penulis : Oo begitu ya Elsak. Mungkin itu saja dik dari kakak. 
Terimakasih ya atas waktunya. 
Elsak : Oke mbak, sama-sama.. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 12 
Judul  : wawancara 
Informan : Mifal siswa kelas XI IPA 4 (Rohis) 
Tempat : Di dalam kelas XI IPA 4 
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
Pagi itu, saya mewawancarai salah satu siswa laki-laki kelas XI 
IPA 4. Saya menunjuknya secara acak. Saya awali dengan perkenalan 
sedikit candaan agar tidak sepaneng. Kemudian saya memulai wawancara 
dengan memberinya beberapa pertanyaan. 
Penulis : Selamat siang, Dik. Boleh kakak bertanya sedikit tentang 
pelajarn PAI? 
Mifal : Ya, Boleh saja mbak. Mau Tanya apa? 
Penulis : Apa sih yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti pelajaran 
PAI? 
Mifal : Dikarenakan ilmu agama itu sangat penting, maka dari itu, saya 
mewajibkan diri saya sendiri untuk menimba ilmu agama supaya 
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari hari saya. 
Penulis : Materi apa saja yang disampaikan guru PAI saat di kelas? 
Mifal : Materi beriman kepada kitabsuhuf allah, etos kerja, sajaah, 
mengurus jenazah, khutbah ceramah. Sebenarnya saya tidak 
terlalu ingat, tapi banyak yang bisa diterapkan dalam kehidupan 
sehari hari 
 
Penulis : Menurutmu bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran? 
Mifal : Guru agama saya bapak joko novianto sangat baik dalam 
menyampaikan materi, materi yang disampaikan tidak hanya 
sekedar supaya murid mendapat nilai baik tapi juga supaya murid 
dapat menerapkannya dalam kehidupan sehari hari. Sebagai guru 
agama, bapak Jovi juga menyampaikan amanah dan arahan yang 
sangat bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari kami sebagai 
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pelajar. Beliau juga sangat ramah dan menyenangkan. Dalam 
menyampaikan materi yang disampaikan, beliau asyik dan tidak 
menjenuhkan terhadap materi yang disampaikan. Beliau juga 
tegas dalam menegakkan aturan. 
Penulis : Apakah kamu tahu sikap sosial itu apa? 
Mifal : Tahu, sikap sosial itu sikap kita terhadap orang lain. 
Penulis : Strategi atau cara apa saja yang digunakan guru dalam mendidik 
sikap sosial siswa, misalnya ada yang tidak jujur, kurang disiplin, 
tanggung jawabnya kurang, kurang peduli lingkungan dan lain-
lain? 
Mifal : bila ada pelanggar, beliau akan memberi perhatian lebih 
terhadap pelanggar tersebut, seperti lebih sering memberi 
pertanyaan kepada siswa tersebut, meminta istighfar atau sholat 
sunnah, dan lain-lain. 
Penulis : Apakah peran siswa yang mengikuti rohis di sekolah ini? 
Mifal : tujuan rohis itu salah satunya dakwah. Kata guru saya, dakwah 
kita itu tidak harus secara langsung menegur bahwa ini salah, itu 
salah. Tetapi, kami mendekatinya dulu, kalau sudah nyaman 
berkomunikasi barulah dinasehati yang baik-baik. Misalnya ada 
anak yang menyimpang kita juga bertanggung jawab untuk 
membenarkannya, yaa dengan cara diatas tadi. 
Penulis : Baiklah kalau begitu Dik, yaa mungkin itu saja dik dari kakak. 
Terimakasih banyak ya atas waktunya. 
Mifal : Ya mbak, oke sama-sama mbak. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 13 
Judul  : wawancara 
Informan : Maretha siswa kelas XI IPA 4 
Tempat : Di depan ruang kelas XI IPA 4 
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
Pagi itu, saya mewawancarai salah satu siswi kelas XI IPA 4. Saya 
menunjuknya secara acak. Saya awali dengan perkenalan sedikit candaan 
agar tidak sepaneng. Kemudian saya memulai wawancara dengan 
memberinya beberapa pertanyaan. 
Penulis : Selamat siang, Dek. Boleh kakak bertanya sedikit tentang 
pelajarn PAI? 
Maretha : Boleh mbak. 
Penulis : Apa yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti pelajaran 
PAI? 
Maretha : Untuk memperdalam ilmu agama saya, mbak. 
Penulis : Materi apa saja yang disampaikan guru PAI saat di kelas? 
Maretha : Iman kepada kitab Allah swt, perawatan jenazah, sejarah islam, 
khutbah jum'at, dan lain-lain maaf saya sedikit lupa. 
Penulis : Menurutmu bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran? 
Maretha : Beliau itu sangat menyenangkan, seru, mudah dipahami, tidak 
membuat bosan. Tidak pernah terlambat masuk kelas dan selalu 
mencontohkan yang baik-baik. 
Penulis : Menurutmu sikap sosial itu apa? 
Maretha : Ya tahu, sikap sosial itu interaksi sosial kita terhadap orang lain. 
Seperti dengan teman, guru, dan karyawan. 
Penulis : Strategi atau cara apa saja yang digunakan guru dalam mendidik 
sikap sosial siswa, misalnya ada yang tidak jujur, kurang disiplin, 
tanggung jawabnya kurang, kurang peduli lingkungan dan lain-
lain. 
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Maretha : Biasanya ditegur/ dinasehati agar tidak melakukannya lagi. 
Beliau juga sering memberikan nasehat-nasehat kepada para 
siswa. Tidak hanya di kelas, diluar kelas misalnya ada anak yang 
bermasalah beliau juga mengajaknya untuk berkomunikasi secara 
pribadi. 
Penulis : Emm begitu ya, yah mungkin itu saja dik dari kakak. 
Terimakasih ya atas waktunya. 
Maretha : Yaa, sama-sama Mbak. 
 
 
  
151 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 14 
Judul  : wawancara 
Informan : Vina siswa kelas XI IPS 3 
Tempat : Di ruang kelas XI IPS 3 
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
Siang itu, saya mewawancarai salah satu siswi kelas XI IPS 3. 
Saya menunjuknya secara acak. Saya awali dengan perkenalan sedikit 
candaan agar tidak sepaneng. Kemudian saya memulai wawancara dengan 
memberinya beberapa pertanyaan. 
Penulis : Selamat siang, Dek. Boleh kakak bertanya sedikit tentang 
pelajarn PAI? 
Vina : Mau Tanya apa yaa mbak? 
Penulis : Apa yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti pelajaran 
PAI? 
Vina : Karena agar bisa mendalami agama dan mengingat akhirat saya 
mbak. 
Penulis : Materi apa saja yang disampaikan guru PAI saat di kelas? 
Vina : Ada sholat jenazah, zakat, umrah dan haji, perjuangan dakwah 
Rasulullah dan masih banyak lainnya. 
Penulis : Menurutmu bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran? 
Vina : Disampaikan secara langsung dan mendalam agar murid paham, 
serta diberikan tugas praktek. Beliau juga mencontohkan kepada 
para siswa dalam hal-hal kebaikan. 
Penulis : Apakah kamu tahu sikap sosial, dik? 
Vina : Tahu, yaitu sikap kita dalam berhubungan dengan orang lain. 
Penulis : Strategi atau cara apa saja yang digunakan guru dalam mendidik 
sikap sosial siswa, misalnya ada yang tidak jujur, kurang disiplin, 
tanggung jawabnya kurang, kurang peduli lingkungan dan lain-
lain? 
152 
 
 
 
Vina : Dengan cara menegur dan menasehati atau memberikan sanksi 
kepada murid yang melakukan kesalahan. Tapi tidak hukuman 
fisik, melainkan seperti menghafalkan surat, atau pas ada yang 
terlambat beliau meminta siswa tersebut untuk sholat dhuha dulu. 
Penulis : Oo begitu ya dik, yaa mungkin itu saja dik dari kakak. 
Terimakasih ya atas waktunya. 
Vina : Baik mbak, sama-sama. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 15 
Judul  : wawancara 
Informan : Rasyid siswa kelas XI IPS 2 
Tempat : Di lobby sekolah 
Waktu  : Jumat, 16 November 2018 
Siang itu, saya mewawancarai salah satu siswa laki-laki kelas XI 
IPS 2. Saya menunjuknya secara acak. Saya awali dengan perkenalan 
sedikit candaan agar tidak sepaneng. Kemudian saya memulai wawancara 
dengan memberinya beberapa pertanyaan. 
Penulis : Selamat siang, Dek. Boleh kakak bertanya sedikit tentang 
pelajaran PAI? 
Rasyid : Boleh kok mbak, gimana pertanyaannya? 
Penulis : Apa yang mendorong kamu untuk selalu mengikuti pelajaran 
PAI? 
Rasyid : Merupakan materi wajib bagi siswa, dan melalui pelajaran PAI 
mampu memperdalam ilmu agama. 
Penulis : Materi apa saja yang disampaikan guru PAI saat di kelas? 
Rasyid : Banyak sekali. Materinya menyangkut tentang tata kehidupan 
sehari-hari, seperti Salat, zakat, ceramah, dan ilmu sejarah Islam. 
Penulis : Menurutmu bagaimana cara guru dalam menyampaikan materi 
pelajaran? 
Rasyid : Guru dalam penyampaian materi jelas, dengan gaya 
penyampaian yang tidak monoton sehingga siswa tidak cepat 
mudah bosan dengan materi.  
Penulis : Apa kamu tahu sikap sosial itu sendiri, Dik? 
Rasyid : Sikap sosial itu sikap kita terhadap sesama manusia 
Penulis : Strategi atau cara apa saja yang digunakan guru dalam mendidik 
sikap sosial siswa, misalnya ada yang tidak jujur, kurang disiplin, 
tanggung jawabnya kurang, kurang peduli lingkungan dan lain-
lain? 
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Rasyid : Seperti ketika menyontek akan diberikan teguran dan sanksi 
bagi siswa terkait seperti pengurangan nilai pada mata pelajaran 
tersebut, karena sebelumnya sudah mengadakan kontrak belajar. 
Dan jika membuang sampah sembarangan maka akan 
mendapatkan teguran berupa membaca istighfar dan kalau sudah 
berkali-kali sanksi berupa skors dari sekolah. 
Penulis : Oo begitu ya, yaa mungkin itu saja dik dari kakak. Terimakasih 
ya atas waktunya. 
Rasyid : Yaa mbak, sama-sama.. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 16 
Judul  : Observasi 
Tempat : di luar kelas 
Waktu  : Rabu, 20 November 2018 
Pada hari Rabu, peneliti melakukan observasi di lingkungan SMA 
Negeri 3 Sukoharjo. Pada hari itu, suasana sedang cerah. Siswa dan para 
guru tampak ceria. Senyum dan sapa terasa hangat dari bibir mereka. 
Terlihat para siswa menyapa kemudian mencium tangan para guru. Ada 
beberapa dari mereka yang mengucapkan salam “Assalamualaikum Pak, 
Bu”. Lingkungan sekolah juga masih nampak bersih. Sebagian para siswa 
tampak rapi dalam berpakaian. Tidak hanya siswa saja, para guru juga 
mengenakan seragam yang kompak dan rapi, mereka juga berangkat ke 
sekolah kemudian masuk kelas dengan tepat waktu. Waktu itu, saya duduk 
di lobby sekolah yang dekat dengan kantor guru. Awalnya, saya duduk 
sendiri. Kemudian saya ditemani oleh salah satu guru bahasa jawa yang 
sudah akrab dengan saya sebelumnya, yaitu bapak Nardi. Kami 
berbincang-bincang sambil tertawa kecil mengingat saat sekolah dulu. 
Kemudian bapak Sihono lewat dan memanggil nama saya, sontak saya 
terkejut dan senang ternyata wali kelas saya dulu belum lupa dengan anak 
didiknya tiga tahun silam. Beliau menanyakan kabar saya, dan ikut 
berbincang-bincang. Ketika ada guru lewat, saya selalu tersenyum dan 
menyalaminya. 
Bel istirahat pun tiba, para siswa keluar kelas dengan membawa 
ponsel mereka. Namun, tidak mengurangi rasa hormat kepada guru. Ada 
beberapa dari mereka yang menyapa, atau berjabat tangan. Saya lihat,  
kebanyakan dari mereka sopan santunnya sudah baik. Ucapan yang 
mereka lontarkan kepada rekannya juga tidak ada yang kasar. Namun, ada 
segerombolan siswa yang mungkin sudah akrab dengan salah satu 
gurunya, mereka berkomunikasi dengan guru mereka layaknya teman 
sendiri. 
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Sembari saya melakukan pengamatan, saya ke kantin sekolah. 
Kantin legendaris sejak dulu, yaitu kantin mbah kasdi. Tidak berubah, 
mbah kasdi masih ramah seperti dahulu. Disana saya makan soto seorang 
diri, ditemani oleh beberapa siswa yang jajan saat KBM. Saya bertanya, 
ini jam nya siapa dik? Mereka berkata kalau ini sedang jam kosong dan 
diberi tugas. Mereka sempatkan disela-sela jam kosong itu untuk membeli 
makanan di kantin. 
Jam sudah menunjukkan istirahat kedua, seperti tadi mereka keluar 
kelas dan berjalan dengan membawa ponselnya. Ada yang ke kantin, da 
nada yang langsung ke masjid. Bapak Joko Novi yang sedang selesai 
mengajar, beliau mengarahkan para siswa untuk segera ke masjid dan 
sholat dhuhur. Selesai sholat dhuhur, ada siswa yang hendak masuk ke 
kelas dengan membawa sampah kemudian membuangnya ke tempat 
sampah namun tidak masuk. Bapak Joko Novi melihat hal tersebut, 
kemudian beliau menegurnya untuk memasukkan sampah tersebut ke 
tempatnya agar siswa terbiasa membuang sampah pada tempatnya. 
Pukul sudah menunjukkan jam setengah dua siang, saya 
berpamitan untuk pulang. Karena saya harus mengajar di suatu SD Negeri 
di Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
157 
 
 
 
FIELD-NOTE 
Kode  : 17 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : di kelas  IX IPA 4 
Waktu  : Kamis, 20 November 2018 
Pada hari Kamis peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas IX IPA 4 SMA Negeri 3 Sukoharjo. Guru yang 
mengajar saat itu adalah bapak Joko Novianto selaku guru PAI kelas XI. 
Peneliti melakukan pengamatan dari dalam kelas setelah mendapatkan ijin 
dari Waka kurikulum. Ruang kelas XI tidak begitu luas, tetapi terasa 
cukup longgar untuk ditempati 35 siswa. Didalamnya terdapat satu white 
board besar, LCD serta tiga buah lampu yang menyala. Disebelah kanan 
dan kiri siswa terdapat dua buah kipas angina. Kelas ini ramai akan 
beberapa karya siswa yang terpasang di dinding kelas, ada juga poster 
tetnatng ilmu pengetahuan dan Peta dunia. Kondisi para siswa juga sedikit 
kelelahan karena hari sudah siang, namun rasa semangat saya lihat masih 
tetap ada. Ada beberapa siswa yang meletakkan ponselnya diatas meja, 
namun tidak mengaplikasikannya. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka 
pelajaran dengan salam, kemudian guru mengajak siswa untuk berdoa 
bersama. Hari itu guru mengulas pembelajaran kemarin, yaitu surat ……. 
Sekitar lima belas menit berlalu, guru meminta siswa untuk 
membuka soal latihan UAS yang sudah dibagikan kemarin. Ada 2 siswa 
yang tidak membawa, lalu guru meminta siswa untuk menghafalkan ayat 
pada surat AlMaidah yang telah dihafalnya kemarin. Siswa tersebut tidak 
terlalu hafal, lalu guru meminta untuk mengulanginya sampai hafal dengan 
membimbingnya. Kemudian guru melanjutkan kegiatan pada hari itu, 
yaitu mencocokkan soal latihan UAS. Siswa di minta membaca satu 
persatu lalu menjawabnya, sedangkan guru memberi ulasan.  
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Disela-sela membacakan soal guru menguji pengetahuan siswa 
juga, yaitu menanyai apa tafsir dan azbabunnuzulnya. Kalau siswa berhasil 
menjawab dengan benar, guru berkata “bagus”, kepada siswa tersebut. 
Guru juga memberikan penawaran siapa yang berani membenarkan 
jawaban ketika ada siswa menjawab soal dengan salah. Kemudian ada 
salah satu siswa yang berani mengacungkan jari untuk menjawabnya. 
Ketika ada siswa yang ramai atau tidak memperhatikan guru mendekat 
kepada siswa dan mengajak berkomunikasi agar selalu tetap focus. Ketika 
ada siswa yang melakukan kesalahan, guru tidak spontan memarahinya 
akan tetapi memberi senyuman. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 18 
Judul  : Observasi 
Informan : - 
Tempat : di kelas IX IPS 3 
Waktu  : Kamis, 20 November 2018 
Pada hari Kamis peneliti melakukan observasi terhadap proses 
pembelajaran di kelas IX IPS 3 SMA Negeri 3 Sukoharjo pada jam ke 3,4, 
dan 5. Guru yang mengajar saat itu adalah bapak Joko Novianto selaku 
guru PAI kelas XI. Peneliti melakukan pengamatan dari dalam kelas 
setelah mendapatkan ijin dari Waka kurikulum. Ruang kelas XI IPS 3 
tidak begitu luas, tetapi terasa cukup longgar untuk ditempati 36 siswa. 
Didalamnya terdapat satu white board besar, LCD serta tiga buah lampu 
yang salah satunya tidak menyala. Disebelah kanan dan kiri siswa terdapat 
dua buah kipas angin. Kelas ini juga ada banyak akan karya siswa yang 
terpasang di dinding kelas, ada juga poster tenatng ilmu pengetahuan dan 
Peta dunia namun tidak sebanyak yang ada di kelas IPA. Didalamnya 
terdapat satu jam dinding dan cermin di kelas itu. Kondisi para siswa 
masih bersemangat karena hari masih termasuk pagi. Beberapa siswa 
meletakkan ponselnya diatas meja, namun tidak mengaplikasikannya. 
Dalam proses pembelajaran tersebut, pertama-tama guru membuka 
pelajaran dengan salam seperti biasanya, kemudian guru mengajak siswa 
untuk berdoa bersama. Hari itu guru mengulas pembelajaran kemarin, 
yaitu sholat jenazah. Disela-sela menerangkan materi pelajaran, guru 
menasehati siswa bahwa manusia merupakan makhluk sosial, yang saling 
bergantung satu sama lain. Baik saat dikandungan, saat lahir, hidup 
didunia, bahkan mati manusia akan tetap membutuhkan orang lain. Maka 
jiwa peduli sosial harus ada antar sesama manusia. Ketika teman ada yang 
mendapat musibah, sebagai warga sekolah harus mempunyai peduli sosial 
yang tinggi, yakni turut berduka cita dan membantunya. 
Tak lama kemudian, ada siswa yang terlambat masuk kelas. Guru 
bertanya kenapa terlambat masuk, ternyata dia habis mengambil tugas 
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yang tertinggal. Lalu guru meminta siswa tersebut untuk sholat dhuha 
terlebih dahulu baru masuk kelas. Siswa tersebut menjalankan perintah 
guru dengan senang hati. 
Sekitar 10 menit berlalu, guru meminta siswa untuk membuka soal 
latihan UAS yang sudah dibagikan kemarin. Ada beberapa siswa yang 
tidak membawa, lalu guru meminta siswa untuk menghafalkan doa sholat 
jenazah yang telah dihafalnya tempo hari. Mereka maju bersamaan dan 
melafadzkan satu persatu, ada yang hafal lancar dan ada yang tidak terlalu 
hafal, lalu guru meminta membimbingnya dan menasihatinya. Kemudian 
guru melanjutkan kegiatan pada hari itu, yaitu mencocokkan soal latihan 
UAS. Siswa di minta membaca satu persatu lalu menjawabnya, sedangkan 
guru memberi ulasan.  
Disela-sela membacakan soal guru menguji pengetahuan siswa 
juga, yaitu menanyai seputar sholat jenazah. Ada siswa siswa yang tidak 
bisa menjawab dengan tepat, lalu guru tersenyum kepada siswa tersebut 
dan meminta maju untuk mencoba mempraktekkannya. 
Guru juga memberikan penawaran siapa yang berani membenarkan 
jawaban ketika ada siswa menjawab soal dengan salah. Kemudian ada 
salah satu siswa yang berani menjawabnya. Guru memberi apresiasi 
kepada siswa tersebut dengan pujian. Ketika ada siswa yang ramai atau 
tidak memperhatikan guru mendekat kepada siswa dan mengajak 
berkomunikasi agar selalu tetap fokus. Ketika ada siswa yang melakukan 
kesalahan, guru tidak spontan memarahinya akan tetapi memberi 
senyuman. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 19 
Judul  : Dokumentasi 
Informan : Pariyati, S.Pd 
Tempat : Ruang Guru  
Waktu  : Jumat, 14 Desember 2018 
Siang itu, sebelum jumatan saya ke Sma 3 Sukoharjo menemui ibu 
pariyati untuk meminta  nilai sikap sosial siswa kelas XI. Sebelumnya saya 
berbincang dulu mengenai nilai sikap sosial. Ujar beliau, kalau hanya nilai 
sikap sosial tidak ada, soalnya sudah digabung dengan nilai sikap spiritual 
menjadi nilai sikap saja. Berhubung hanya ada nilai sikap saja, maka saya 
diberikan nilainya. Saya juga meminta nilai kelas XI saat kelas X dulu, 
yaitu tahun ajaran 2017/2018. Setelah diberikan nilainya, saya 
berterimakasih dan memutuskan untuk berpamitan dan  pulang. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 20 
Judul  : Meminta Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian 
Informan : Titik Suryani 
Tempat : Ruang Tata Usaha 
Waktu  : Senin, 21 Januari 2019 
Pagi itu, saat saya hendak berangkat ke kampus IAIN Surakarta, 
saya mampir ke SMA Negeri 3 untuk meminta surat Surat Keterangan 
Telah Selesai Penelitian. Saya langsung masuk ke TU dan menemui ibu 
Titik Suryani saya meminta tolong kepada beliau untuk dibuatkan Surat 
Keterangan Telah Selesai Penelitian. Beliau sangat ramah, beliau mau 
membuatkan Surat Keterangan Telah Selesai Penelitian. Kemudian saya di 
minta untuk menuliskan disuatu kertas berisikan nama, NIM, jurusan, 
fakultas, kuliah, judul skripsi, lama penelitian dan tujuannya. Saya diminta 
untuk datang kembali hari Rabu.  
. Beliau juga berpesan bahwa besuk saya diminta memberi 
tinggalan sebuah skripsi jadi untuk diberikan ke perpustakaan. Setelah itu, 
saya mengucaptkan terimakasih dan berpamitan untuk pulang. 
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FIELD-NOTE 
Kode  : 21 
Judul  : Wawancara 
Informan : Joko, Iqbal, Paryati 
Tempat : Ruang Guru 
Waktu  : Selasa, 19 Februari 2019 
 
Peneliti kembali ke tempat penelitian untuk melengkapi data 
mengenai perkembangan sikap sosial siswa. Kemudian peneliti menemui 
bapak Joko Novianto, bapak Iqbal, dan ibu Pariyati satu persatu untuk 
meminta informasi tentang perkembangan sikap sosial siswa. 
Pewawancara : “Assalamualaikum, setelah adanya strategi pembentukan 
sikap sosial oleh para guru, bagaimana sikap sosial siswa 
di sekolah ini dari tahun ke tahunnya, nggih?” 
Joko Novianto :”Yaa Alhamdulillah dari tahun ketahun saya mengajar 
disini itu ada perkembangannya mbak. Yaa yang dulu dan 
yang sekarang itu sangat berbeda anak-anaknya. Akhlak 
mereka bagus-bagus. Karena ada pembiasaan hal-hal baik 
seperti sikap jujur, peduli, disiplin dan tanggung jawab. 
Sikap sosial siswa dari waktu ke waktu ada peningkatan 
walaupun belum 100%”. 
 
Iqbal : “Setelah adanya strategi dari para guru, khusunya guru 
PAI sikap siswa disini Alhamdulillah menjadi baik, Mbak. 
Pagi-pagi mereka sudah berangkat sampai sekolah 
sebelum jam 7. Yaa ada yang terlambat tetapi hanya dikit. 
Sikap lainnya juga baik-baik, sopan santun, cium tangan, 
menghormati guru, peduli teman dan lain-lain 
Alhamdulillah meningkat dari tahun ketahun walau tidak 
full sempurna 100%.” 
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Pariyati : “Kalau sikap ya mbak, siswa tahun-tahun sebelumnya 
dan siswa yang sekarang beda mbak. Alhamdulillah saya 
lihat sekarang siswanya banyak yang baik-baik. Yaa ada 
beberapa yang mungkin agak susah, tapi hanya sedikit, 
Mbak. Berkat para guru dan kepala sekolah yang 
mendidik dengan berbagai cara akhirnya inilah hasilnya. 
Mereka sopan santunnya baik, disiplin, tidak suka bolos, 
jujur, peduli sesama begitu, Mbak.  Guru lainnya juga 
bilang ke saya kalau sikap mereka di kelas itu ya sudah 
baik begitu. Jadi, sikap sosial siswa dulu dan sekarang ada 
peningkatan intinya begitu.” 
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Lampiran Dokumentasi 
 
Foto bersama Kepala Sekolah (Bapak Sukamto) setelah wawancara 
    
Foto wawancara bersama  Bapak Iqbal (Guru PAI kelas X)  
 
 
 
Foto wawancara bersama beberapa siswa dari jurusan 
Bahasa, IPS, dan MIPA 
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Foto setelah wawancara bersama  Bapak Joko Novianto (Guru PAI kelas XI) 
 
Foto setelah wawancara bersama  Bapak Suwadi (Guru PAI kelas XII) 
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Observasi di kelas XI MIPA 4 
Foto interaksi sosial di lingkungan sekolah 
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Foto peneliti di depan Gedung Sekolah 
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